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ABSTRAK

Wahyuni, Tri, 2026. Efektivitas Model Pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) Terhadap Kemampuan Literasi
Matematika Murid pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel,
Skripsi, Program Studi Tadris Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing Skripsi: Dr. H. Imam Sujarwo, M.Pd.

Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif, Literasi Matematika, CIRC

Kemampuan literasi matematika murid yang masih rendah berimplikasi
pada kesulitan murid dalam memahami soal cerita dan menyelesaikan persoalan
matematika. Model pembelajaran CIRC dirancang untuk mendorong keterlibatan
aktif murid melalui kegiatan membaca, menulis, dan diskusi kelompok. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model CIRC dalam meningkatkan
kemampuan literasi matematika murid kelas VIII MTs Hasyim Asy’ari.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis kuasi
eksperimen desain pretest-posttest control group design. Penelitian ini dilakukan di
MTs Hasyim Asy’ari dengan menggunakan cluster random sampling untuk
pemilihan sampel. Terdapat dua kelas sebagai sampel, yaitu kelas VIII B sebagai
kelas eksperimen dan VIII A sebagai kelas kontrol. Penelitian ini menggunakan
instrumen tes kemampuan literasi matematika, modul ajar dan lembar kerja murid
serta lembar observasi yang telah divalidasi dan diuji reliabilitasnya. Data yang
terkumpul dianalisis secara statistik menggunakan normalitas dan homogenitas
serta uji hipotesis melalui uji Mann-Whitney U.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran
CIRC memiliki efektivitas terhadap peningkatan literasi matematika murid kelas
VIII. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji Mann-Whitney U yang memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,000, lebih kecil dari 0,05. Selain itu, hasil perhitungan r effect
mencapai 0,804, yang dikategorikan sebagai efek tinggi. Dengan demikian, model
pembelajaran CIRC terbukti mampu meningkatkan kemampuan literasi

matematika murid secara signifikan.
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ABSTRACT

Wahyuni, Tri, 2026. The Effectiveness of the Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) Learning Model on Students’ Mathematical
Literacy Skills in the Two-Variable Linear Equation System Material,
Undergraduate Thesis, Mathematics Education Study Program, Faculty
of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University of Malang. Thesis Supervisor: Dr. H. Imam Sujarwo, M.Pd

Keywords: Cooperative Learning, Mathematical Literacy, CIRC

Students’ low mathematical literacy skills result in difficulties in
understanding word problems and solving mathematical problems. The CIRC
learning model is designed to encourage active student engagement through
reading, writing, and group discussion activities. This study aims to determine the
effectiveness of the CIRC model in improving the mathematical literacy skills of
eighth-grade students at MTs Hasyim Asy’ari.

This study employed a quantitative approach using a quasi-experimental
pretest-posttest control group design. The research was conducted at MTs Hasyim
Asy’ari using cluster random sampling for sample selection. Two classes served as
the sample: Class VIII B as the experimental class and Class VIII A as the control
class. This study utilized a mathematics literacy test instrument, teaching modules,
student worksheets, and an observation sheet, all of which had been validated and
had their reliability tested. The collected data were statistically analyzed for
normality and homogeneity, and hypothesis testing was performed using the Mann-
Whitney U test.

The results of the study indicate that the use of the CIRC learning model is
effective in improving the mathematics literacy of eighth-grade students. This was
demonstrated by the results of the Mann-Whitney U test, which yielded a
significance value of 0.000, less than 0.05. Additionally, the calculated r effect
reached 0.804, categorized as a high effect. Thus, the CIRC learning model was
proven to significantly improve students’ mathematical literacy skills.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan translterasi Arab-Latin dalam Skripsi ini menggunakan pedoman
transliterasi berdasarkan keputisan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 1588 tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987 yang

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut.

A. Huruf
| = a J = z a =
< = b o = S 4 = K
& = t i = sy J = L
& = ts ol = sh a = M
d = ] ol = dl O = N
z = h p = th 3 = Y
d = kh ) = zh o = H
o= 4 e = e =
. A - R
J = r o = f
B. Vokal Panjang C. Vokal Diftong

Vokal (a) Panjang = A S = Aw

Vokal (i) Panjang =1 & = Ay

Vokal (u) Panjang =U S =U

¢! =1
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Generasi masa kini cenderung menghadapi tantangan besar dalam
menerapkan literasi secara efektif. Literasi bukan sekadar kemampuan membaca,
melainkan suatu keterampilan yang berkaitan dengan pemahaman, analisis terhadap
bacaan, serta kemampuan memberikan tanggapan atas situasi tertentu berdasarkan
informasi yang diperoleh. Berbagai studi mengungkapkan tren yang
mengkhawatirkan terkait hal ini. Nabila dkk. (2023) mengutip data UNESCO yang
menunjukkan rendahnya minat baca anak di Indonesia, yang mana indeks membaca
masyarakat masih sangat memprihatinkan. Sejalan dengan itu, Wanda (2024)
menunjukkan bahwa Generasi Z memiliki preferensi yang lebih tinggi terhadap
media visual dibandingkan dengan bacaan tekstual tradisional, yang pada akhirnya
turut mengikis motivasi literasi kalangan tersebut. Dampaknya, minat membaca
semakin menyusut dari antusiasme para murid saat ini. Fenomena ini terlihat jelas
di ruang kelas ketika murid dihadapkan dengan teks dalam bentuk satu paragraf
pendek sekalipun, murid cenderung langsung mengeluh karena merasa beban
bacaan tersebut terlalu banyak.

Miskonsepsi terhadap aktivitas membaca membuat banyak murid terjebak
dalam kesulitan pemahaman teks. Meskipun membaca pada hakikatnya merupakan
sarana yang memudahkan murid untuk memahami berbagai konsep, kenyataan di
lapangan menunjukkan hal sebaliknya. Murid cenderung memandang aktivitas
membaca sebagai kegiatan yang menyulitkan, menjemukan, dan membatasi ruang

geraknya. Pandangan negatif ini berdampak pada rendahnya rasa percaya diri dan



sikap proaktif murid saat diminta menganalisis sebuah teks bacaan. Sejalan dengan
fenomena tersebut, Fajar dkk. (2022) mengidentifikasi bahwa tantangan utama
literasi di sekolah berakar dari budaya membaca yang belum terbentuk serta
rendahnya kesadaran murid akan pentingnya membaca.

Menurut Hayati (2019), literasi berkontribusi besar dalam memperkuat
aspek penalaran, pemahaman konsep, pengetahuan tentang fakta, serta penerapan
alat matematika yang berguna dalam menyelesaikan berbagai permasalahan di
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penerapan literasi sangat penting agar murid
mampu menghadapi dan menyelesaikan permasalahan nyata yang menuntut
mereka untuk mengintegrasikan kemampuan serta kompetensi yang diperoleh, baik
dari pengalaman belajar di sekolah maupun dari pengalaman sehari-hari
(Damayanti dkk., 2017). Murid tidak hanya dituntut memiliki keterampilan
berhitung, tetapi juga mencakup kemampuan bernalar, berpikir logis, serta berpikir
kritis (Kurnila dkk., 2022). Namun, berdasarkan data hasil penelitian PISA,
kemampuan literasi matematika murid di Indonesia menduduki posisi ke-69 dari 81
negara (OECD, 2023). Peringkat yang masih berada pada kelompok bawah ini
mengindikasikan bahwa tantangan dalam pengembangan kemampuan literasi
matematika di Indonesia masih signifikan, sehingga memerlukan kajian lebih
lanjut.

Kemampuan literasi yang memadai memungkinkan murid menyelesaikan
berbagai masalah matematika yang diberikan oleh pengajar, sehingga mampu
berdampak dan peningkatan terhadap pencapaian hasil belajar murid. Akan tetapi,
penerapan literasi dalam pembelajaran matematika seringkali menimbulkan

polemik tersendiri bagi sebagian guru, karena diperlukan adanya berbagai inovasi



untuk dapat menjawab tantangan perkembangan zaman (Budi dkk., 2024). Tugas
guru adalah menghadirkan inovasi metode pembelajaran yang mampu memperkuat
kemampuan murid guna memecahkan permasalahan yang berasosiasi dengan
matematika. Dalam rangka meningkatkan hasil belajar, guru dapat berupaya
memaksimalkan kemampuan literasi matematika murid dengan penyediaan sumber
belajar yang memadai serta pembentukan suasana belajar yang kondusif dan
mendukung (Sholikin dkk., 2022).

Model pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) dipilih dalam penelitian ini karena strukturnya selaras dengan
komponen literasi matematika dalam kerangka PISA (OECD, 2023). Kerangka
tersebut menegaskan bahwa literasi matematika menuntut kemampuan murid untuk
memahami konteks, menafsirkan informasi, menggunakan penalaran, serta
mengomunikasikan ide matematika. Selaras dengan tuntutan tersebut, prosedur
instuksional CIRC yang berfokus pada aktivitas membaca, menulis, dan diskusi
kelompok terbukti ampuh meningkatkan kompetensi matematika murid. Berbagai
studi terdahulu mengonfirmasi bahwa penerapan model ini mampu
mengoptimalkan keterlibatan murid dalam literasi (Ariyana dkk., 2022),
meningkatkan penalaran matematis secara signifikan (Ayuni dkk., 2024), serta
memberikan efek positif terhadap pemahaman konsep matematika (Rahman, 2020).
Oleh karena itu, penggunaan model CIRC dalam kajian ini memiliki landasan
teoretis dan empiris yang kuat untuk memecahkan masalah rendahnya literasi
matematika murid di sekolah.

Pembelajaran matematika berbasis pemecahan masalah dipandang sebagai

metode yang ampuh untuk mengasah kecakapan murid dalam merespons tantangan



di dunia nyata. Salah satu materi yang memiliki implementasi luas dalam aktivitas
keseharian adalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV), misalnya
dalam perhitungan keuangan, pembagian sumber daya, maupun pengambilan
keputusan sederhana. Agustini & Pujiastuti (2021) menyebutkan bahwa SPLDV
merupakan kompetensi dasar yang wajib dikuasai murid sebagai landasan untuk
memahami materi matematika yang lebih kompleks. Melalui materi ini, murid
idealnya dilatih untuk menganalisis masalah, menyusun strategi pemecahan melalui
pemodelan aljabar, serta menentukan solusi yang tepat.

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan antara
kemampuan prosedural dan kemampuan literasi murid pada materi SPLDV.
Kendala utama murid bukan terletak pada ketidakmampuan mereka dalam
melakukan operasi hitung aljabar, seperti metode eliminasi atau substitusi.
Tantangan terbesar justru muncul ketika murid dituntut untuk melakukan
pemodelan matematika dari situasi kontekstual (Sari & Lestari, 2020). Murid
cenderung terampil ketika menyelesaikan soal SPLDV yang sudah berbentuk
simbolis baku, namun mendadak kesulitan saat dihadapkan pada soal cerita yang
membutuhkan analisis bacaan mendalam (Hidayat & Sariningsih, 2018). Hal ini
menegaskan bahwa kegagalan murid dalam menguasai SPLDV secara utuh berakar
dari lemahnya aspek literasi matematika, khususnya dalam menerjemahkan
informasi situasi nyata ke dalam model variabel matematika.

Melalui hasil pengamatan awal yang dilakukan oleh peneliti saat program
Asistensi Mengajar di MTs Hasyim Asy’ari, fenomena tersebut terlihat secara
nyata. Di kelas, murid menunjukkan kemampuan yang baik dan cenderung tidak

mengalami kesulitan berarti ketika diminta menyelesaikan soal SPLDV yang sudah



berbentuk operasional atau simbolis baku. Namun, ketika dihadapkan pada soal
berbasis literasi matematika yang dikemas dalam bentuk narasi atau soal cerita,
banyak murid yang mendadak pasif dan kesulitan. Kondisi ini mengindikasikan
adanya masalah mendasar, bukan pada kemampuan matematis murni mereka,
melainkan pada keterbatasan literasi matematika dalam memahami maksud teks
bacaan dan mentransformasikannya ke dalam konsep matematika yang sesuai. Di
samping itu, pola pembelajaran yang belum mengintegrasikan aspek membaca dan
komposisi secara terstruktur diduga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
kemampuan literasi matematika murid.

Penerapan model pembelajaran yang tepat sangat berperan dalam
memudahkan murid memahami berbagai permasalahan matematika, sehingga
murid dapat lebih mudah menemukan solusi atau penyelesaiannya. Oleh karena itu,
penggunaan model pembelajaran yang berbeda dari segi pengaplikasian dan
penilaian bertujuan untuk menampilkan dampak secara nyata serta apakah dapat
digunakan secara efektif bagi murid kelas VIII, sehingga peneliti mengangkat judul
penelitian “Efektivitas Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) Terhadap Kemampuan Literasi Matematika Murid Pada

Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel”.

B. Rumusan Masalah

Berdasar latar belakang tersebut diatas, penelitian ini kemudian
merumuskan beberapa permasalahan yang akan dikaji sebagai berikut.
1. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan literasi

matematika murid yang memperoleh model pembelajaran Cooperative



Integrated Reading and Composition (CIRC) dengan model pembelajaran
konvensional pada murid MTs Hasyim Asy’ari?

Apakah model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) efektif terhadap kemampuan literasi matematika murid
dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional pada murid MTs

Hasyim Asy’ari?

C. Tujuan Penelitian

Berdasar pada rumusan masalah yang telah ditetapkan, berikut ini tujuan

yang ingin tercapai oleh peneliti yakni:

1.

untuk mengetahui perbedaan kemampuan literasi matematika murid yang
memperoleh model pembelajaran (CIRC) dengan model pembelajaran
konvensional pada murid MTs Hasyim Asy’ari.

untuk mengetahui model pembelajaran CIRC efektif terhadap kemampuan
literasi matematika murid dibandingkan dengan model pembelajaran

konvensional pada murid MTs Hasyim Asy’ari.

D. Manfaat Penelitian

1)

Melalui penyelesaian penelitian ini, diharapkan perolehan manfaat berikut.
Manfaat Teoritis

Dengan terlaksananya penelitian ini, maka yang diharapkan dapat

melengkapi dan menyempurnakan penelitian sebelumnya dan bisa digunakan

sebagai sarana atau fasilitas yang dapat menyokong penelitian berikutnya.

2)

a)

Manfaat Praktis

Bagi Tenaga Pendidik



Hasil dari studi ini diproyeksikan dapat memberikan kontribusi nyata
sebagai referensi bagi para pendidik dalam memilih strategi serta model
instruksional yang lebih efisien, demi meningkatkan potensi literasi matematika
murid secara optimal.

b) Bagi Peneliti

Melalui pelaksanaan penelitian ini, peneliti mampu mengetahui cara
memaksimalkan kemampuan literasi matematika murid dengan melalui penerapan
atau implementasi atau pemilihan berbagai atau salah model pembelajaran spesifik
yang efektif.

c) Bagi Sekolah

Terlaksananya penelitian ini diharapkan mampu menambahkan kontribusi
sebagai dasar pertimbangan bagi pihak sekolah dalam menentukan model
pembelajaran yang nantinya akan sesuai kebutuhan untuk mengoptimalkan literasi

matematika murid.

E. Orisinalitas Penelitian

Kajian-kajian terdahulu yang telah dilakukan menjadi rujukan dalam
penyusunan skripsi ini guna memberikan gambaran komprehensif terkait topik
yang diangkat. Adapun ringkasan hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan
fokus studi ini diuraikan sebagai berikut.

Fuada (2025) meneliti penerapan model pembelajaran Cooperative Script
dan menyimpulkan bahwa model tersebut berkontribusi positif untuk
memaksimalkan kemampuan literasi matematika murid. Perbedaan penelitian ini

terletak pada model pembelajaran yang digunakan atau diimplementasikan,



penelitian Fuada memanfaatkan Cooperative Script, sedangkan penelitian ini
menggunakan model CIRC.

Saragih dkk. (2023), penelitiannya menggunakan model pembelajaran PjBL
untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika murid pada materi SPLDV di
kelas VIII SMP Negeri 1 Sipispis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PjBL lebih
efektif dibandingkan metode pembelajaran biasa. Distingsi fundamental penelitian
ini terletak pada pemilihan model dan metode instruksional yang digunakan; jika
Saragih mengimplementasikan PjBL, peneliti justru menetapkan model
pembelajaran CIRC sebagai landasan pendekatannya.

Lestari (2025) melaksanakan penelitian dengan menggunakan model
pembelajaran CIRC untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika murid
kelas VIII pada materi kubus dan balok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemahaman konsep matematika bangun ruang pada kelas eksperimen mengalami
peningkatan cukup signifikan dibandingkan kelas kontrol. Perbedaan utama
penelitian ini terletak pada aspek yang diukur; penelitian Lestari berfokus pada
pemahaman konsep, sedangkan penelitian ini menitikberatkan pada kemampuan
literasi matematika, meskipun keduanya sama-sama menerapkan model
pembelajaran CIRC.

Dalam penelitian Nasution dkk. (2024), model CIRC diterapkan pada murid
kelas XI ITPA SMAN 5 Kota Sungai Penuh dengan tujuan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis matematika. Hasil penelitian mereka menunjukkan
adanya pengaruh signifikan penggunaan model tersebut. Adapun perbedaan dengan
penelitian ini adalah terdapat pada variabel yang dikaji, yakni Nasution meneliti

kemampuan berpikir kritis, sementara penelitian ini difokuskan pada kemampuan



literasi matematika meskipun sama-sama memanfaatkan model CIRC. Adapun

uraian penelitian terdahulu secara lebih ringkas terdapat pada tabel 1.1 berikut.

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

No Nama, tahun, dan judul Persamaan Perbedaan
penelitian
1 Nawang Anisu Fuada, 2025, Meneliti Model pembelajaran

“Efektivitas Model Pembelajaran
Cooperative Script terhadap
Kemampuan  Literasi Matematis
Siswa  pada  Materi  Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel
Kelas VIII MTs Almaarif 01
Singosari”

Sanita Angelina Saragih dkk, 2023,
“Efektivitas Model Pembelajaran
Project Based Learning (PJBL)
terhadap Literasi Matematika Siswa
pada Materi Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel (SPLDV) di
Kelas VIII SMP Negeri 1 Sipispis T'A
2022/2023”

Gustri  Sinta  Lestari, 2025,
“Pengaruh  Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe CIRC (Cooperative

variabel yang
sama yaitu
kemampuan
literasi
matematika

Meneliti
variabel yang
sama yaitu
kemampuan
literasi
matematika

Menggunakan
model
pembelajaran

Integrated Reading and yang sama
Composition) Berbasis yakni  model
Permasalahan Kontekstual pembelajaran

Terhadap Kemampuan Komunikasi
Matematika Siswa”

Eline Yanty Putri Nasution, Azzura
Qatrunnada, Rahmi Putri, 2024,
“The Effect of the Cooperative
Integrated Reading and
Composition  (CIRC)  Learning
Model on Students’ Mathematical
Critical Thinking Skills”

CIRC

Menggunakan
model
pembelajaran
yang sama
yakni  model
pembelajaran
CIRC

yang digunakan pada
penelitian sebelumnya
adalah CIRC,
sedangkan pada studi

ni peneliti
menerapkan model
CIRC

Model pembelajaran

yang digunakan pada
penelitian sebelumnya

adalah PjBL,
sedangkan pada
penelitian ini

menggunakan model
CIRC

Fokusnya adalah
meneliti  kemampuan
komunikasi

matematika murid

sedangkan penelitian
ini adalah kemampuan
literasi matematika

Fokus yang diambil

adalah  kemampuan
berpikir kritis
matematika,

sedangkan dalam
penelitian ini adalah
kemampuan literasi

matematika
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F. Definisi Istilah

Kajian ini menggunakan beragam istilah yang masing-masing memiliki
definisi serta pemaknaan khusus sesuai dengan konteks pembahasannya. Maka dari
itu peneliti memberikan definisi operasional sehingga tidak terjadi salah makna di
kemudian hari.
1. Model Pembelajaran CIRC

Model Pembelajaran CIRC dalam penelitian ini adalah metode
pembelajaran kelompok yang menggabungkan membaca dan menulis. Tujuannya
adalah meningkatkan pemahaman bacaan dan keterampilan menulis murid.
2. Kemampuan Literasi Matematika Murid

Literasi matematika mencakup kemampuan untuk dapat memecahkan
masalah, kemahiran untuk menerapkan konsep matematika untuk menerangkan dan

memprediksi fenomena yang terjadi dalam berbagai konteks kehidupan yang ada.

G. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif kepada pembaca
mengenai penelitian ini, peneliti menyajikan analisis secara umum sesuai ketentuan
penelitian. Oleh sebab itu, sistematika penulisan disusun guna memaparkan secara
terstruktur seluruh pembahasan yang terdapat dalam penelitian, yang meliputi:

Bab I Pendahuluan, pada bab ini peneliti menuliskan tentang latar belakang
permasalahan, perumusan masalah, penguraian tujuan penelitian, orisinalitasnya,
manfaat penelitian, definisi istilah, dan penulisan pada penelitian ini.

Bab II Tinjauan Pustaka, pada bagian ini peneliti menjelaskan dan

membahas tentang kajian teori terkait model pembelajaran CIRC dan literasi
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matematika serta materi SPLDV. Lebih lanjut bab ini juga membahas perspektif
teori dalam islam, kerangka berpikir dan hipotesis penelitian.

Bab III Metode Penelitian, akan menyajikan uraian lengkap mengenai
metodologi dan jenis penelitian yang digunakan, lokasi penelitian, variabel
penelitian, penentuan populasi dan sampel, sumber data dan instrumen
pengumpulan data, uji validitas instrumen, teknik pengumpulan data, dan teknik
analisis data yang akan diterapkan.

Bab IV yang membahas mengenai Paparan Data dan Hasil Penelitian
memuat seluruh temuan yang diperoleh secara langsung dari lapangan. Bagian ini
merinci perolehan skor pretest dan posttest terkait literasi matematika, baik pada
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol.

Bab V Pembahasan yang menyajikan telaah kritis dan komprehensif atas
temuan-temuan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya. Fokus utama bagian ini
adalah menyelaraskan hasil studi dengan landasan teoretis dalam tinjauan pustaka
sekaligus memberikan jawaban atas pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan.

Bab VI Penutup menyajikan simpulan akhir dari studi yang telah
dilaksanakan. Bagian simpulan tersebut merangkum poin-poin utama hasil
penelitian secara ringkas dan padat. Selain itu, bab ini juga memuat rekomendasi
bagi peneliti di masa mendatang agar keterbatasan dalam kajian ini dapat

dikembangkan atau diteliti lebih mendalam pada kesempatan berikutnya.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Model Pembelajaran CIRC
a. Pengertian Model Pembelajaran CIRC

Model pembelajaran CIRC merupakan sebuah bentuk variasi dari
pembelajaran kooperatif. Menurut Slavin (2010), Cooperative Integrated Reading
and Composition (CIRC) merupakan sebuah proses terpadu yang dirancang untuk
mengajarkan keterampilan membaca, menulis, serta seni dalam berbahasa pada
tingkat kelas atas di sekolah dasar. Sementara menurut Vaughn dkk. (2003) CIRC
merupakan strategi pembelajaran yang kooperatif dan dirancang khusus untuk
murid sekolah dasar dan menengah, menggabungkan aktivitas membaca kelompok,
diskusi, dan penulisan untuk mengembangkan literasi secara terintegrasi, dengan
guru sebagai fasilitator.

Menurut Aprilentina dkk. (2022) CIRC merupakan model pembelajaran
yang digunakan dalam pengajaran keterampilan membaca, di mana murid dilatih
memahami ide pokok wacana serta mengembangkan keterampilan membaca dan
menulis. Model pembelajaran CIRC didalam penelitian ini yaitu suatu metode
pembelajaran berkelompok yang menggabungkan membaca dan juga kegiatan
menulis. Tujuannya adalah guna meningkatkan pemahaman bacaan dan
keterampilan menulis murid.

Selain itu, model pembelajaran CIRC dipandang relevan untuk
meningkatkan kemampuan literasi matematika karena murid tidak hanya

menyelesaikan soal secara prosedural, tetapi juga melalui proses memahami
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konteks, menafsirkan informasi, dan mengkomunikasikan kembali hasil
pemikirannya. Aktivitas diskusi dalam kelompok membantu murid mengklarifikasi
konsep, sedangkan kegiatan menulis memungkinkan murid mengorganisasi
pemikiran mereka secara lebih runtut. Oleh karena itu, implementasi model CIRC
diproyeksikan dapat membangun suasana belajar yang lebih dinamis, kooperatif,
serta menstimulasi penguatan kecakapan literasi matematika murid secara
komprehensif.

b. Langkah — Langkah Penggunaan Model Pembelajaran CIRC

Tahapan yang diperlukan dalam model pembelajaran CIRC menurut

Shoimin (dalam Rahmawati, 2021) adalah sebagai berikut ini.

1) Orientasi, pada bagian ini guru perlu untuk melaksanakan apersepsi dan
memberikan pengetahuan atau konsep awal yang harus diketahui oleh murid
kepada para murid seputar materi yang dibahas pada pertemuan tersebut kepada
murid.

2) Organisasi, Pada tahapan tersebut ini, guru kemudian membagi beberapa murid
ke dalam beberapa bagian, memberikan bacaan mengenai topik yang sedang
didiskusikan, dan menerangkan prosedur untuk mengatur jalanya proses diskusi
dalam kelompok.

3) Pengenalan konsep, disini pendidik berperan untuk memberikan suatu konsep
yang belum diketahu oleh murid. Dari kelima fase, fase Pengenalan Konsep
adalah yang paling aktif bagi murid. Pada langkah ini, pendidik memberikan
ruang bagi murid untuk mendalami materi melalui kegiatan membaca teks, baik
dari materi yang telah disiapkan sebelumnya maupun yang bersumber dari buku

paket murid. Tujuan dari memberikan kesempatan ini adalah agar murid
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memperoleh pemahaman baru dari apa yang murid baca dan dapat membahas
apa yang telah mereka ketahui dalam kelompok mereka. Jadi, interaksi antar
anggota kelompok akan berjalan dengan baik, seperti yang terjadi dalam
kelompok kelas.

4) Publikasi, di mana murid memaparkan hasil pengerjaannya bersama sama
dengan seluruh anggotanya di depan kelas.

5) Refleksi, dalam tahap ini guru berperan untuk memberi memberi penguatan
antara materi yang tengah dipelajari dengan memberikan suatu penjelasan.

2. Kemampuan Literasi Matematika Murid

a. Pengertian Kemampuan Literasi Matematika Murid

Menurut NCTM (2000), pembelajaran matematika bertujuan untuk
mencakup lima kompetensi utama, yaitu pemecahan permasalahan matematika,
komunikasi, penalaran, koneksi, dan representasi matematika. Kelima kategori
kompetensi itu kemudian dirumuskan oleh NCTM sebagai bagian yang dapat
dituangkan dalam literasi matematika.

Menurut PISA (2022), literasi matematika menjadi kemampuan individu
dalam bernalar secara matematika, merumuskan, menggunakan, serta menafsirkan
matematika untuk menyelesaikan permasalahan dalam berbagai permasalahan di
kehidupan nyata. Termasuk berpikir secara kritis untuk menyelesaikan masalahnya
dengan menggunakan konsep matematika, fakta, berjalan sesuai proses yang
diharuskan dan menggunakan matematika sebagai sebuah alat untuk menjelaskan
serta memperkirakan fenomena yang ada.

Literasi matematika diterangkan sebagai kemampuan seseorang untuk

memahami,  menerapkan, menafsirkan, dan  mengidentifikasi, serta
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mengimplementasikan matematika dalam berbagai konteks di kegiatan sehari-hari

(Wangge, 2022). Kemampuan ini meliputi proses dalam merumuskan, menafsirkan

berbagai masalah, menalar kejadian, menginterpretasikan lebih ringkas,

mengkomunikasikan agar mudah dipahami, dan menjelaskan pemecahan masalah

secara efektif dan efisien (Zahroh dkk., 2020).

Pada penelitian ini, literasi matematika mencakup kemampuan untuk dapat
memecahkan masalah, kemahiran untuk menerapkan konsep matematika untuk
menerangkan dan memprediksi fenomena yang terjadi pada berbagai konteks di
kehidupan yang ada.

b. Faktor — Faktor yang dapat berpengaruh terhadap Kemampuan Literasi
Matematika Murid

Menurut Istikhoirini & Fitri (2022), bahwa ada beberapa faktor yang dapat
memengaruhi kemampuan literasi matematika seorang individu sebagai berikut:

1) Kecerdasan murid, dimana setiap murid pasti memiliki tingkatan kecerdasan
berbeda satu sama lainnya. Murid dengan tingkat intelegensi yang tinggi
cenderung lebih cepat dalam menyerap konsep matematika, sementara murid
dengan daya tangkap yang lebih rendah biasanya memerlukan durasi waktu
tambahan untuk dapat memahami substansi materi yang diberikan.

2) Perilaku murid selama proses pembelajaran, dimana seorang murid yang
berkelakuan baik (memehatikan penjelasan oleh guru dengan seksama) selama
rangkaian proses pembelajaran yang berlangsung memiliki kemungkina untuk
memahami materi matematika dengan lebih bali daripada murid yang tidak
terlalu memperhatikan guru saat guru tersebut tengah menerangkan materi yang

dibahas pada pertemuan itu.
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3) Motivasi murid dalam belajar matematika, motivasi ini berasal dari tekad dan
keinginan kuat murid untuk belajar matematika, yang akan menghasilkan output
yang lebih baik daripada murid yang kurang memiliki hal tersebut.

4) Lingkungan kelas, lingkungan kelas yang kondusif akan memungkinkan murid
berkonsentrasi pada proses pembelajaran dan menciptakan suasana belajar yang
nyaman.

5) Strategi pembelajaran matematika, hal ini kemudian akan menunjukkan
bagaimana strategi yang dipilih secara mendetail oleh guru ini akan
memengaruhi tentang seberapa baik murid tersebut dapat memahami kegiatan
pembelajaran yang tengah dilakukan tersebut.

6) Media dan alat pembelajaran, dimana penggunaan kedua hal ini begitu berperan
penting guna memudahkn murid dalam memahami materi yang tengah
diterangkan oleh guru sebagai pengajar.

c. Indikator Kemampuan Literasi Matematika Murid

Guna mengukur atau megetahui kemampuan literasi matematika murid
menurut PISA dapat diukur dengan beberapa indikator sebagai berikut ini:

Tabel 2.1 Indikator Literasi Matematika

No Indikator Penjelasan
1 Merumuskan Mengidentifikasi berbagai variabel serta
(Formulate) aspek-aspek penting matematika yang
terdapat dalam suatu permasalahan
kontekstual.

2 Menerapkan (Employ) Menyusun serta menerapkan strategi yang
tepat guna memperoleh solusi dari
permasalahan matematika.

3 Menafsirkan (Interprete)  Menafsirkan hasil penyelesaian
matematika dalam permasalahan
kontekstual serta mengevaluasi relevansi
solusi tersebut terhadap permasalahan
dalam kehidupan nyata.

Sumber: Mayasari & Kurniasari (2019)
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3. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

Berikut adalah rincian mengenai capaian, tujuan, serta alur tujuan
pembelajaran yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini, sebagaimana
dipaparkan pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Capaian Pembelajaran SPLDV

Capaian Pembelajaran Tujuan Alur Tujuan
Pembelajaran Pembelajaran

Di akhir fase D murid dapat Murid dapat Melalui pembelajaran ini,
mengenali, memprediksi dan menyelesaikan 1. Murid dapat
menggeneralisasi pola dalam permasalahan menyelesaikan  masalah
bentuk susunan benda dan yang berkaitan  yang berkaitan dengan
bilangan. Mereka dapat dengan sistem  persaman linear dua
menyatakan suatu situasi ke persamaan variabel dan  sistem
dalam bentuk aljabar. Mereka linear dua  persamaan linear dua
dapat menggunakan sifat-sifat variabel pada  variabel dengan metode
operasi (komutatif, asosiatif, dan kehidupan subtitusi dan metode
distributive) untuk menghasilkan sehari-hari eliminasi dengan tepat.
bentuk aljabar yang ekuivalen. 2. Murid dapat
Murid  diharapkan ~ mampu menyelesaikan  masalah
menguasai konsep relasi dan yang berkaitan dengan
fungsi  (mencakup  domain, persaman  linear dua
kodomain, serta range) sekaligus variabel ~dan  sistem
mempresentasikannya  melalui persamaan linear dua
berbagai representasi seperti variabel dengan metode
diagram panah, tabel, himpunan subtitusi dan  metode
pasangan  berurutan, hingga eliminasi dengan tepat.
grafik. Murid dituntut mampu

mengidentifikasi perbedaan

antara fungsi linear dan nonlinear
secara visual melalui grafik.,
murid diharapkan cakap dalam
menyusun,  menelaah, dan
memecahkan problematika
menggunakan instrumen relasi,
fungsi, serta persamaan linear,
termasuk menyelesaikan SPLDV
dengan beragam metode
penyelesaian.

Sumber: As’ari dkk. (2017)
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Guna mendukung kemudahan pemahaman, materi SPLDV berikut disusun
dengan menyesuaikan sintaks atau prosedur dari model pembelajaran CIRC dan
juga terintegrasi dengan literasi matematika.

a. Orientasi

Pada tahap orientasi, murid diajak untuk memahami pentingnya
mempelajari SPLDV guna memecahkan permasalahan dalam kegiatan sehari-hari.
Guru memberikan contoh masalah kontekstual yang dekat dengan aktivitas murid,
misalnya masalah pembelian barang dengan harga berbeda atau perbandingan
jumlah. Dengan demikian, murid mengetahui bahwa SPLDV tidak hanya berupa
hitungan matematika semata, tetapi juga memiliki manfaat praktis dalam
menyelesaikan masalah nyata. Berikut merupakan contoh masalah yang diberikan.

Suatu pagi, Andi dan Rani berkunjung ke sebuah toko perlengkapan sekolah
“EduMart”. Mereka membeli dua jenis barang yang sama, yaitu buku tulis dan
bolpoin, namun dalam jumlah yang berbeda. Andi membeli 2 buku tulis dan 3
bolpoin, lalu membayar Rp14.000. Rani membeli 3 buku tulis dan 1 bolpoin, lalu
membayar Rp14.000 juga. Namun, di kasir terjadi sedikit kebingungan. Pemilik
toko ingin memastikan bahwa sistem harga yang ia pasang sudah sesuai. la
bertanya, “Kalau satu buku tulis dan satu bolpoin harganya tetap sama untuk semua
pembeli, berapa sebenarnya harga satu buku dan satu bolpoin itu?”

Guru kemudian mengajukan pertanyaan pemantik sebagai berikut:

1) Apakah mungkin kita menemukan harga masing-masing barang hanya dari
informasi tersebut?

2) Bagaimana caranya kita bisa menentukannya dengan bantuan matematika?
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Melalui kegiatan ini, murid mulai menyadari fungsi matematika untuk
memahami situasi nyata, bukan hanya untuk menghitung angka tanpa makna.
b. Organisasi
Setelah diberikan gambaran awal dan murid telah memahami konteks
masalah tersebut, murid diarahkan untuk mengorganisasi informasi yang diperoleh.
Guru membentuk kelompok kecil murid dengan susunan heterogen atau acak, yang
bertujuan untuk memetakan pemahaman murid secara acak. Masing-masing
kelompok diberi teks bacaan atau ringkasan data dari cerita tersebut, lalu diminta
mengidentifikasi unsur penting dari masalah:
Pada awalnya, murid diarahkan untuk mengidentifikasi objek dan transaksi yang
terjadi dalam cerita, yaitu:
1. Objek yang dibahas: Buku tulis dan bolpoin.
2. Transaksi pertama: Pembelian 2 buku tulis dan 3 bolpoin dengan total harga
Rp14.000.
3. Transaksi kedua: Pembelian 3 buku tulis dan 1 bolpoin dengan total harga
Rp14.000.

Melalui diskusi kelompok, guru membimbing murid untuk menyadari bahwa
variabel dalam matematika tidak boleh berupa benda fisik (buku atau bolpoin),
melainkan nilai yang dapat diukur, yaitu harga dari benda tersebut. Murid kemudian
mendiskusikan pemisalan harga satuan barang ke dalam bentuk simbol (variabel) x
rupiah dan y rupiah, sehingga diperoleh kesepakatan:

x = Harga 1 buah buku tulis

y = Harga 1 buah bolpoin
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Berdasarkan pemisalan tersebut, murid berhasil menyusun model matematika
sebagai berikut:

2x + 3y = 14000

3x +y = 14000

Murid menuliskan hasil identifikasi ini ke dalam lembar kelompok mereka,
kemudian saling bertukar hasil untuk melihat apakah model yang dibuat sudah
konsisten dengan cerita.

Kegiatan ini bertujuan agar murid terbiasa mengidentifikasi unsur-unsur
penting dari masalah, seperti variabel, koefisien, dan konstanta. Dengan diskusi,
setiap anggota kelompok dapat saling melengkapi pemahaman.

c. Pengenalan Konsep

Tahap ini merupakan inti dari pembelajaran, yaitu mengenalkan konsep
dasar SPLDV secara bertahap. Guru menegaskan kembali:

1) SPLDV yaitu suatu sistem yang mana terdiri atas dua persamaan linear dan juga
dengan dua variabel. Materi ini berfungsi sebagai landasan untuk memahami
konsep-konsep matematika yang lebih kompleks, karena menuntut keterampilan
dalam pemodelan matematika, pemecahan masalah, dan representasi aljabar.
Penyelesaiannya berupa pasangan nilai variabel yang mampu memenuhi kedua
persamaan tersebut secara bersamaan.

2) Bentuk umum SPLDV menurut Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (2017)
adalah
ax+ by =c
dx +ex = f

dengan a, b, c,d, e, dan f sebagai konstanta, dan x serta y sebagai variabel.
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Guru kemudian menjelaskan bahwa untuk mencari harga buku dan bolpoin pada
masalah tadi, kita dapat menggunakan berbagai metode SPLDV, yaitu: metode
substitusi, eliminasi, grafik, dan gabungan.
3) Metode penyelesaian SPLDV meliputi:
a) Metode Substitusi
Metode substitusi didefinisikan teknik penyelesaian SPLDV dengan
mengganti suatu variabel menggunakan bentuk variabel lain yang diperoleh dari
persamaan berbeda. Diketahui persamaan dari permasalahan di atas adalah sebagai
berikut:

2x + 3y = 14000
3x +y = 14000

1) Langkah pertama adalah mengubah salah satu persamaan sehingga diperoleh
bentuk variabel yang sebanding dengan variabel dalam persamaan lainnya.

Dari persamaan kedua: 3x +y = 14000

kita dapat menyatakan y = 14000 — 3x

2) Selanjutnya, substitusikan y = 14000 — 3x ke persamaan pertama
2x + 3(14000 — 3x) = 14000
2x + 42000 — 9x = 14000
—7x = —28000
x = 4000
3) Setelah diperoleh x = 4000 , kemudian substitusikan kembali ke y =

14000- 3x, sehingga didapatkan
y = 14000 — 3(4000)
y = 2000
Dari ketiga langkah di atas, maka hasil penyelesaian SPLDV adalah harga satu buku

tulis = Rp4.000 dan harga satu bolpoin = Rp2.000
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b) Metode Eliminasi
Metode eliminasi merupakan teknik kedua dalam penyelesaian SPLDYV,
yang dilakukan dengan cara mengeliminasi atau melenyapkan salah satu variabel
untuk mengetahui nilai variabel lainnya. Prosedur ini biasanya melibatkan
penyetaraan koefisien dari variabel yang akan dihilangkan agar dapat dijumlahkan
atau dikurangkan hingga menyisakan satu variabel tunggal. Diketahui persamaan
dari permasalahan di atas adalah sebagai berikut:
2x + 3y = 14000
3x +y = 14000
1) Untuk mengeliminasi salah satu variabel, kita harus menyamakan koefisien,
untuk menemukan nilai variabel lainnya. Kalikan persamaan kedua dengan 3
agar koefisien y sama:

9x + 3y = 42000
Kurangkan dengan persamaan pertama:

(9x + 3y) — (2x + 3y) = 42000 — 14000
7x = 28000
x = 4000

2) Setelah mendapat salah satu nilai variabel, biasanya mensubtitusi nilai tersebut
ke salah satu persamaan untuk mendapatkan nilai variabel lainnya.
Substitusikan x = 4000 ke 3x + y = 14000:
3(4000) +y = 14000 = y = 2000
Dari langkah di atas, maka hasil penyelesaian SPLDV adalah harga satu buku tulis
= Rp4.000 dan harga satu bolpoin = Rp2.000

¢) Metode Gabungan (Campuran)
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Metode yang digunakan adalah kombinasi eliminasi dan substitusi.
Langkahnya dapat dilakukan dengan eliminasi terlebih dahulu untuk menemukan
nilai x kemudian nilai x tersebut disubstitusikan ke dalam persamaan untuk
memperoleh nilai y. Proses sebaliknya juga dapat diterapkan.

Murid kemudian diberi kesempatan untuk mengaplikasikan metode-metode
tersebut pada permasalahan yang sudah diorganisasi sebelumnya. Dalam diskusi
kelompok, murid menuliskan langkah-langkah penyelesaian secara rinci hingga
memperoleh nilai x dan y.

d. Publikasi

Pada tahap publikasi, setiap kelompok atau perwakilan menjelaskan hasil
diskusinya di depan kelas. Murid menjelaskan langkah penyelesaian SPLDV yang
digunakan, alasan memilih metode tertentu, serta menuliskan hasil akhir yang
diperoleh. Kelompok lain dapat memberikan pertanyaan, tanggapan, atau
perbandingan metode, misalnya: “Kenapa kamu memilih eliminasi, bukan
substitusi?” atau bisa juga menanyakan “Apakah hasil Rp4.000 dan Rp2.000 masuk
akal jika dibandingkan dengan harga pasaran alat tulis?”. Hal ini memfasilitasi
kelompok lain agar dapat memberikan respon atau tanggapan, sehingga tercipta
interaksi ilmiah dan keterampilan komunikasi murid juga terasah.

e. Refleksi

Pelaksanaan tahap refleksi dapat berbentuk refleksi individu ataupun
refleksi kelompok. Murid diajak untuk menyimpulkan kembali konsep SPLDV
yang sudah dipelajari, mengidentifikasi kesulitan yang dialami, serta menuliskan
manfaat pembelajaran tersebut dalam kehidupan nyata. Guru dapat memandu

dengan pertanyaan reflektif seperti:
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1) Apa yang kamu pahami tentang SPLDV?
2) Metode penyelesaian mana yang menurutmu paling mudah dipahami?
3) Bagaimana SPLDV dapat membantu dalam menyelesaikan masalah sehari-hari?
Murid menuliskan hasil refleksi pribadi mereka di buku tulis. Beberapa
murid menyimpulkan bahwa SPLDV dapat membantu dalam berbagai hal praktis,
seperti menghitung harga paket makanan, menentukan perbandingan bahan, atau
menganalisis data keuangan sederhana.
Dengan refleksi, murid diharapkan mampu menanamkan pemahaman
konseptual SPLDV sekaligus meningkatkan kesadaran akan kegunaan matematika

dalam konteks nyata.

B. Perspektif Teori dalam Islam
1. Kemampuan Literasi Matematika

Literasi merupakan hal yang paling mendasar ketika suatu insan ingin
memulai belajar atau kegiatan belajar. Dalam al-quran perintah untuk membaca ini

ditulis secara terang dalam surah Al-Alaq ayat 1-5.

h\l

O3S T 245 | f\oduuﬁ LY slro gle o0 a2 B

P2

odiz 1 L syl p:eo Vmp p;g;,m

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia

telah menciptakan Manusia dari segumpal darah. Bacalah dan

Tuhanmulah yang Maha Pemurah, yang mengajarkan (manusia) dengan

perantara kalam, Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya.” (Q.S al-Alaq:1-5)

Ayat ini menunjukkan perintah Allah SWT kepada para manusia untuk

menimba ilmu pengetahuan dan mempelajari pengetahuan sebanyak mungkin, serta

mendorong untuk membaca dan mengembangkan wawasan. Aktivitas membaca

memiliki peran esensial dalam menunjang kehidupan manusia. Aktivitas membaca
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merupakan bagian dari literasi, yaitu keterampilan dasar untuk memahami,
menafsirkan, dan menganalisis informasi dalam berbagai bentuk teks. Literasi ini
tidak hanya berperan dalam memahami tulisan, tetapi juga menjadi landasan bagi
bentuk literasi lainnya, termasuk literasi matematika. Pada kehidupan sehari-hari,
kemampuan untuk mengenali, menganalisis, dan memanfaatkan konsep-konsep
matematika disebut literasi matematika. Literasi ini juga memerlukan keterampilan
membaca untuk menyelesaikan masalah, menafsirkan data, serta memahami
petunjuk yang berkaitan dengan matematika.
2. Model Pembelajaran CIRC

Al-quran telah memuat ayat-ayat yang menekankan prinsip-prinsip yang
selaras dengan nilai-nilai pembelajaran kooperatif seperti tolong-menolong,
kerjasama dalam kebaikan, dan musyawarah. Begitupula dengan al — quran Surat

Al Maidah ayat 2 yaitu sebagai berikut:

3 2
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar syi'ar-
syi'ar kesucian Allah, dan jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan
haram, jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban), dan Qalaid
(hewan-hewan kurban yang diberi tanda), dan jangan (pula)
mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitulharam; mereka
mencari karunia dan keridaan Tuhannya. Tetapi apabila kamu telah
menyelesaikan ihram, maka bolehlah kamu berburu. Jangan sampai
kebencian(mu) kepada suatu kaum karena mereka menghalang-
halangimu dari Masjidilharam mendorongmu berbuat melampaui batas
(kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa
dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat
berat siksa-Nya." (OS. Al-Ma'idah 5: Ayat 2)
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Kandungan ayat tersebut menekankan pentingnya sinergi dalam hal
kebajikan (al-birr) serta penguatan ketakwaan. Selaras dengan prinsip tersebut,
model CIRC mengedepankan pola pembelajaran berbasis kelompok kecil yang
memungkinkan murid untuk saling berkolaborasi dalam memahami teks, bertukar
pikiran, serta menyusun karya tulis secara kolektif. Keterkaitannya dengan ayat
adalah murid tidak belajar sendirian, akan tetapi saling mendukung dalm kelompok.
Model pembelajaran CIRC menyediakan ruang bagi murid untuk diskusi,

membaca, menulis, dan memberi umpan baik kepada sesama anggota.

C. Kerangka Konseptual

Permasalahan yang ditemukan dalam pembelajaran yaitu murid cenderung
pasif saat mengikuti kegiatan belajar matematika. Murid kurang terlibat dalam
proses diskusi maupun pemecahan masalah, sehingga ketika dihadapkan pada soal
berbasis literasi matematika, murid mengalami kesulitan dalam menafsirkan
informasi, merumuskan model matematika, dan menarik kesimpulan. Fenomena
tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan literasi matematika murid masih
belum optimal, khususnya pada aspek pengaitan antara prinsip matematika dan
konteks kehidupan sehari-hari.

Di samping itu, proses instruksional yang berjalan sering kali masih
mengandalkan pendekatan konvensional layaknya ceramah satu arah yang
cenderung menjemukan. Strategi tersebut membatasi ruang gerak murid untuk
terlibat aktif dalam berpikir, berdialog, maupun membangun pemahaman mandiri.
Kondisi ini disinyalir menjadi salah satu pemicu utama belum optimalnya

kecakapan literasi matematika murid.
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Berikut ini disajikan alur kerangka berpikir yang memaparkan kaitan
sistematis antara kondisi awal, intervensi yang diberikan, hingga hasil akhir yang

diproyeksikan dalam penelitian ini.

Rendahnya minat murid terhadap pelajaran matematika serta kesulitan
dalam menyelesaikan soal tipe literasi matematika

[ Pretest ] Pretest ]
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Penerapan model Penerapan model
pembelajaran konvensional pembelajaran CIRC
| |
[ Posttest ] [ Posttest ]
| Analisis |
I
Memenuhi uji normalitas Tidak memenubhi uji
dan homogenitas normalitas dan homogenitas
Uji Parametrik Uji Non-Parametrik
[ Uji Independent T-Test ] [ Uji Mann-Whitney U ]

[ Uji Effect Size ]
|

Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran CIRC
Terhadap Kemampuan Literasi Matematika Murid

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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D. Hipotesis Penelitian
Dengan berlandaskan pada rumusan masalah dan penjelasan sebelumnya,
peneliti menyusun hipotesis penelitian yang dirumuskan sebagai berikut.

1. Hy : tidak terdapat perbedaan kemampuan literasi matematika murid antara
yang diajar dengan model pembelajaran CIRC dan yang diajar dengan model
pembelajaran konvensional. (Hy : —1,96 < Zp;ryng < 1,96)

H; : terdapat perbedaan kemampuan literasi matematika murid antara yang diajar
dengan model pembelajaran CIRC dan yang diajar dengan model pembelajaran
konvensional. (Hg : Zpipung > 1,96 atau Zpipng < —1,96)

2. Hy : Model pembelajaran CIRC tidak lebih efektif daripada model
pembelajaran konvensional dalam meningkatkan kemampuan literasi
matematika murid. (Hy : —1,96 < Zpjtyng < 1,96)

H; : Model pembelajaran CIRC lebih efektif daripada model pembelajaran
konvensional dalam meningkatkan kemampuan literasi matematika murid. (Hg :

Zhl-tung > 1,96 atau Zhl-tung < —1,96)



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif
dipilih karena penelitian ini mengedepankan pengumpulan dan analisis data berupa
angka (numerik) untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2017).
Melalui pendekatan ini, peneliti dapat mengukur secara objektif pengaruh dari
perlakuan yang diberikan terhadap variabel yang diteliti.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen, dengan
desain quasi experiment. Desain yang diterapkan adalah Pretest-Posttest Control
Group Design. Penelitian melibatkan dua kelompok kelas, yaitu kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Kedua kelas tersebut akan diberikan prefest untuk mengetahui
kemampuan awal murid, kemudian diberikan perlakuan dengan model
pembelajaran yang berbeda, dan diakhiri dengan posttest guna mengetahui
perbedaan kemampuan dan pemahaman literasi matematika murid.

Tabel 3.1 Pretest-Posttest Control Group Design

Kelompok Pretest Perlakuan Postest
Eksperimen El X E2
Kontrol K1 K2
Keterangan :

E1 : Pretest yang dilakukan pada kelompok eksperimen
K1 : Pretest yang dilakukan pada kelompok kontrol

X : Perlakuan

E2 :Posttest yang dilaksanakan pada kelompok eksperimen

K2 : Posttest yang dilaksanakan pada kelompok kontrol

30
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B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dijalankan di MTs Hasyim Asy’ari yang beralamat di Jl.
Laksda Adisucipto 300A, Kelurahan Pandanwangi, Kecamatan Blimbing, Kota
Malang, pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Sebelumnya, peneliti telah
melakukan kegiatan asistensi mengajar dalam lima bulan, yakni dari Januari hingga
Mei 2025. Sehingga peneliti telah memahami dan mengetahui bagaimana

lingkungan sekolah, karakteristik guru, dan karakteristik murid secara langsung.

C. Variabel Penelitian

Variabel merupakan objek yang berpengaruh pada sampel yang akan diteliti.
Objek menggambarkan keadaan, sifat, atau barang yang dimiliki dan dapat menilai
keadaan sampel (Afifudin, 2023). Peneliti akan mendapatkan data dan informasi
dari variabel yang sudah ditentukan. Berdasarkan kebutuhan pada penelitian ini,
peneliti menyimpulkan bahwa variabel yang digunakan adalah:
Variabel kemampuan literasi matematika kelas eksperimen:
Pretest kelas eksperimen
Posttest kelas eksperimen
Variabel kemampuan literasi matematika kelas kontrol:
Pretest kelas kontrol

Posttest kelas kontrol

D. Populasi dan Sampel Penelitian

Berdasarkan pendapat Sugiyono (2017), populasi dipahami sebagai totalitas
objek atau subjek dengan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari guna menghasilkan kesimpulan, sementara sampel dipandang sebagai

representasi atau sebagian kecil dari jumlah serta ciri yang dimiliki oleh populasi.
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Populasi yang diambil oleh peneliti untuk penelitian ini adalah keseluruhan
murid kelas VIII MTs Hasyim Asy’ari yang berjumlah 63 murid. Kemudian sampel
yang diambil diukur dengan tabel Krecjie, dengan toleransi kesalahan sebesar 5%.
Jumlah sampel pada penelitian ini ditentukan menggunakan tabel penentuan sampel
Krecjie seperti yang terlihat pada tabel 3.2 berikut.

Tabel 3.2 Tabel Krecji

N 1% 5% 10%
25 24 23 23
30 29 28 28
35 33 32 32
40 36 36 36
45 40 40 40
50 47 44 42
55 51 48 46
60 55 51 49
65 59 55 53
70 63 58 56
75 67 62 59
80 71 66 62
85 75 68 65
90 79 72 68

Sumber: Machali (2021)

Berdasarkan tabel tersebut, populasi pada rentang 60—65 murid dengan
tingkat signifikansi 5% direkomendasikan memiliki jumlah sampel antara 51
hingga 53 murid. Dengan populasi penelitian berjumlah 63 murid, maka jumlah
sampel acuan yang digunakan adalah 51 murid. Namun, dalam kondisi nyata di
sekolah, pembagian kelas sudah bersifat tetap sehingga tidak memungkinkan untuk
memindahkan atau mencampur murid antar kelas. Oleh karena itu, peneliti
menyesuaikan jumlah sampel dengan menggunakan dua kelas utuh yang masing-
masing terdiri dari 21 murid, sehingga total sampel yang digunakan adalah 42

murid. Penggunaan kelas utuh dipilih untuk menjaga kelancaran proses
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pembelajaran, mempertahankan stabilitas lingkungan kelas, serta mencegah
terjadinya gangguan administrasi maupun kesalahan perlakuan antar murid.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster random
sampling. Teknik ini dipilih karena unit analisis dalam penelitian ini bukan
merupakan individu secara terpisah, melainkan kelompok atau kelas yang sudah
terbentuk secara alami. Penentuan kategori kelas dilakukan secara acak melalui
sistem undian, mengingat populasi bersifat homogen. Sifat homogen ini merujuk
pada latar belakang populasi yang mendapatkan fasilitas belajar, guru pengampu,
serta kurikulum yang sama, ditambah dengan kebijakan sekolah yang membagi
siswa ke dalam kelas-kelas secara heterogen (tanpa adanya kelas berorientasi
prestasi atau kelas unggulan). Berdasarkan hasil undian tersebut, ditetapkan kelas
VIII-B dengan jumlah 21 murid sebagai kelas eksperimen yang diterapkan model
CIRC, dan kelas VIII-A dengan jumlah 21 murid sebagai kelas kontrol dengan

pendekatan pembelajaran konvensional.

E. Data dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yaitu hasil prefest dan posttest
kemampuan literasi matematika murid kelas VIII MTs Hasyim Asy’ari tahun ajaran
2025/2026. Pretest diberikan sebelum model pembelajaran diterapkan. Setelah
pembelajaran berlangsung, dilakukan Posttest pada kelas eksperimen dengan
model CIRC dan pada kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional. Perbedaan
nilai antara pretest dan posttest kemudian dianalisis untuk mengetahui seberapa
efektif model CIRC dalam meningkatkan kemampuan literasi matematika murid.
Selain itu, data dari hasil observasi juga merupakan sumber data yang digunakan

dalam penelitian ini.
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F. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah
tes tertulis dalam format soal esai. Instrumen ini disusun secara khusus untuk
mengukur capaian indikator literasi matematika murid pada topik SPLDV. Melalui
jawaban esai, peneliti tidak sekadar melihat ketepatan hasil akhir, tetapi juga dapat
menganalisis bagaimana murid merumuskan, menerapkan, hingga menafsirkan
konsep matematika dalam memecahkan masalah yang diberikan.

Guna melengkapi instrumen tes tertulis, peneliti turut menerapkan lembar
observasi sebagai alat pengumpulan data sekunder. Instrumen ini digunakan untuk
memonitor keterlaksanaan pembelajaran di kelas eksperimen maupun kontrol agar
tetap selaras dengan skenario yang telah disusun dalam perangkat pembelajaran.
Melalui teknik observasi ini, aspek-aspek seperti interaksi guru-murid, respons
murid, serta dinamika kelas dapat terdokumentasi dengan baik. Adapun rincian
mengenai instrumen ini disajikan dalam kisi-kisi lembar observasi pada Tabel 3.2.

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Lembar Observasi

No Aspek yang Diamati

1 Kegiatan Awal
- Guru membagi murid ke dalam kelompok heterogen 4—5 orang.
- Murid bergabung sesuai kelompok masing-masing.

2 Kegiatan Inti
- Guru memberikan teks bacaan untuk dianalisis murid.
- Guru menjelaskan langkah kerja, peran anggota, dan tujuan kegiatan.
- Murid membaca teks dalam kelompok secara kooperatif.
- Murid mendiskusikan isi bacaan.
- Murid saling membantu memahami makna teks.
- Murid mengidentifikasi informasi dari bacaan.
- Murid aktif bertanya/menanggapi dalam kelompok.
- Guru memfasilitasi jalannya diskusi.
- Kelompok menyajikan hasil diskusi atau tulisan.
- Murid mendengarkan dan memberi tanggapan kepada kelompok lain.

3 Kegiatan Akhir
- Guru memberikan umpan balik terkait kegiatan yang telah berlangsung.
- Murid menyampaikan kesan, kendala, atau pemahaman yang diperoleh.

Sumber: Yanti (2024)
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Instrumen tes yang diimplementasikan dalam penelitian ini terdiri dari 3
soal utama. Setiap soal memuat 3 butir soal turunan yang berbentuk uraian,
sehingga secara keseluruhan terdapat beberapa aspek pemahaman yang dapat
tergali melalui jawaban murid. Penyusunan instrumen tes ini didasarkan pada
indikator tersebut yaitu Formulate (merumuskan permasalahan), Employ
(menggunakan  konsep atau prosedur matematika), dan Interpret
(menginterpretasikan solusi serta menarik kesimpulan dalam konteks). Indikator-
indikator tersebut mengacu pada kerangka literasi matematika yang banyak
digunakan dalam penilaian berskala internasional seperti PISA.

Uraian mengenai indikator kecakapan literasi matematika yang diterapkan
dalam instrumen ini dipaparkan secara mendetail pada Tabel 3.4 berikut.

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Tes Kemampuan Literasi Matematika

No Indikator Indikator Soal Tes Butir Soal
1 Merumuskan  Murid mampu mengidentifikasi variabel 1la, 2a, 3a
(Formulate) dan menyusun model matematika berupa
sistem persamaan linear dua variabel dari
suatu permasalahan kontekstual yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
2 Menerapkan ~ Murid mampu memilih dan menerapkan  1b, 2b, 3b
(Employ) metode penyelesaian SPLDV yang tepat
(substitusi, eliminasi, atau campuran)
untuk memperoleh solusi dari
permasalahan kontekstual.
3  Menafsirkan Murid mampu menafsirkan makna dari  lc, 2¢, 3¢
(Interprete) solusi SPLDV yang diperoleh serta
mengevaluasi  kesesuaiannya terhadap
konteks permasalahan dalam kehidupan
nyata.

Diadaptasi dari: Mayasari & Kurniasari (2019)

G. Validitas dan Realibilitas Instrumen

1. Uji Validitas
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Menurut Sugiyono (2017), instrumen dinyatakan memenuhi kriteria
validitas apabila memiliki presisi dalam mengukur variabel penelitian yang telah
ditetapkan. Instrumen yang baik adalah instrumen yang memenubhi standar kualitas
tinggi. Oleh karena itu, untuk menjamin kualitasnya, instrumen tes divalidasi oleh
beberapa ahli (validator) sesuai bidangnya. Berdasar pada hasil validasi yang
diperoleh, peneliti akan melakukan perbaikan berdasarkan masukan yang
diberikan.

a. Validitas isi

Validasi isi instrumen bertujuan memastikan bahwa instrumen memiliki
kualitas yang memadai sehingga layak digunakan sebagai sarana evaluasi. Proses
validasi ini dilakukan dengan menilai keabsahan isi instrumen oleh validator.
Pengecekan validitas isi dilakukan oleh para pakar melalui instrumen angket yang
memuat sejumlah kriteria penilaian. Guna mengukur hasil evaluasi dari para ahli

tersebut, diterapkan penghitungan indeks Aiken s V sebagai berikut:

S
yo_ 25
n(c—1)
Keterangan:
s=r—1lo
n = jumlah penilai
¢ = skor penilaian tertinggi
Tabel 3.5 Tabel Indeks Validitas Aiken
Kategori Kriteria
Validitas Rendah V <04
Validitas Sedang 04 <V <08
Validitas Tinggi V <08

Sumber: Nabil, dkk (2022)

Validasi dalam penelitian ini melibatkan tiga ahli yang dipilih berdasarkan

kriteria tertentu. Para ahli tersebut menilai soal tes maupun instrumen non-tes dari
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aspek kebahasaan, kesesuaian dengan materi yang diterangkan, serta media yang

mungkin akan digunakan. Penelitian ini menunjuk beberapa validator yang dirinci

sebagai berikut.

1. Guru bidang matematika yang memiliki latar belakang pendidikan minimal S1
serta telah menempuh masa bakti mengajar yang memadai. Kehadiran guru
sebagai validator sangat penting karena guru berperan menjadi praktisi yang
mengetahui karakteristik murid, konteks kelas, serta kesesuaian tingkat kesulitan
soal dengan kemampuan murid.

2. Dosen matematika akademik minimal S2 dan mempunyai pengalaman mengajar
yang memadai (ahli dalam bidangnya).

Guna mengetahui lebih lanjut mengenai validator yang dimaksud terdapat dalam

Tabel 3.6 berikut.

Tabel 3.6 Validator Instrumen

Instrumen Validator Keterangan
Lembar Observasi NH, M.Pd. Ahli Instrumen
SFA, S.Pd. Praktisi
Modul Ajar, Lembar DFS, M.Pd. Ahlis Instrumen
Kerja Murid (LKM) SFA, S.Pd. Praktisi
Tes SURS, M.Si. Ahli Instrumen
SFA, S.Pd. Praktisi

Berikut merupakan hasil pengujian validitas isi sesuai hasil dari validator.
1. Validitas Isi Lembar Observasi

Tabel 3.7 Hasil Uji Validitas Isi Lembar Observasi

Butir \4 Kategori
Item-1 1 Tinggi
Item-2 1 Tinggi
Item-3 0,83 Tinggi
Item-4 0,83 Tinggi
Item-5 0,83 Tinggi

Item-6 1 Tinggi
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Tabel 3.7 memperlihatkan bahwa seluruh item yang ada menunjukkan
indeks validitas yang tinggi. Dengan demikian, instrumen lembar observasi ini
dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian ini.

2. Validitas isi Modul Ajar dan Lembar Kerja Murid

Tabel 3.8 Hasil Uji Validitas Isi Modul Ajar dan Lembar Kerja Murid

Butir \% Kategori
Item-1 1 Tinggi
Item-2 1 Tinggi
Item-3 1 Tinggi
Item-4 0,83 Tinggi
Item-5 1 Tinggi
Item-6 0,83 Tinggi
Item-7 0,83 Tinggi
Item-8 1 Tinggi
Item-9 1 Tinggi
Item-10 1 Tinggi
Item-11 1 Tinggi
Item-12 0,83 Tinggi
Item-13 0,67 Sedang
Item-14 1 Tinggi
Item-15 1 Tinggi
Item-16 0,67 Sedang
Item-17 0,83 Tinggi
Item-18 1 Tinggi
Item-19 1 Tinggi
Item-20 0,83 Tinggi
Item-21 1 Tinggi
Item-22 1 Tinggi
Item-23 1 Tinggi
Item-24 1 Tinggi
Item-25 1 Tinggi
Item-26 1 Tinggi
Item-27 1 Tinggi

Tabel 3.8 memperlihatkan bahwa seluruh item menunjukkan indeks
validitas yang tinggi kecuali untuk item 13 dan 16 yang memiliki indeks validitas
sedang. Dengan demikian, instrumen Modul ajar dan LKM dinyatakan valid dan

dapat digunakan dalam penelitian ini.
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3. Validitas Isi Tes

Tabel 3.9 Hasil Uji Validitas Isi Tes

Butir \% Kategori
Item-1 1 Tinggi
Item-2 1 Tinggi
Item-3 0,67 Sedang
Item-4 1 Tinggi
Item-5 1 Tinggi
Item-6 1 Tinggi
Item-7 1 Tinggi
Item-8 0,83 Tinggi
Item-9 0,83 Tinggi

Item-10 0,83 Tinggi

Tabel 3.9 menunjukkan bahwa seluruh item memiliki indeks validitas tinggi
kecuali untuk item 3 yang memiliki indeks validitas sedang. Dengan demikian,
instrumen tes dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian ini.

b) Validitas butir

Pengujian validitas butir melalui bantuan software SPSS. Dalam proses
analisis, perolehan uji dikomparasikan dengan taraf signifikansi 5% (0,05). Apabila
nilai signifikansi berada di bawah ambang 0,05, maka butir instrumen tersebut
dikategorikan valid. Sebaliknya, jika nilai signifikansi mencapai atau melampaui

angka 0,05, maka butir soal dinyatakan tidak valid.

- n(EXY) — (EX)(EY)
hitung \/[n(z XZ) — (ZX)Z][TI(Z YZ) - Y)Z]

Keterangan:

X : Skor variabel

Thitung : Hubungan korelasi variabel X dan Y diukur melalui koefisien
Y : Skor total dari variabel

Dikarenakan penghitungan menggunakan software SPSS, maka berikut ini

disajikan langkah-langkah pengujian SPSS:
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1) Masukkan data hasil tes ke dalam SPSS (setiap butir soal menjadi satu kolom).

2) Klik menu Analyze — Correlate — Bivariatee

3) Masukkan setiap butir item ke dalam kolom Variables bersama dengan skor total.

4) Klik Pearson, centang Two-tailed, dan aktifkan Flag significant correlations.

5) Klik OK.

6) Apabila nilai signifikansi pada setiap butir menunjukkan angka di bawah 0,05,
maka item yang bersangkutan dapat dinyatakan valid.

Berikut adalah rincian hasil uji validitas untuk setiap item.

1. Validitas Butir Pretest dan Postest

Tabel 3.10 Hasil Uji Validitas Butir soal Pretest

Butir Sig. (2-tailed) Keterangan
Soal la 0,027 Valid
Soal 1b 0,016 Valid
Soal 1c 0,003 Valid
Soal 2a 0,045 Valid
Soal 2b 0,007 Valid
Soal 2¢ 0,007 Valid
Soal 3a 0,001 Valid
Soal 3b 0,001 Valid
Soal 3¢ 0,001 Valid

Dari hasil uji pada tabel 3.10 diperoleh nilai sig pada seluruh butir soal bernilai <
0,005 yang artinya bahwa butir soal tersebut adalah valid.

Tabel 3.11 Hasil Uji Validitas Butir soal Posttest

Butir Sig. (2-tailed) Keterangan
Soal la 0,031 Valid
Soal 1b 0,045 Valid
Soal 1c 0,006 Valid
Soal 2a 0,045 Valid
Soal 2b 0,011 Valid
Soal 2¢ 0,011 Valid
Soal 3a 0,000 Valid
Soal 3b 0,001 Valid

Soal 3¢ 0,001 Valid
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Dari hasil uji validitas soal posttest pada Tabel 3.11 diperoleh nilai sig pada seluruh
butir soal bernilai < 0,005 yang artinya bahwa butir soal tersebut adalah valid.
2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan indeks yang menggambarkan bagaimana tingkat
keandalan atau dapat dipercaya tidaknya suatu alat. Pengujian reliabilitas memiliki
tujuan utama untuk mengevaluasi konsistensi instrumen dalam mengukur variabel
serupa pada kondisi yang bervariasi. Teknik yang diterapkan dalam penelitian ini
adalah uji reliabilitas dengan rumus Alpha Cronbach’s, yang dituliskan dalam

bentuk rumus berikut.

3o?

2
O¢

h = )
Keterangan:
Y 67 :jumlah skor varian dari tiap butir
of : total varian
Berdasarkan pendapat Widiyanto (2013), rentang nilai Alpha Cronbach’s
disajikan pada berikut Tabel 3. 12 ini.

Tabel 3.12 Rentang Nilai Alpha Cronbach’s

Interval Keterangan
0.000 —0.199 Sangat Rendah
0.200 -0.399 Rendah

0.400 — 0.599 Sedang/Cukup
0.600 —0.799 Tingi
0.800 — 1.000 Sangat Tinggi

Sumber: Widiyanto (2013)
Dikarenakan penghitungan menggunakan software SPSS, maka berikut ini

disajikan langkah-langkah pengujian SPSS:
1) Klik Analyze — Scale — Reliability Analysis.
2) Masukkan semua item/pernyataan ke dalam kotak /tems.

3) Pada bagian Model, pilih Alpha (Cronbach's Alpha).
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4) Klik OK.
5) Perhatikan hasil pada tabel Reliability Statistics, lihat nilai Cronbach's Alpha.
1. Uji Reliabilitas Pretest dan Postest

Tabel 3.13 Hasil Uji Reliabilitas Pretest

Jenis Tes Cronbach’s Alpha Banyak Butir
Pretest 0,693 9
Posttest 0,685 9

Pada tabel tersebut diatas menunjukkan nilai cronbach’s alpha sebesar
0,693 dan 0,685 sehingga membuktikkan bahwa untuk uji reliabilitas pretest dan

posttest dikatakan reliabel tinggi sesuai dengan rentang nilai tabel 3.12.

H. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan memanfaatkan
instrumen tes yang telah dirancang secara khusus untuk mengukur kemampuan
literasi matematika murid. Tes tersebut diberikan dalam dua tahap, yaitu pretest dan
posttest. Pretest diberikan sebelum proses pembelajaran dimulai dengan tujuan
untuk mengetahui kemampuan awal murid terkait materi SPLDV. Dengan adanya
pretest, peneliti dapat melihat gambaran awal mengenai tingkat pemahaman murid
serta memastikan bahwa kemampuan awal antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol berada dalam kondisi yang sama.

Selama proses pembelajaran, teknik pengumpulan data observasi aktivitas
belajar digunakan untuk menentukan efektivitas model pembelajaran CIRC.
Lembar observasi digunakan untuk mengobservasi bagaimana jalannya proses
pembelajaran yang tengah dilakukan. Lembar observasi aktivitas model
pembelajaran CIRC dinilai menggunakan skala likert 1-4. Lembar observasi
aktivitas model pembelajaran CIRC juga disusun berdasarkan sintaks-sintaks

model pembelajaran CIRC.
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Selanjutnya, setelah rangkaian pembelajaran selesai dilaksanakan, diberikan
posttest kepada kedua kelas tersebut. Posttest bertujuan untuk mengukur sejauh
mana peningkatan kemampuan literasi matematika murid setelah mengikuti proses
pembelajaran. Hasil dari posttest ini menjadi acuan utama dalam menentukan
apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan yang signifikan antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

I. Analisis Data

1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif didefinisikan proses pengolahan data hasil penelitian
yang kemudian disajikan dalam bentuk bahasa yang mudah dipahami (Wahyuni,
2020). Penyajian data ini biasanya dituangkan dalam bentuk uraian, tabel, diagram,
maupun grafik. Dalam analisis deskriptif, peneliti memperhatikan berbagai aspek,
yang mana diataranya nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata, dan standar
deviasi dari data yang terkumpul.

a. Nilai Minimum

Nilai minimum adalah nilai terkecil dari data yang telah dikumpulkan.

b. Nilai Maksimum

Nilai maksimum adalah nilai terbesar dari data yang telah dikumpulkan.

c. Rata-Rata (Mean)

Mean atau rata-rata adalah nilai yang mewakili himpunan atau sekelompok data.

Rumus untuk menghitung mean sebagai berikut.

_ X
g2
n

Keterangan:
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X =rata-rata skor

2. X = jumlah skor

n = banyak sampel

d. Standar Deviasi

Standar deviasi adalah akar kuadrat dari varians dan menunjukkan standar
penyimpangan data terhadap nilai rata — ratanya. Rumus standar deviasi adalah

sebagai berikut:

_ nXX? - (X X)?
SD_\/ nn—1)

Keterangan:
¥ X% = setiap skor dikuadratkan kemudian dijumlahkan
(X X)?= semua skor dijumlahkan kemudian dikuadratkan
n = banyak sampel
2. Analisis Inferensial
a. Uji Normalitas

Tahap awal analisis data mensyaratkan peneliti untuk menguji distribusi
data. Uji normalitas diberlakukan guna memastikan bahwa data yang diperoleh atau
yang telah dikumpulkan tersebut ini berdistribusi normal (Widana & Muliani,
2020). Uji normalitas berfungsi sebagai langkah awal sebelum analisis data
penelitian lebih lanjut. Selanjutnya, dipilih uji normalitas Shapiro-Wilk, sebab
metode ini sesuai digunakan pada sampel dengan jumlah di bawah 50 responden
(Sugiyono, 2017). Proses pengujian memanfaatkan sofiware SPSS dengan tingkat

signifikansi o = 0,05. Rumus uji normalitas Shapiro-Wilk beriktu ini.
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K 2
1
t= D Z a; (Xn-i+1 — X1)
=1
Keterangan:
a, : Koefisien test Shapiro-Wilk
Xn—i+1 :Angkaken—i+1
X4 : Angka ke-i pada data
D Xz (X1 —X)
X : Rata-rata

Dikarenakan penghitungan menggunakan software SPSS, maka berikut ini
disajikan langkah-langkah pengujian SPSS:
1) Klik menu Analyze — Descriptive Statistics — Explore.
2) Masukkan variabel yang akan diuji ke dalam kotak Dependent List.
3) Klik tombol Plots — centang Normality plots with tests — klik Continue.
4) Klik OK.
5) Perhatikan hasil pada tabel Zests of Normality, gunakan nilai Shapiro-Wilk. Jika
Sig. > 0,05, maka data berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas bertujuan untuk mengidentifikasi apakah kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang diambil sebagai sampel tersebut memiliki
kesetaraan varians maupun kemampuan (Widana & Muliani, 2020). Adapun rumus

uji homogenitas Levene adalah sebagai berikut.

w— T - 2)
C(k-DXE, TR (2 - 2)2

Keterangan :

A\ : Nilai W hitung
: Banyak murid

: Banyak kelas
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Z; : Rata-rata kelompok i
Zi_; VAR

Z; : Rata-rata dari

Z : Rata-rata keseluruhan

Dikarenakan penghitungan menggunakan software SPSS, maka berikut ini

disajikan langkah-langkah pengujian SPSS:

1) Klik menu Analyze — Descriptive Statistics — Explore
2) Masukkan variabel nilai ke kotak Test Variable(s).
3) Masukkan variabel kelompok ke kotak Grouping Variable.
4) Klik Define Groups — masukkan kode kelompok — klik Continue.
5) Centang bagian power estimation, lalu Klik OK.
6) Perhatikan tabel bagian Levene s Test for Equality of Variances. Jika Sig. > 0,05,
maka data homogen.

c. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilaksanakan guna menguji atau mengetahui validitas
teori yang didasarkan pada populasi dengan memantfaatkan atau menggunakan data
hasil penelitian. (Nuryadi dkk., 2017). Pengujian hipotesis pada penelitian ini
bertujuan mengevaluasi efektivitas penerapan model pembelajaran CIRC terhadap
kemampuan literasi matematika murid MTs Hasyim Asy’ari. Apabila data tidak
berdistribusi normal, maka pengujian hipotesis dilakukan dengan uji Mann-
Whitney. Berikut merupakan rumus uji Mann-Whitney:

=U_Mu
Oy

Z

Keterangan:

Z : Hasil Uji Mann-Whitney U

Uy : Nilai rata-rata
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Oy : Standar deviasi

Dalam kondisi data berdistribusi normal maka teknik analisis yang dipakai
adalah Independent Sample t-Test. (Novri dkk., 2018). Pengujian dilakukan pada
taraf signifikansi 5%, di mana kriteria keputusan ditetapkan melalui perbandingan
nilai t hitung dengan nilai t tabel.

Dasar dalam proses pengambilan keputusan dalam uji hipotesis ditetapkan
sebagai berikut: Ho ditolak ketika nilai t hitung melebihi t tabel, sedangkan Ho
diterima ketika nilai t hitung lebih rendah dari t tabel. Berikut merupakan rumus

dari uji independent sample t-Test.

. G- %
j(nl—l)s%+<nz—1)s%(;+;)
n,+n, —2 n, n,
Keterangan :
X,  :Rata-rata sampel 1
X,  :Rata-rata sampel 2
s? : Varians sampel 1
s3 : Varians sampel 2
n : Banyak sampel

Selain itu, peneliti juga menghitung tingkat efektivitas penerapan model
pembelajaran CIRC terhadap kemampuan literasi matematika murid dengan
menggunakan ukuran effect size Cohen’s d. Pengujian Cohen’s d termasuk ke
dalam indikator effect size yang bertujuan mengukur tingkat pengaruh atau efek
suatu perlakuan terhadap variabel penelitian lainnya (Retnawati dkk., 2018).
Adapun rumus untuk menghitung effect size adalah sebagai berikut:

Xo— X3

/SDf + SD?
2

ES =
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Keterangan :

ES  :ukuran effect size Cohen’s D

Xo : Rata-rata posttest pada kelompok eksperimen
X, : Rata-rata posttest pada kelompok kontrol

SD}  : Varians pada kelompok eksperimen
SD2  : Varians pada kelompok kontrol

Akan tetapi, apabila data tidak terdistribusi normal, maka pengukuran
tingkat efektivitas ini menggunakan ukuran effect size r. perhitungan effect size r
ditransformasi dari nilai Z yang diperoleh melalui uji Mann-Whitney U dengan

rumus sebagai berikut:

Al

Keterangan:
r : ukuran effect size korelasi r
Z :nilai Z yang diperoleh dari uji Mann-Whitney U
N : Jumlah total sampel
Menurut Cohen (1988) yang diperluas oleh Sawilowsky (2009), kriteria
untuk tingkat efektivitas ditampilkan pada Tabel 3.3 berikut.

Tabel 3.14 Rentang Effect Size

Rentang Effect Size Klasifikasi
ES =20 Sangat Tinggi Sekali
1,2<ES<20 Sangat Tinggi
0,8 <ES<1,2 Tinggi
0,5<ES<0,8 Sedang
0,2<ES<0,5 Rendah
0,1 <ES<0,2 Sangat Rendah
ES <£0,01 Sangat Rendah Sekali

Sumber: Putra & Rahayu (2021)
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J. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini ditempuh melalui tiga fase, yang meliputi: (1) fase
perencanaan dan kajian awal, (2) fase konstruksi serta implementasi studi, dan (3)
fase evaluasi data serta penyusunan laporan akhir.

1. Fase Perencanaan dan Kajian Awal

Pada tahap ini, peneliti terlebih dahulu mengajukan surat permohonan izin
kepada pihak MTs Hasyim Asy’ari sebagai lokasi penelitian. Pengajuan izin
tersebut bertujuan untuk memperoleh persetujuan dan akses dalam melaksanakan
kegiatan penelitian di sekolah. Setelah memperoleh izin, peneliti melakukan
observasi awal serta studi pendahuluan dengan guru mata pelajaran matematika
kelas VIII. Kegiatan ini dilakukan untuk memperoleh gambaran umum mengenai
proses pembelajaran, karakteristik murid, serta permasalahan yang muncul dalam
kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan hasil observasi dan kajian terhadap
penelitian-penelitian terdahulu, peneliti kemudian merumuskan masalah, tujuan,
dan fokus penelitian agar arah penelitian menjadi jelas dan terukur.

2. Fase Konstruksi serta Implementasi Studi

Tahap ini merupakan tahap inti penelitian yang meliputi kegiatan
penyusunan instrumen, pelaksanaan pretest, penerapan model pembelajaran, serta
pelaksanaan posttest.

Pada bagian awal, peneliti menyusun instrumen penelitian berupa perangkat
pembelajaran berbasis model CIRC. Perangkat yang disusun meliputi modul ajar,
Lembar Kerja Murid (LKM), soal tes uraian beserta kisi-kisi dan rubrik penilaian,
Setelah instrumen siap, peneliti melaksanakan pretest kepada murid untuk

mengukur kemampuan awal literasi matematika sebelum perlakuan diberikan.
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Berikutnya, peneliti mengimplementasikan model pembelajaran CIRC pada
kelompok eksperimen. Setelah seluruh rangkaian instruksional berakhir, dilakukan
pengambilan data melalui postfest untuk mengukur signifikansi peningkatan
kecakapan literasi matematika murid sebagai dampak dari penerapan model
tersebut.

3. Fase Analisis Data serta Penyusunan Laporan Akhir

Fase terakhir merupakan tahap analisis serta penyusunan laporan hasil studi.
Pada langkah ini, peneliti menghimpun seluruh data yang telah terjaring selama
masa penelitian, khususnya perolehan skor pretest dan posttest murid. Data tersebut
kemudian diolah secara analitis guna mengukur sejauh mana efektivitas
implementasi model pembelajaran CIRC dalam meningkatkan kecakapan literasi
matematika murid. Pasca analisis, peneliti menyusun laporan akhir sebagai wujud
akuntabilitas ilmiah serta media untuk mendiseminasikan temuan penelitian kepada

pihak sekolah maupun pemangku kepentingan terkait.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

Pelaksanaan penelitian bertempat di MTs Hasyim Asy’ari Malang dalam
semester genap tahun ajaran 2025/2026. Secara metodologis, studi ini
menggunakan pendekatan kuantitatif jenis kuasi eksperimen dengan skema pretest-
posttest control group design. Penentuan sampel dari populasi kelas VIII dilakukan
dengan metode cluster random sampling, di mana jumlah murid pada masing-
masing kelas menjadi pertimbangan utama sesuai saran guru pendamping. Dalam
penelitian ini, kelas VIII B ditetapkan untuk menerima perlakuan sebagai kelas
eksperimen, sementara kelas VIII A diposisikan sebagai kelas kontrol.

Penelitian dilaksanakan pada masing-masing kelas sebanyak 4 kali
pertemuan. Pada pertemuan pertama adalah pelaksanaan pretest sedangkan pada
pertemuan terakhir merupakan pelaksanaan posttest. Kegiatan dalam pertemuan
kedua dan ketiga adalah dilaksanakannya pembelajaran sesuai dengan model
pembelajaran yang telah ditetapkan, yaitu kelas eksperimen dengan model
pembelajaran CIRC dan kelas kontrol dengan model konvensional. Peneliti
melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan modul ajar yang sebelumnya
telah dikonsultasikan dengan guru mata pelajaran matematika dan dosen ahli.

Hasil penelitian yang tertuang di bawah ini menampilkan distribusi nilai
pretest dan posttest dari kelompok eksperimen maupun kontrol. Data tersebut
kemudian diolah secara statistik untuk mengevaluasi efektivitas penerapan model
CIRC dalam mengoptimalkan kemampuan literasi matematika murid selama proses

pembelajaran berlangsung.
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Tabel 4.1 Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol (8A) Kelas Eksperimen (8B)
Nama Pretest Posttest Nama Pretest Posttest
Al 15 33 AAC 33 78
AFH 30 33 ARF 11 78
APA 19 33 AAS 22 96
AA 33 33 AF 11 85
DA 22 48 DAF 37 93
DKA 37 33 DNA 11 67
DIS 41 33 ERP 22 93
FARP 40 33 GK 33 56
HA 30 67 HRAS 19 78
HIE 15 67 HAMP 33 93
IWS 7 30 KMA 33 78
MPP 22 33 MAR 11 85
MK 41 67 MCR 33 89
MDI 11 33 MAS 22 85
NFL 26 33 NAA 15 93
NCSA 37 30 NMA 19 70
NS 33 85 NAAH 33 93
PACP 22 67 PPA 33 85
RAP 15 33 RDP 22 77
SPA 37 33 SPA 33 89
UH 33 33 ZPN 11 81

B. Hasil Penelitian

1. Analisis Deskriptif

Statistika deskriptif diterapkan untuk mengorganisasikan dan menyajikan data
secara sistematis, sehingga mampu memberikan gambaran yang padat, lugas, serta
informatif mengenai fenomena yang tengah dikaji. Melalui penyajian dalam bentuk
tabel, informasi yang terkandung dalam data dapat ditafsirkan dan dianalisis secara
lebih mendalam. Penyajian ini bertujuan untuk memberikan deskripsi menyeluruh
terhadap data yang diperoleh, sehingga memudahkan peneliti dalam menarik
makna atau simpulan awal dari gejala yang diamati. Hasil analisis statistik

deskriptif disajikan pada Tabel 4.2.
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Tabel 4.2 Hasil Analisis Deskriptif

Minimum Maximum Mean Std.Deviation
Pretest Kontrol 7 41 26,95 10,523
Posttest Kontrol 30 85 42,38 16,915
Pretest Eksperimen 11 37 23,67 9,504
Posttest Eksperimen 56 96 82,95 10,126

Berdasarkan Tabel 4.2, diketahui bahwa rata-rata nilai pretest kelompok
kontrol adalah 26,95 dengan standar deviasi sebesar 10,523, dan meningkat menjadi
42,38 pada saat posttest dengan standar deviasi 16,915. Hal ini menunjukkan
adanya peningkatan kemampuan literasi matematika pada kelompok kontrol,
meskipun rentang nilai antara murid menjadi lebih lebar (heterogen) yang
ditunjukkan oleh peningkatan standar deviasi yang cukup tinggi.

Sementara itu, pada kelompok eksperimen, rata-rata nilai pretest adalah
23,67 dengan standar deviasi 9,504, dan meningkat secara signifikan menjadi 82,95
pada saat posttest dengan standar deviasi 10,126. Peningkatan rata-rata nilai yang
sangat tajam pada kelompok eksperimen ini menunjukkan adanya pengaruh positif
yang kuat dari perlakuan yang diberikan, yaitu penerapan model pembelajaran

CIRC.

2. Analisis Inferensial

a. Uji Normalitas

Uji normalitas data kemampuan literasi matematika murid dilakukan menggunakan
uji Shapiro Wilk dengan bantuan SPSS. Hasil uji disajikan pada Tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas

Kelas Statistik Sig.

Pretest Kontrol 0,935 0,177
Eksperimen 0,839 0,003
Posttest Kontrol 0,656 0,000

Eksperimen 0,909 0,052
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Berdasarkan Tabel 4.3, ditemukan bahwa terdapat data yang memiliki nilai
signifikansi (Sig.) < 0,05, yaitu pada pretest kelas eksperimen dan posttest kelas
kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi secara normal. Oleh
karena itu, pengujian hipotesis untuk melihat perbedaan rata-rata kemampuan
literasi matematika tidak dapat menggunakan statistik parametrik, melainkan
menggunakan Uji Mann-Whitney U.

b. Uji Homogenitas

Tabel 4.4 Hasil Uji Homogenitas

Levene Statistic Sig.
Pretest 0,267 0,608
Posttest 6,481 0,015

Hasil pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk data prefest
sebesar 0,608 > 0,05, yang berarti varians data pada kedua kelas adalah sama
(homogen). Hal ini menunjukkan bahwa sebelum diberikan perlakuan, kedua kelas
berada dalam kondisi awal yang setara. Adapun ketidakhomogenan pada data
posttest (0,015 < 0,05) merupakan dampak dari pemberian perlakuan yang berbeda
di masing-masing kelas, yang mana hal ini tetap valid diuji menggunakan uji non-
parametrik.

c. Uji Hipotesis

Pelaksanaan uji hipotesis dimaksudkan untuk mengidentifikasi signifikansi
perbedaan pemahaman konsep serta kecakapan literasi matematika antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Karena data tidak terdistribusi secara
normal, maka prosedur pengujian dialihkan menggunakan uji Mann-Whitney U.

Tabel 4.5 Hasil Uji Mann-Whitney U

Mann-Whitney U Z Asymp. Sig. (2-tailed)
Pretest 176,500 -1,122 0,262
Posttest 17,000 -5,212 0,000
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Berdasarkan Tabel 4.5, pada data pretest diperoleh nilai Z hitung sebesar -
1,122 dan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,262. Jika dibandingkan dengan
nilai Z tabel pada taraf signifikansi alpha = 5% sebesar 1,96, maka |Z hitung| < Z
tabel 1,122 < 1,96. Karena nilai signifikansi juga lebih besar dari 0,05 (0,262 >

0,05), maka H, diterima.

Daerah
Penolakan H,

Daerah
Penolakan H,

I
Daerah Penerimaan H,

6
Zhitung =-1,122
(berada di daerah [

2 Batas Kritis (Z Tabel) untuk a = 0,05 (dua arah):
penerimaan H,)

-1,96 dan 1,96

Gambar 4. 1 Kurva Hasil Pretest

Secara visual, posisi nilai Z hitung berada pada daerah penerimaan H,, di
dalam kurva distribusi normal. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan kemampuan awal literasi matematika yang signifikan antara kedua kelas
sampel, sehingga kedua kelompok berada pada kondisi awal yang setara sebelum

diberikan perlakuan.

Daerah
Penolakan H,

Daerah
Penolakan H,

1
Daerah Penerimaan H,

| " :
' 7775 I 7
,,,,, ‘ 7 ; 7, Ly,
: -1,96 0 1,96 .4
Zhitung =-5,212
(berada di daerah Batas Kritis (Z Tabel) untuk a = 0,05 (dua arah):
penolakan H) -1,96 dan 1,96

Gambar 4. 2 Kurva Hasil Posttest
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Sebaliknya, pada data posttest diperoleh nilai Z hitung sebesar -5,212
dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Berdasarkan perbandingan
dengan nilai tabel, maka |Z hitung| > Z tabel (5,212 > 1,96). Karena nilai
signifikansi jauh lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka H, ditolak dan H;
diterima. Pada kurva distribusi normal, nilai Z hitung berada jauh di daerah
penolakan H, (daerah kritis). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang sangat signifikan antara kemampuan literasi matematika murid
yang mendapatkan pembelajaran dengan model CIRC dibandingkan murid yang
mengikuti pembelajaran konvensional.

Selanjutnya, peneliti melakukan perhitungan effect size r untuk menentukan
besarnya efektivitas model pembelajaran CIRC terhadap kemampuan literasi
matematika murid. Mengingat pengujian hipotesis menggunakan statistik non-
parametrik (uji Mann-Whitney U), maka ukuran efektivitas yang digunakan adalah
korelasi r. Penghitungan ini didasarkan pada nilai Z yang diperoleh dari hasil uji

Mann-Whitney dengan perhitungan sebagai berikut:

r = 0,804
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, didapatkan nilai r sebesar 0,804. Merujuk
pada kriteria Cohen, nilai tersebut masuk ke dalam kategori tinggi. Hal ini

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran CIRC memberikan efektivitas
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yang tinggi dan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan

literasi matematika murid pada materi SPLDV di MTs Hasyim Asy’ari Malang.

3. Efektivitas Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading And
Composition (CIRC) Terhadap Kemampuan Literasi Matematika Murid
a. Perangkat Pembelajaran
Salah satu indikator efektivitas model pembelajaran adalah perangkat
pembelajaran yang digunakan. Untuk memastikan bahwa perangkat tersebut efektif
dan layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran, dilakukan proses validasi isi
oleh ahli dan praktisi dalam bidang pendidikan matematika. Perangkat yang
divalidasi mencakup LKM, modul ajar, lembar observasi, dan instrumen tes. Proses
validasi tersebut telah dijabarkan secara rinci pada Bab III. Berdasarkan hasil
validasi, seluruh perangkat dinyatakan valid dan layak untuk digunakan, sehingga

mendukung keefektifan penerapan model CIRC.

b. Proses Pembelajaran

Indikator kedua dari efektivitas pembelajaran terlihat dari bagaimana proses
pembelajaran berlangsung antara guru dan murid. Penelitian ini menerapkan model
pembelajaran CIRC, sehingga harus dipastikan model pembelajaran CIRC sudah
sesuai dengan sintaks-sintaksnya. Dalam mengukur proses pembelajaran sudah
sesuai dengan sintaks-sintaksnya, peneliti menggunakan lembar observasi sebagai
alat untuk mengukur efektivitas pembelajaran tersebut. Selama proses
pembelajaran, terdapat 2 observer yang mengobservasi selama pembelajaran

berlangsung. Adapun hasil dari observer disajikan pada Tabel 4.6.
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Tabel 4.6 Hasil Observasi Aktivitas Pembelajaran

No Sintaks Penilaian Observer Rata-rata(%)
1 2
Pertemuan 1
1 Orientasi 7 7 87,5%
2 Organisasi 8 8 100%
3 Pengenalan Konsep (Reading) 8 8 100%
4  Pengenalan Konsep (Composition) 7 7 87,5%
4 Publikasi 7 7 87,5%
5 Refleksi 8 8 100%
Pertemuan 2
1 Orientasi 8 7 93,75%
2 Organisasi 8 8 100%
3 Pengenalan Konsep (Reading) 8 7 93,75%
4 Pengenalan Konsep (Composition) 7 8 93,75%
4 Publikasi 7 7 87,5%
5 Refleksi 8 7 93,5%

Berdasarkan Tabel 4.6, aktivitas model pembelajaran CIRC sudah sesuai
dengan sintaks yang dimiliki. Pada pertemuan pertama, terdapat enam tahapan
dalam pembelajaran CIRC yang diobservasi, yaitu Orientasi, Organisasi,
Pengenalan Konsep (Reading), Pengenalan Konsep (Composition), Publikasi, dan
Refleksi. Pada pertemuan pertama, persentase keterlaksanaan tahap Orientasi
berada pada 87,5%, Organisasi berada pada 100%, Pengenalan Konsep (Reading)
berada pada 100%, Pengenalan Konsep (Composition) berada pada 87,5%,
Publikasi berada pada 87,5%, dan Refleksi mencapai 100%. Dengan demikian,
pada pertemuan pertama, seluruh sintaks pada model pembelajaran CIRC sudah
dilaksanakan dengan kategori sangat baik sesuai dengan ketentuan.

Pada pertemuan kedua, hasil observasi menunjukkan konsistensi yang
positif pada keenam tahap tersebut. Tahap Orientasi berada pada 93,75%,
Organisasi tetap pada 100%, Pengenalan Konsep (Reading) berada pada 93,75%,

Pengenalan Konsep (Composition) berada pada 93,75%, Publikasi pada 87,5%, dan
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Refleksi berada pada 93,75%. Pada pertemuan kedua ini, aktivitas guru dan murid
sudah sangat sesuai dengan ketentuan model pembelajaran CIRC yang dibuktikan
dengan tingginya persentase rata-rata pada setiap sintaks. Berdasarkan lembar
observasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa murid dan guru sudah terlibat aktif
secara kolaboratif, terutama dalam mengintegrasikan kemampuan membaca dan

menyusun komposisi penyelesaian masalah sesuai karakteristik model CIRC.

c. Peningkatan Hasil Pembelajaran

Untuk mengukur efektivitas model pembelajaran sebagai indikator keberhasilan
penelitian, digunakan analisis effect Size r yang dihitung berdasarkan hasil uji
Mann-Whitney U. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai r yang diperoleh adalah
sebesar 0,804, yang berada pada kategori tinggi. Berdasarkan kriteria, nilai ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran CIRC memiliki efektivitas yang tinggi
dalam meningkatkan kemampuan literasi matematika murid. Selain itu, hasil uji
Mann-Whitney U pada data posttest menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000
< 0,05, yang berarti terdapat perbedaan capaian yang signifikan antara kelas yang
menggunakan model CIRC dengan kelas kontrol. Berdasarkan tiga indikator
efektivitas, yaitu perangkat pembelajaran yang valid, proses pembelajaran yang
berjalan sesuai sintaks CIRC, dan adanya perbedaan hasil belajar yang signifikan
dengan ukuran efek yang besar, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran

CIRC efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi matematika murid.



BABV

PEMBAHASAN

A. Perbedaan Kemampuan Literasi Matematika Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

Data yang telah diolah pada bab sebelumnya mengindikasikan perbedaan
yang signifikan secara statistik dalam kemampuan literasi matematika antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Berdasarkan temuan penelitian, data
menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest pada kelas eksperimen sebesar 82,95
dengan standar deviasi 10,126. Nilai ini jauh melampaui rata-rata kelas kontrol
yang hanya mencapai 42,38 dengan standar deviasi 16,915. Perbedaan selisih rata-
rata yang mencapai 40,57 poin ini menunjukkan bahwa kelas eksperimen
mengalami peningkatan kemampuan literasi matematika yang jauh lebih progresif

dibandingkan kelas kontrol.

Perbandingan ini diperkuat dengan hasil uji Mann-Whitney U, yang
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000. Pada kurva distribusi normal, nilai Z
hitung (-5,212) berada jauh di ekor daerah penolakan H,. Oleh karena nilai
signifikansi yang diperoleh berada di bawah ambang batas yang telah ditentukan,
maka H, dinyatakan ditolak dan H, dinyatakan diterima. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam kemampuan literasi
matematika antara murid di kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan
perlakuan.

Model pembelajaran CIRC juga membantu menciptakan suasana kelas yang
lebih aktif dan menyenangkan. Murid jadi lebih terlibat karena mereka saling

berbagi ide, berdiskusi mencari solusi, dan menarik kesimpulan bersama-sama. Hal
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ini didukung pendapat Ariyana dan Suastika (2022) bahwa model ini meningkatkan
pemahaman murid tentang matematika dan penerapannya dalam kehidupan nyata,
yang pada akhirnya meningkatkan hasil belajar mereka. Lestari (2023) juga
menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis murid menggunakan model
CIRC berbasis permasalahan kontekstual lebih tinggi dibandingkan kemampuan
komunikasi murid menggunakan model konvensional. Meskipun fokusnya bukan
literasi, namun esensinya sama, yakni menekankan pentingnya interaksi sosial
dalam membangun pemahaman matematis. Sebaliknya, di kelas kontrol yang
menggunakan metode ceramah, kegiatan belajar terasa lebih kaku dan pasif. Guru
lebih banyak mendominasi pembicaraan, sedangkan murid hanya mendengarkan.
Hal ini membuat murid kurang aktif, sehingga materi jadi sulit dipahami. Sebagai

bukti, rata-rata nilai posttest yang didapat tidak menunjukkan kenaikan yang tinggi.

B. Efektivitas Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) Terhadap Kemampuan Literasi Matematika Murid
Hasil pemaparan data sebelumnya menunjukkan bahwa kemampuan awal
murid pada kedua kelas cenderung sama, baik untuk kelas kontrol maupun kelas
eksperimen. Nilai rata-rata pretest kelas kontrol adalah sebesar 26,95, sedangkan
kelas eksperimen sebesar 23,67. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa perbedaan
angka tersebut tidak signifikan secara nyata, yang mengindikasikan bahwa kedua
kelas memiliki kemampuan awal yang seimbang sebelum diberikan perlakuan.
Setelah diberikan perlakuan berupa model pembelajaran CIRC pada kelas
eksperimen dan metode konvensional pada kelas kontrol, dilakukan pengambilan
data melalui posttest. Hasil posttest menunjukkan peningkatan pada kedua kelas,

namun kelas eksperimen menunjukkan perbedaan yang cukup kontras. Nilai rata-
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rata posttest pada kelas kontrol hanya meningkat menjadi 42,38, sementara pada
kelas eksperimen naik menjadi 82,95. Selisih kenaikan pada kelas eksperimen yang
mencapai 40,57 poin membuktikan secara deskriptif bahwa model CIRC
memberikan dampak yang lebih besar terhadap penguasaan literasi matematika
murid.

Peningkatan efektivitas ini diperkuat secara statistik melalui uji Mann-
Whitney U pada data posttest yang menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,000.
Karena nilai signifikansi tersebut jauh lebih kecil dari taraf signifikan yang telah
ditentukan yaitu 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
sangat signifikan antara capaian kelas eksperimen dan kelas kontrol. Guna
mengukur derajat efektivitas tersebut, peneliti menggunakan analisis effect size r.
Berdasarkan perhitungan, diperoleh nilai » sebesar 0,804. Merujuk pada kriteria
Cohen, nilai tersebut masuk ke dalam kategori efek tinggi. Hasil ini memperkuat
kesimpulan akhir bahwa model pembelajaran CIRC memiliki efektivitas yang
tinggi dan lebih baik dibandingkan dengan metode konvensional dalam
mengoptimalkan kemampuan literasi matematika murid pada materi SPLDV di
MTs Hasyim Asy’ari.

Penelitian ini memiliki arah tujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan
model pembelajaran CIRC terhadap kemampuan literasi matematika murid kelas
VIII khususnya pada materi SPLDV di MTs Hasyim Asy’ari. Pelaksanaan
penelitian dilakukan dalam empat kali pertemuan yang dirancang untuk
menggambarkan secara menyeluruh proses penerapan model pembelajaran CIRC
dan pengaruhnya terhadap kemampuan literasi matematika murid kelas VIII pada

materi SPLDV. Penelitian ini melibatkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang
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diberikan pembelajaran dengan model CIRC, dan kelas kontrol yang menggunakan
model pembelajaran konvensional sesuai kebiasaan guru.

Model pembelajaran CIRC juga menciptakan suasana belajar yang lebih
interaktif dan kolaboratif, sehingga meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri
murid dalam menyampaikan pendapat. Lingkungan belajar seperti ini sangat
penting untuk mendukung pengembangan kemampuan literasi matematika, yang
tidak hanya menuntut penguasaan konsep matematika, tetapi juga keterampilan
komunikasi, representasi, dan penalaran. Murid tidak hanya diajak untuk
menemukan solusi dari suatu permasalahan matematika, tetapi juga dilatih untuk
menjelaskan dan mempertanggungjawabkan solusi tersebut secara logis kepada

orang lain.

Penelitian ini sejalan dengan temuan Lisyendri dan Ananda (2023) yang
menunjukkan bahwa model CIRC memang lebih efektif dan memberikan dampak
nyata dalam meningkatkan literasi matematika murid dibandingkan cara belajar
biasa. Selain meningkatkan kemampuan matematika, model CIRC juga secara tidak
langsung melatith murid untuk lebih aktif dan kritis saat belajar. Selain itu,
pemberian masalah sehari-hari dalam LKM sangat membantu murid memahami
bagaimana cara menggunakan matematika untuk menyelesaikan persoalan nyata

yang sering ditemui.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Cooperative Integrated

Reading and Composition (CIRC) efektif terhadap peningkatan kemampuan literasi

matematika murid kelas VIII di MTs Hasyim Asy’ari pada materi SPLDV. Hal ini

dibuktikan dengan:

1. Adanya perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelas eksperimen dan
kelas kontrol, yang ditunjukkan oleh hasil uji Mann-Whitney U dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Pada kurva distribusi normal, nilai Z hitung (-
5,212) berada jauh di ekor daerah penolakan H,. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara
kemampuan literasi matematika murid yang mendapatkan pembelajaran dengan
model CIRC dibandingkan murid yang mengikuti pembelajaran konvensional.

2. Perolehan rata-rata nilai posttest kelas eksperimen (82,95) yang jauh melampaui
kelas kontrol (42,38). Hasil uji effect size r sebesar 0,804 yang masuk dalam
kategori efek tinggi, mengindikasikan bahwa model CIRC memiliki tingkat
efektivitas yang tinggi dalam mengoptimalkan kemampuan literasi matematika
murid.

B. Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan hasil penelitian

untuk perbaikan di masa yang akan datang, yaitu:
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1. Bagi Guru: Guru matematika dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe CIRC sebagai salah satu alternatif referensi model pembelajaran untuk
mendorong semangat, keterlibatan aktif, dan kemampuan literasi matematika
murid, khususnya pada materi yang memiliki kompleksitas soal cerita.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya: Peneliti lain dapat mengimplementasikan model
pembelajaran kooperatif ini pada materi matematika yang berbeda atau
mengintegrasikannya dengan media pembelajaran berbasis teknologi untuk
melihat efektivitasnya secara lebih luas dalam meningkatkan berbagai aspek
kemampuan matematis.

3. Bagi Sekolah: Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan
dalam upaya pengembangan strategi pembelajaran yang inovatif guna

memperbaiki kualitas proses dan hasil belajar matematika di sekolah.
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Nomor : B-285/Un.03.1/TL.01.04 /01/2026 20 Januari 2026
Lampiran M
Perihal : Permohonan Menjadi Validator
Kepada Yih.
Dimas Femy Sasongko, M. Pd.
di-
Tempat

Assalamualaikum Wr, Wb.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama : Tri Wahyuni

NIM : 220108110014

Program Studi . Tadris Matematika (TM)

Judul Skripsi : Efektivitas Model Pembelajaran Cooperative Integrated

Reading and Composition Terhadap Kemampuan
Literasi Matematika Murid MTs Hasyim Asy'ari
Dosen Pembimbing  : Dr. H. Imam Sujarwo, M. Pd.

maka dimohon Bapak/lbu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala
hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud

sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

A hammad Walid, M.A
08752000031002
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Lampiran T -
Perihal : Permohonan Menjadi Validator
Kepada Yth.
Shindju Ferry Andika, S. Pd.
di—-
Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama : Tri Wahyuni

NIM 1 220108110014

Program Studi . Tadris Matematika (TM)

Judul Skripsi . Efektivitas Model Pembelajaran Cooperative Integrated

Reading and Composition Terhadap Kemampuan
Literasi Matematika Murid MTs Hasyim Asy'ari
Dosen Pembimbing  : Dr. H. Imam Sujarwo, M. Pd.

maka dimohon Bapak/Ibu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala
hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud

sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

hammad Walid, M.A
087282000031002
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Lampiran 4. Lembar Validasi

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN D. Komentar dan Saran
~ o] § 4
MataPelajaran : Matematika bcul}i (I_eén h. detail . fety (amﬁ'rﬁ 2 f—m-véc/i/a%
Materi Pokok : Sistem Persamaan Lincar Dua Variabel .
iy . 2 < S
Kelas/Semester : VIIIGenap isesuditan Cangtln 2’"”'—1 Lo S8l /’l-fez\
Model Pembelaj: : Coope Integrated Reading and C E. Kesimpulan

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka i i (mohon
untuk melingkari salah satu pemyataan penilaian di bawah ini)
a. Valid dan layak digunakan tanpa revisi
Valid dan layak digunakan dengan revisi
¢. Tidak valid dan tidak layak digunakan

A. Identitas Ahli
Validator : Nuril Huda, M. Pd.
Profesi  : Dosen Tadris Matematika
Unit Kerja: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

B. Petunjuk
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu untuk membaca dengan cermat. Malang,
2. Mohon memberi tanda ceklist (v) pada kolom yang tersedia. Validator,
™ = Tidak Memenuhi M =Memenuhi
KM = Kurang Memenuhi SM = Sangat Memenuhi 2
3. Mohon memberi saran dan masukan untuk perbaikan pada kolom yang tersedia.
C. Penilaian Nuril Huda, M. Pd.
a. Modul Ajar NIP. 198707072019031026
No Aspek yang dinilai Skala Penilaian

T™ |KM| M | SM

Format Lembar Observasi Aktivitas Belajar

1. | Petunjuk dinyatakan dengan jelas. 4
2. | Kejelasan sistem penomoran.
Format Isi
1. | Pemyataan dirumuskan dengan singkat dan
Jjelas. ‘/
2. | Indikator yang diamati sudah mencakup semua \/

aspek yang mendukung keterlaksanaan modul.
Bahasa dan Tulisan

1. | Kescsuaian bahasa dengan kaidah bahasa
Indonesia yang baku.

2. | Bahasa yang digunakan komunikatif. v




LEMBAR VALIDASI

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Sistem Persamaan Lincar Dua Variabel
Kelas/Semester : VIIl/Genap

Model Pembelajaran  : Cooperative Integrated Reading and Composition
A. Identitas Ahli
Validator : Shindju Ferry Andika, S. Pd.
Profesi  : Guru Matematika
Unit Kerja: MTs Hasyim Asy'ari Malang
B. Petunjuk
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu untuk membaca dengan cermat.
2. Mohon memberi tanda ceklist (v) pada kolom yang tersedia.
™ = Tidak Memenuhi M = Memenuhi
KM = Kurang Memenuhi SM = Sangat Memenuhi

3. Mohon memberi saran dan masukan untuk perbaikan pada kolom yang tersedia.
C. Penilaian

a. Modul Ajar

No Aspek yang dinilai Skala Penilaian
T™ |KM| M | SM

Format Lembar Observasi Aktivitas Belajar

1. [ Petunjuk dinyatakan dengan jelas.

v

2. | Kejelasan sistem penomoran. v
Format Isi
1. | Pemyataan dirumuskan dengan singkat dan

jelas. v
2. | Indikator yang diamati sudah mencakup semua

aspek yang mendukung keterlaksanaan modul. \d
Bahasa dan Tulisan
1. [Kesesuaian bahasa dengan kaidah bahasa

Indonesia yang baku. v

2. | Bahasa yang digunakan komunikatif. 7
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D. Komentar dan Saran
Qudah baik, felo bira ol Yanae'fan dengan foat

Mode(TkAl , Agar Murd- Mund  ferbrare ’"9"99("?"’“’”’
foal mode| T(A.

E. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka instrumen dinyatakan: (mohon
untuk melingkari salah satu pernyataan penilaian di bawah ini)
a. Valid dan layak digunakan tanpa revisi
b. Valid dan layak digunakan dengan revisi
¢. Tidak valid dan tidak layak digunakan

Malang,
Validator,

_ gt —

Shindju Ferry Andika, S. Pd.
NIP.



LEMBAR VALIDASI

INSTRUMEN KEMAMPUAN LITERAST MATEMATIKA MURID

Penyusun : Tri Wahyuni
NIM :220108110014
Jurusan : Tadris Matematika
Fakultas : limu Tarbiyah dan Keguruan
Judul : ivitas Model Pembelaj Ce I d Reading and
Ce Terhadap K p Literasi ika Murid MTs
Hasyim Asy'ari
A. Pengantar
rkaitan dengan di litian untuk melihat
model belaj Cooy Integrated Reading and Composition tethadap
literasi ika murid, peneliti kesedi: untuk
mengisi angket dibawah ini sebagai validator instrumen penelitian tersebut. Pengisian
angket ini bertujuan untuk i k ian i itian dengan judul

penelitian. Hasil dari angket ini dimaksudkan agar materi tersebut memiliki indikator
valid schingga layak digunakan. Untuk itu, evaluasi dari penilaian Bapak/Ibu sangat
diperlukan untuk pengambilan data penclitian. Terimakasih atas ketersediaan
Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi angket lembar validasi ini.

B. Identitas Ahli
Validator : Sulistya Umie Ruhmana Sari, M. Si.
Profesi  : Dosen Tadris Matematika
Unit Kerja: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

C. Petunjuk Penilaian
. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu untuk membaca dengan cermat.
2. Mohon memberi tanda ceklist (v) pada kolom yang tersedia.
™ = Tidak Memenuhi
KM = Kurang Memenuhi
M = Memenuhi
SM = Sangat Memenuhi
3. Mohon memberi saran dan masukan untuk perbaikan pada kolom yang tersedia.

D. Lembar Validasi Soal Pretest-Posttest

No Aspek yang dinilai Skala Penilaian
T™ |KM | M | SM

Materi
| [Masalah sesuai dengan indikator literasi

matematika murid v
2 | Rubrik penilaian sesuai dengan indikator literasi

‘matematika murid v
3 | Masalah yang diberikan cukup untuk mengukur

literasi matematika murid v
4 | Masalah scsuai dengan capaian pembelajaran

dan tujuan pembelajaran v
5 | Masalah sesuai dengan tujuan penclitian v
Konstruksi
1 | Petunjuk pengerjaan soal jelas v
2| Masalah rasional di dengan si v
Bahasa
1 | Masalah menggunakan bahasa yang sesuai

dengan kaidah bahasa yang baik dan benar v
2 | Rumusan kalimat soal menggunakan bahasa v

yang komunikatif
3 | Masalah dapat dipahami dengan jelas dan tidak v

menimbulkan penafsiran ganda

E. Komentar dan Saran

F. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka instrumen dinyatakan: (mohon
untuk melingkari salah satu pemyataan penilaian di bawah ini)
a. Valid dan layak digunakan tanpa revisi
Valid dan layak digunakan dengan revisi
¢. Tidak valid dan tidak layak digunakan

Malang,
Validator,

Sulistya Umie Ruhmana Sari, M. Si.
NIP. 199206072019032016
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LEMBAR VALIDASI

INSTRUMEN KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIKA MURID

Penyusun : Tri Wahyuni
NIM $220108110014
Jurusan : Tadris Matematika
Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Judul Model P j Coop grated Reading and
Ce Terhadap K. Literasi ika Murid MTs
Hasyim Asy'ari
A. Pengantar
Berkaitan dengan dilaksanakannya penelitian untuk melihat keefektivitasan
model j Cooperati grated Reading and C terhadap
literasi ika murid, peneliti hon kesediaan Bapak/Ibu untuk
‘mengisi angket dibawah ini sebagai validator instrumen penelitian tersebut. Pengisian
angket ini bertujuan untuk i jan il penelitian dengan judul

C.

penelitian. Hasil dari angket ini dimaksudkan agar materi tersebut memiliki indikator
valid sehingga layak digunakan. Untuk itu, evaluasi dari penilaian Bapak/Ibu sangat
diperlukan untuk pengambilan data penelitian. Terimakasih atas ketersediaan
Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi angket lembar validasi ini.

Identitas Ahli

Validator : Shindju Ferry Andika, S. Pd.
Profesi  : Guru Matematika

Unit Kegja: MTs Hasyim Asy’ari Malang

Petunjuk Penilaian
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu untuk membaca dengan cermat.
2. Mohon memberi tanda ceklist (v) pada kolom yang tersedia.

™ = Tidak Memenuhi
KM = Kurang Memenuhi
M = Memenuhi

SM = Sangat Memenuhi

3. Mohon memberi saran dan masukan untuk perbaikan pada kolom yang tersedia.

D. Lembar Validasi Soal Pretest-Posttest

No Aspek yang dinilai
Materi
T |Masalah sesuai dengan indikator literasi
matematika murid &
2 | Rubrik penilaian sesuai dengan indikator literasi A
matematika murid
3 | Masalah yang diberikan cukup untuk mengukur
literasi matematika murid v
4 | Masalah sesuai dengan capaian pembelajaran
dan tujuan pembelajaran b
5 | Masalah sesuai dengan tujuan penelitian
Konstruksi
1 ] Petunjuk pengerjaan soal jelas | | | | Iz
2 |Mml-hnsinn-ldanmmdenm simmmisl I | | 2
Bahasa
1 | Masalah menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah bahasa yang baik dan benar i
2 | Rumusan kalimat soal menggunakan bahasa
yang komunikatif i
3 | Masalah dapat dipahami dengan jelas dan tidak
menimbulkan penafsiran ganda v’

E. Komentar dan Saran

Ahamdalillah  fuckxh balk, taran feat pottert nya

di folkorasikan  dad fehidupanngada (e mode/

feal T£A.

=

Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka instrumen dinyatakan: (mohon
untuk melingkari salah satu pernyataan penilaian di bawah ini)
(@) Valid dan layak digunakan tanpa revisi
b. Valid dan layak digunakan dengan revisi
¢. Tidak valid dan tidak layak digunakan

Malang,
Validator,

_Frrh—

Shindju Ferry Andika, S. Pd.
NIP.
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LEMBAR VALIDASI

MODUL AJAR DAN LEMBAR KERJA MURID (LKM)

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Kelaw/Semester : VII/Genap
Model P laj : Cooyp -grated Reading and C

A. Identitas Ahli
Validator : Dimas Femy Sasongko, M. Pd.
Profesi  : Dosen Tadris Matematika
Unit Kerja: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
B. Petunjuk
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu untuk membaca dengan cermat.
2. Mohon memberi tanda ceklist (v) pada kolom yang tersedia.
™ = Tidak Memenuhi M =Memenuhi
KM = Kurang Memenuhi SM = Sangat Memenuhi
3. Mohon memberi saran dan masukan untuk perbaikan pada kolom yang tersedia.
C. Penilaian

a. Modul Ajar
No Aspek yang dinilai Skala Penilaian
T™ (KM | M SM
‘Materi (Isi)
1. [ Kesesuaian konsep dengan CP dan TP. v
2. | Kesesuaian materi dengan literasi membaca dan
konteks dunia nyata. =4
3. [Materi memfasilitasi kemampuan murid
merumuskan masalah nyata ke dalam model 7
matematika.
4. | Materi memfasilitasi kemampuan murid untuk
menafsirkan  solusi  matematika  guna 7
memecahkan masalah.
5. | Kesesuaian langkah-langksh ~pembelajaran
dalam melatih kemampuan literasi. v

6. | Kesesunian keglntan guru dan murid untuk I | | o
setiop fase pembelajaran,
Bahasa
1. [ Menggunakon bahasa yang sesual dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar. s
2. | Kalimat  menggunakan  bahasa  yang
komunikatif, sederhana, dan mudah dipahami.
3. | Kalimat soal tidak menimbulkan penafsiran ./
ganda (ambigu).
Waktu
1. | Kejelasan alokasi waktu setiop kegiatan atau
fase pembeljaran, s
2. | Rasionalitas alokasi waku setiap kegiatan atau I
fase pembelajaran.
Metode penyajian
1. [Dukungan strategi pembelajaran  terhadap
pencapaian indikator. i
2. | Dukungan strategi dan kegiatan pembelajaran
terhadap  proses kemampuan pemahaman v
konsep matematika
b. LKM
No Aspek yang dinilai Skala Penilaian
™ |[KM | M sM
Materi (Isi)
1. [ Kesesuaian LKM dengan tujuan pembelajaran.
2. | Kesesunian LKM dengan materi pembelajaran. 4
3. | Kesesuaian LKM dengan pedekatan dan model
pembelajaran. &
4. |LKM mengarahkan peserta  didik untuk
menganalisis masolah dalam materi, i
5. |LKM  menghubungkan  konsep  dengan
kehidupan sehari-hari, 4
6. | Kejelasan petunjuk pemanfaatan LKM >,

4

Bahasa
1. | Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah
penulisan. v
2. | LKM memiliki informasi yang jelas.
3. | Kalimat yang digunakan sederhana dan dapat
] | 4
dimengerti oleh murid.
Desain LKM
1. | Kejelasan judul LKM. 7
2. | Kombinasi wama tulisan dan latar belakang W
sesuai dan menarik.
3. | Kesesuaian tata letak dan tulisan atau gambar. =A
Pemanfaatan
1. |LKM memudahkan murid belajar secara
‘mandiri. 3
2. | Kejelasan petunjuk pemanfaatan LKM. 4
Komentar dan Saran

<) Mo seleolal, bire, Sibuat pikie
2) Pyurcbortn UM Siss Dipuat  daln skals O~ oD .
¢

Kesimpulan

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka instrumen dinyatakan: (mohon

untuk melingkari salah satu pernyataan penilaian di bawah ini)

a. Valid dan layak digunakan tanpa revisi

@ Valid dan layak digunakan dengan revisi

c. Tidak valid dan tidak layak digunakan
Malang, 09~ oL - 20lb
Validator,

PR TR

Dimas Femy Sasongko, M. Pd.
NIP. 199004102023211032
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LEMBAR VALIDASI

MODUL AJAR DAN LEMBAR KERJA MURID (LKM)

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

Kelas/Semester : VII/Genap

Model P : Coop g Reading and C
A. Identitas Ahli

Validator : Shindju Ferry Andika, S. Pd.
Profesi  : Guru Matematika
Unit Kerja: MTs Hasyim Asy'ari Malang
B. Petunjuk
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu untuk membaca dengan cermat.
2. Mohon memberi tanda ceklist (v) pada kolom yang tersedia.

™ = Tidak Memenuhi M
KM = Kurang Memenuhi M

= Memenuhi
= Sangat Memenuhi

3. Mohon memberi saran dan masukan untuk perbaikan pada kolom yang tersedia.
C. Penilaian
a. Modul Ajar

No

Aspek yang dinilai

Skala Penilaian
™ |KM | M SM

Materi (Isi)

1.

Kesesuaian konsep dengan CP dan TP, v

2

Kesesuaian materi dengan literasi membaca dan
konteks dunia nyata. v

Materi  memfasilitasi  kemampuan  murid
merumuskan masalah nyata ke dalam model
matematika.

Materi memfasilitasi kemampuan murid untuk
menafsirkan  solusi  matematika  guna @
memecahkan masalah.

Kesesuaian  langkah-langkah ~ pembelajaran J
dalam melatih kemampuan literasi.

6. | Kesesunion kegintan guru dan murid untuk
setiap fase pembelajaran, l , L |
Bahasa
1. | Menggunakan bohasa yang scsuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar. s
2, |Kalimat  menggunakan  bahasa  yang
komunikatif, sederhana, dan mudah dipahami. v
3. | Kalimat soal tidak menimbulkan penafsiran
ganda (ambigu). Al
Waktu
I. | Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan atau
fase pembelajaran, v
2. | Rasionalitas alokasi waktu setiap kegiatan atau
fase pembelajaran, o
Mectode penyajian
1. [Dukungan strategi pembelajaran terhadap
pencapaian indikator. v
2. | Dukungan strategi dan kegiatan pembelajaran
terhadap proses kemampuan pemahaman st
konsep matematika
b. LKM
No Aspek yang dinilai Skala Penilaian
lﬁrxﬁ]’T‘W
Materi (Isi)
1. [Kesesuaian LKM dengan tujuan pembelajaran. v
2. | Kesesuaian LKM dengan materi pembelajaran, %3
3. | Kesesuaian LKM dengan pedekatan dan model
pembelajaran. e
4. |LKM mengarahkan peserta didik untuk
menganalisis masalah dalam materi. v
5. |LKM  menghubungkan konsep  dengan \/
kehidupan schari-hari.
6. | Kejelasan petunjuk pemanfaatan LKM v

Bahasa
1. | Bahasa yang digunakan sesuai dengan Kaidah
penulisan. W
2. | LKM memiliki informasi yang jelas. v
3. | Kalimat yang digunakan sederhana dan dapat
dimengerti oleh murid. v
Desain LKM
T. | Kejelasan judul LKM. v
2. [Kombinasi wama tulisan dan latar belakang v
sesuai dan menarik.
3. [ Kesesuaian tata letak dan tulisan atau gambar. v
Pemanfaatan
1. [LKM memudahkan murid belajar secara -
mandiri.
2. | Kejelasan petunjuk pemanfaatan LKM. v

D. Komentar dan Saran . -
Gudoln ootk , gumn ko bigr soal  dT ‘ol o

mode\ el TKA  gmac  tudd  terbiasa  mengerfakan

wal vermode! T¥A . feartarma doews model soal PGK.

E. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka instrumen dinyatakan: (mohon
untuk melingkari salah satu pemyataan penilaian di bawah ini)
(2) Valid dan laysk digunakan tanpa revisi
b. Valid dan layak digunakan dengan revisi
¢. Tidak valid dan tidak layak digunakan
Malang,
Validator,

b —

Shindju Ferry Andika, S. Pd.
NIP.
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Lampiran 5. Kisi-kisi Pretest

Nama Sekolah

Mata Pelajaran

KISI KISI TES KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIKA

: MTs Hasyim Asy’ari

: Matematika

82

Elemen/Bab : Aljabar/Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Jumlah Butir Soal - 3 butir
Bentuk Soal : Uraian
Elemen : Aljabar
Capaian Pembelajaran : Di akhir fase D, murid dapat murid dapat menulis, membaca, menganalisis dan menyimpulkan Sistem

Persamaan Linear Dua Variabel melalui beberapa cara untuk menyelesaikan masalah

Judul Skripsi . Efektivitas Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition Terhadap
Kemampuan Literasi Matematika Murid Kelas VIII MTs Hasyim Asy’ari

Tujuan Pembelajaran Indikator Kemampuan Indikator Soal Level Kognitif | Level Nomor
Literasi Matematika PISA Soal
Murid dapat menuliskan model | Merumuskan Murid mampu mengidentifikasi| C4 3 1a, 2a, 3a

matematika sistem persamaan

linear dua variabel dengan benar

(Formulate)

variabel dan menyusun model

matematika  berupa

sistem

(Menganalisis)
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persamaan linear dua variabel
dari  suatu  permasalahan
kontekstual yang berkaitan

dengan kehidupan sehari-hari.

Murid dapat menyelesaikan | Menerapkan (Employ) | Murid mampu memilih dan| C3 1b, 2b,
masalah yang berkaitan dengan menerapkan metode| (Menerapkan) 3b
persaman linear dua variabel dan penyelesaian SPLDV yang

sistem persamaan linear dua tepat (substitusi, eliminasi, atau

variabel dengan metode campuran) untuk memperoleh

subtitusi, eliminasi, dan solusi  dari  permasalahan

campuran dengan tepat. kontekstual.

Murid dapat memahami konsep | Menafsirkan Murid mampu menafsirkan| C5 1c, 2c, 3c

sistem persamaan linear dua
variabel dan
menginterpretasikan makna dari

penyelesaian dengan tepat.

(Interprete)

makna dari solusi SPLDV yang
diperoleh serta mengevaluasi
kesesuaiannya terhadap
konteks permasalahan dalam

kehidupan nyata.

(Mengevaluasi)




Lampiran 6. Kunci Jawaban Pretest
KUNCI JAWABAN TES KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIKA

84

untuk menonton festival selama dua hari. Pada hari pertama
mereka membeli 3 tiket VIP dan 2 tiket reguler dengan total
harga Rp140.000. Sedangkan di hari kedua mereka membeli
4 tiket VIP dan 1 tiket reguler seharga Rp130.000

2. x + 4y = 130.000

b. Menerapkan (Employ)
Menentukan harga tiket masing-masing kategori:

Eliminasi y dengan mengalikan
persamaan (2) dengan 3: 3x +
12y = 390.000
Kurangkan dengan persamaan
1):
(392 + 12y = 390.000
3x + 2y = 140.000
10y = 250.000
y = 25.000

No. Soal Jawaban Skor
Soal
1 Festival Nasional Reog Ponorogo (FNRP) adalah salah satu a. Merumuskan (Formulate)
event tahunan dalam rangkaian acara Grebeg Suro Menentukan model matematika dari masalah yang
Kabupaten Ponorogo yang menampilkan talenta reog dari| ~ diberikan. Misalkan:
lurah . di Alun-Alun P Tik - Hargatiket VIP: x
seluruh penjuru nusantara di Alun-Alun Ponorogo. Tiket| Harga tiket Reguler: y
masuk untuk festival ini terbagi menjadi tiket VIP dan Sehingga didapat model matematika sebagai
Reguler (berdasarkan tempat duduk untuk menonton berikut:
pertunjukan). Dina dan Reni pergi bersama teman-temannya L. 3x + 2y = 140.000 2
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a. Tentukan model matematika yang dapat digunakan
untuk menyatakan hubungan antara jumlah tiket yang
dibeli, teman Dina dan Reni, dan total harga tiket!

b. Gunakan model matematika tersebut untuk menentukan
harga tiket 1 kursi VIP dan 1 kursi reguler!

c. Jelaskan arti hasil perhitungan pada butir 1b dalam

konteks pembelian tiket festival!

Sehingga harga tiket Reguler adalah Rp25.000
- Substitusi y ke persamaan (2):
x + 4(25.000) = 130.000
x + 100.000 = 130.000
x = 130.000 — 100.000
x = 30.000
Sehingga harga tiket VIP adalah Rp30.000
c. Menafsirkan (Interpret)

Hasil ini menunjukkan bahwa harga satu kursi
menonton dengan fasilitas VIP adalah sebesar
Rp30.000 sedangkan untuk kursi Reguler adalah
sebesar Rp25.000. perbedaan ataupun selisih harga
yang ada adalah sebesar Rp5.000 saja.

Siang ini, Andi dan Budi makan bersama dengan teman-
temannya di kantin sekolah. Andi dan Budi bertugas untuk
membeli makanan di stand kantin sementara teman-
temannya mencarikan tempat duduk untuk mereka makan
bersama. Andi membeli 3 paket nasi dan 2 jus dengan harga
Rp31.000. Sementara Budi membeli 2 paket nasi dan 3 jus

dengan harga Rp29.000.

a. Merumuskan (Formulate)

Menentukan model matematika dari masalah yang
diberikan. Misalkan:
- Harga paket nasi: x
- Hargajus: y
Sehingga didapat model matematika sebagai
berikut:
1. 3x + 2y = 31.000
2. 2x + 3y = 29.000
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a. Tuliskan model matematika yang sesuai untuk

menggambarkan situasi pembelian makanan tersebut!

b. Tentukan harga satu paket nasi dan satu jus berdasarkan
model yang telah dibuat!

c. Teman Andi yang ikut makan bersama bertambah,
sehingga Andi memesan lagi 1 paket nasi dan 1 jus.
Jelaskan bagaimana cara menentukan total harga yang
harus dibayar!

b. Menerapkan (Employ)
Menentukan harga masing-masing bahan:

- Eliminasi y dengan mengalikan
persamaan (1) dengan 3 dan
persamaan (2) dengan 2:
3x + 2y = 31.000 (X 3) = 9x + 6y = 93.000
2x + 3y = 29.000 (X 2) - 4x + 6y = 58.000
5x = 35.000
x = 7.000
Sehingga harga paket nasi adalah Rp7.000
- Substitusi x ke persamaan (2):
2x + 3y = 29.000
2(7.000) + 3y = 29.000
y = 29.000 — 14.000
y = 5.000
Sehingga harga jus adalah Rp5.000

c. Menafsirkan (Interpret)

Menentukan tambahan harga yang harus dibayar (1
paket nasi dan 1 jus)
x+y=7.000+5.000 =12.000
Jadi, Andi harus membayar tambahan harga sebesar

Rp.12.000.

Cara menentukan total harga adalah dengan
menjumlahkan harga satuan sesuai jumlah pesanan
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Ibu membuka usaha bakery rumahan sederhana untuk
mengisi waktu luangnya. Hari ini Ibu perlu membeli
kebutuhan membuat pesanan yaitu sebanyak 1 kg tepung dan
1 kg gula dengan harga Rp34.000. akan tetapi keesokan
harinya bahan itu sudah habis, sehingga ibu harus membeli
lagi 4 kg tepung dan 2 kg gula dengan harga Rp98.000 untuk

bahan membuat pesanan hari ini.

a. Buatlah model matematika yang mewakili hubungan
antara harga tepung dan gula!
b. Gunakan model tersebut untuk menentukan harga 1 kg

tepung dan 1 kg gula

a. Merumuskan (Formulate)

Menentukan model matematika dari masalah yang
diberikan. Misalkan:

Harga 1 kg tepung: x

Harga 1 kg gula: y

Sehingga didapat model matematika sebagai
berikut:

1. x +y = 34.000

2. 4x + 2y = 98.000

b. Menerapkan (Employ)

Menentukan harga masing-masing bahan:

Eliminasi y dengan mengalikan
persamaan (1) dengan 2: 2x +
2y = 68.000
Kurangkan dengan persamaan
(2):
4x + 2y = 98.000
2x + 2y = 68.000
2x = 30.000
x = 15.000

Sehingga harga 1 kg tepung adalah Rp15.000
- Substitusi x ke persamaan (1):

x +y = 34.000
15.000 +y = 34.000
y = 34.000 — 15.000

y = 19.000
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c. Jelaskan makna hasil perhitungan tersebut bagi ibu
dalam menjalankan usaha bakery-nya!

Sehingga harga 1 kg gula adalah Rp19.000

c. Menafsirkan (Interpret)

Ibu mengetahui bahwa harga 1 kg tepung adalah
Rp15.000 dan 1 kg gula adalah Rp19.000.
Perhitungan ini membantu ibu untuk dapat
menentukan harga pokok produksi (HPP).
Dengan mengetahui harga pasti bahan baku, 1bu
bisa menentukan harga jual kue agar
mendapatkan keuntungan dan tidak mengalami

kerugian.

TOTAL

18

Rumus Perhitungan Skor Akhir:

Y. skor yang diperoleh

Skor Akhir = x 100

skor maksimum
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Lampiran 7. Kisi-kisi Posttest
KISI KISI TES KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIKA

Nama Sekolah : MTs Hasyim Asy’ari
Mata Pelajaran : Matematika
Elemen/Bab : Aljabar/Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Jumlah Butir Soal : 3 butir
Bentuk Soal : Uraian
Elemen : Aljabar
Capaian Pembelajaran : Di akhir fase D, murid dapat murid dapat menulis, membaca, menganalisis dan menyimpulkan Sistem

Persamaan Linear Dua Variabel melalui beberapa cara untuk menyelesaikan masalah

Judul Skripsi . Efektivitas Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition Terhadap
Kemampuan Literasi Matematika Murid Kelas VIII MTs Hasyim Asy’ari

Tujuan Pembelajaran Indikator Kemampuan Indikator Soal Level Kognitif | Level Nomor
Literasi Matematika PISA Soal
Murid dapat menuliskan model | Merumuskan Murid mampu mengidentifikasi| C4 3 1a, 2a, 3a

matematika sistem persamaan

' X (Formulate) variabel dan menyusun model| (Menganalisis)
linear dua variabel dengan benar

matematika berupa  sistem
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persamaan linear dua variabel
dari  suatu  permasalahan
kontekstual yang berkaitan

dengan kehidupan sehari-hari.

Murid dapat menyelesaikan | Menerapkan (Employ) | Murid mampu memilih dan| C3 1b, 2b,
p Y/ p ploy p
masalah yang berkaitan dengan menerapkan metode| (Menerapkan) 3b
persaman linear dua variabel dan .
sistem persamaan linear dua penyelesaian  SPLDV  yang
variabel dengan metode tepat (substitusi, eliminasi, atau
subtitusi,  eliminasi,  dan campuran) untuk memperoleh
campuran dengan tepat. . .
P g P solusi  dari  permasalahan
kontekstual.
Murid dapat memahami konsep Murid mampu menafsirkan| C5 1c, 2¢, 3¢

sistem persamaan linear dua
variabel dan
menginterpretasikan makna dari

penyelesaian dengan tepat.

Menafsirkan

(Interprete)

makna dari solusi SPLDV yang
diperoleh serta mengevaluasi
kesesuaiannya terhadap
konteks permasalahan dalam

kehidupan nyata.

(Mengevaluasi)




Lampiran 8. Kunci Jawaban Posttest
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hari. Pada hari pertama mereka membeli 2 tiket VIP dan 3 tiket
reguler dengan total harga Rp135.000. Sedangkan di hari
kedua mereka membeli 4 tiket VIP dan 1 tiket reguler seharga
Rp145.000

4. 4x + y = 145.000

b. Menerapkan (Employ)
Menentukan harga tiket masing-masing kategori:

Eliminasi y dengan mengalikan
persamaan (2) dengan 3:
12x + 3y = 435.000
Kurangkan dengan persamaan
1):
(12)x + 3y = 435.000
2x + 3y = 135.000
10x = 300.000
x = 30.000

No. Soal Jawaban Skor
Soal
1 Festival Nasional Reog Ponorogo (FNRP) adalah salah satu a. Merumuskan (Formulate)

event tahunan dalam rangkaian acara Grebeg Suro Kabupaten Menentukan model matematika dari masalah

Ponorogo yang menampilkan talenta reog dari seluruh penjuru| ~ Yang diberikan. Misalkan:

) . . - Hargatiket VIP: x
nusantara di Alun-Alun Ponorogo.. Tiket masuk untuk festival . )
- Harga tiket Reguler: y

ini terbagi menjadi tiket VIP dan Reguler (berdasarkan tempat Sehingga didapat model matematika sebagai

duduk untuk menonton pertunjukan). Dina dan Reni pergi berikut:

bersama teman-temannya untuk menonton festival selama dua 3. 2x + 3y = 135.000 2
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a. Tentukan model matematika yang dapat digunakan untuk
menyatakan hubungan antara jumlah tiket yang dibeli,
teman Dina dan Reni, dan total harga tiket!

b. Gunakan model matematika tersebut untuk menentukan
harga tiket 1 kursi VIP dan 1 kursi reguler!

c. Jelaskan arti hasil perhitungan pada butir 1b dalam

konteks pembelian tiket festival!

Sehingga harga tiket VIP adalah Rp30.000

- Substitusi x ke persamaan (2):
4x +y = 145.000
4(30.000) + y = 145.000
y = 145.000 — 120.000
y = 25.000
Sehingga harga tiket Reguler adalah Rp25.000
c. Menafsirkan (Interpret)

Hasil ini menunjukkan bahwa harga satu kursi
menonton dengan fasilitas VIP adalah sebesar
Rp30.000 sedangkan untuk kursi Reguler adalah
sebesar Rp25.000. perbedaan ataupun selisih harga
yang ada adalah sebesar Rp5.000 saja.

Siang ini, Andi dan Budi makan bersama dengan teman-
temannya di kantin sekolah. Andi dan Budi bertugas untuk
membeli makanan di stand kantin sementara teman-temannya
mencarikan tempat duduk untuk mereka makan bersama. Andi
membeli 2 paket nasi dan 1 jus dengan harga Rp19.000.

a. Merumuskan (Formulate)

Menentukan model matematika dari masalah
yang diberikan. Misalkan:
- Harga paket nasi: x
- Hargajus: y
Sehingga didapat model matematika sebagai
berikut:
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Sementara Budi membeli 1 paket nasi dan 2 jus dengan harga
Rp17.000.

a. Tuliskan model matematika yang sesuai untuk
menggambarkan situasi pembelian makanan tersebut!

b. Tentukan harga satu paket nasi dan satu jus berdasarkan
model yang telah dibuat!

c. Teman Andi yang ikut makan bersama bertambah,
sehingga Andi memesan lagi 1 paket nasi dan 1 jus.
Jelaskan bagaimana cara menentukan total harga yang

harus dibayar!

3. 2x +y = 19.000
4. x + 2y = 17.000

b. Menerapkan (Employ)
Menentukan harga masing-masing bahan:

- Eliminasi y dengan mengalikan
persamaan (1) dengan 2: 4x +
2y = 38.000
- Kurangkan dengan persamaan
(2):
4x + 2y = 38.000
x + 2y = 17.000
3x = 21.000
x =7.000
Sehingga harga paket nasi adalah Rp7.000
- Substitusi x ke persamaan (1):
2x +y = 19.000
2(7.000) + y = 19.000
y = 19.000 — 14.000
y = 5.000
Sehingga harga jus adalah Rp5.000
c. Menafsirkan (Interpret)

Menentukan tambahan harga yang harus dibayar (1
paket nasi dan 1 jus)
x+y=7.000+5.000 =12.000
Jadi, Andi harus membayar tambahan harga

sebesar Rp.12.000.
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Cara menentukan total harga adalah dengan
menjumlahkan harga satuan sesuai jumlah
pesanan

Ibu membuka usaha bakery rumahan sederhana untuk mengisi
waktu luangnya. Hari ini lbu perlu membeli kebutuhan
membuat pesanan yaitu sebanyak 2 kg tepung dan 1 kg gula
dengan harga Rp49.000. akan tetapi keesokan harinya bahan
itu sudah habis, sehingga ibu harus membeli lagi 3 kg tepung
dan 2 kg gula dengan harga Rp83.000 untuk bahan membuat

pesanan hari ini.

a.  Buatlah model matematika yang mewakili hubungan
antara harga tepung dan gula!
b. Gunakan model tersebut untuk menentukan harga 1 kg

tepung dan 1 kg gula

a. Merumuskan (Formulate)

Menentukan model matematika dari masalah
yang diberikan. Misalkan:
- Harga 1 kg tepung: x
- Hargalkgagula: y
Sehingga didapat model matematika sebagai
berikut:
3. 2x + y = 49.000
4, 3x + 2y = 83.000

b. Menerapkan (Employ)
Menentukan harga masing-masing bahan:

Eliminasi y dengan mengalikan
persamaan (1) dengan 2: 4x +
2y = 98.000
Kurangkan dengan persamaan
(2):
4x + 2y = 98.000
3x + 2y = 83.000
x = 15.000

Sehingga harga 1 kg tepung adalah Rp15.000
Substitusi x ke persamaan (1):

2x +y = 49.000

2(15.000) +y = 49.000
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C.

Jelaskan makna hasil perhitungan tersebut bagi ibu dalam

menjalankan usaha bakery-nyal

y = 49.000 — 30.000
y = 19.000

Sehingga harga 1 kg gula adalah Rp19.000

c. Menafsirkan (Interpret)
Perhitungan ini membantu ibu untuk dapat
menentukan harga pokok produksi (HPP).
Dengan mengetahui harga pasti bahan baku,
Ibu bisa menentukan harga jual kue agar
mendapatkan ~ keuntungan  dan  tidak

mengalami kerugian.

TOTAL

18

Rumus Perhitungan Skor Akhir:

Skor Akhir = Y.skor yang diperoleh % 100

skor maksimum
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No. Soal Aspek Penilaian Kriteria Skor
1a, 2a, 3a | Kemampuan mengubah| Tidak mampu menuliskan bentuk matematika dari permasalahan. 0
permasalahan ke bentuk| Mampu menuliskan bentuk matematika namun salah total. 1
matematika. (Formulate) | Mampu menuliskan bentuk matematika tapi kurang tepat. 2
Mampu menuliskan bentuk matematika dari permasalahan dengan lengkap dan tepat. 3
1b, 2b, 3b| Kemampuan memilih dan| Tidak ada upaya penggunaan strategi atau prosedur matematika. 0
menggunakan strategi| Mampu menggunakan strategi namun prosedur salah besar atau tidak selesai di awal. 1
untuk menyelesaikan| Mampu menggunakan strategi dan prosedur yang benar, namun terdapat kesalahan 2
ermasalahan. (Emplo perhitungan s_ehlngga hasil akhir kurang tepat. _
P (Employ) Mampu memilih dan menggunakan strategi serta melakukan perhitungan dengan tepat. 3
1c, 2¢, 3c | Kemampuan memberikan| Tidak mampu menafsirkan hasil. 0
argumen  logis  dalam| Mencoba menafsirkan hasil namun argumen tidak logis atau tidak sesuai dengan 1
menyelesaikan konteks. - - - -
Mampu menafsirkan hasil secara benar namun kesimpulan kurang lengkap atau tidak 2
permasalahan. (Interpret) | menyertakan konteks atau keterangan.
Mampu menafsirkan hasil secara logis sesuai konteks dan menarik kesimpulan dengan 3

tepat.

Rumus Perhitungan Skor Akhir:

Skor Akhir =

_ Y. skor yang diperoleh

skor maksimum

x 100
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Lampiran 10. Soal Pretest

LEMBAR TES KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIKA
(Soal Pretest)

Nama PR
NO. AN i e
Kelas ST

Petunjuk Pengerjaan Soal:

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal!

2. Tulislah nama, nomor absen dan kelas pada tempat yang telah disediakan!

3. Bacalah soal dengan teliti, jawab dengan menyertakan langkah-langkah
pengerjaan!

4. Kerjakan secara individu dengan jujur, hasil pekerjaan ini tidak
mempengaruhi nilai matematika anda.

Soal:

1. Festival Nasional Reog Ponorogo (FNRP) adalah salah satu event tahunan
dalam rangkaian acara Grebeg Suro Kabupaten Ponorogo yang
menampilkan talenta reog dari seluruh penjuru nusantara di Alun-Alun
Ponorogo. Tiket masuk untuk festival ini terbagi menjadi tiket VIP dan
Reguler (berdasarkan tempat duduk untuk menonton pertunjukan). Dina dan
Reni pergi bersama teman-temannya untuk menonton festival selama dua
hari. Pada hari pertama mereka membeli 3 tiket VIP dan 2 tiket reguler
dengan total harga Rp140.000. Sedangkan di hari kedua mereka membeli 1
tiket VIP dan 4 tiket reguler seharga Rp130.000.

a. Tentukan model matematika yang dapat digunakan untuk menyatakan
hubungan antara jumlah tiket yang dibeli, teman Dina dan Reni, dan total
harga tiket!

b. Gunakan model matematika tersebut untuk menentukan harga tiket 1
kursi VIP dan 1 kursi reguler!

c. Jelaskan arti hasil perhitungan pada butir 1b dalam konteks pembelian
tiket festival!
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2. Siang ini, Andi dan Budi makan bersama teman-temannya di kantin sekolah.
Andi dan Budi bertugas untuk membeli makanan di stand kantin sementara
teman-temannya mencarikan tempat duduk untuk mereka makan bersama.
Andi membeli 3 paket nasi dan 2 jus dengan harga Rp31.000. Sementara
Budi membeli 2 paket nasi dan 3 jus dengan harga Rp29.000.

a. Tuliskan model matematika yang sesuai untuk menggambarkan situasi
pembelian makanan tersebut!

b. Tentukan harga satu paket nasi dan satu jus berdasarkan model yang
telah dibuat!

c. Teman Andi yang ikut makan bersama bertambah, sehingga Andi
memesan lagi 1 paket nasi dan 1 jus. Jelaskan bagaimana cara
menentukan total harga yang harus dibayar!

3. Ibu membuka usaha bakery rumahan sederhana untuk mengisi waktu
luangnya. Hari ini Ibu perlu membeli kebutuhan membuat pesanan yaitu
sebanyak 1 kg tepung dan 1 kg gula dengan harga Rp34.000. akan tetapi
keesokan harinya bahan itu sudah habis, sehingga ibu harus membeli lagi 4
kg tepung dan 2 kg gula dengan harga Rp98.000 untuk bahan membuat
pesanan hari ini.

4T Hdt D)@ ¢ s i

a. Buatlah model matematika yang mewakili hubungan antara harga
tepung dan gula!

b. Gunakan model tersebut untuk menentukan harga 1 kg tepung dan 1 kg
gula

c. Jelaskan makna hasil perhitungan tersebut bagi ibu dalam menjalankan
usaha bakery-nya!

=l 7

it
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Lampiran 11. Soal Posttest

LEMBAR TES KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIKA
(Soal Posttest)

Nama PR
NO. AN i e

Kelas ST

Petunjuk Pengerjaan Soal:

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal!

2. Tulislah nama, nomor absen dan kelas pada tempat yang telah disediakan!

3. Bacalah soal dengan teliti, jawab dengan menyertakan langkah-langkah
pengerjaan!

4. Kerjakan secara individu dengan jujur, hasil pekerjaan ini tidak
mempengaruhi nilai matematika anda.

Soal:

1. Festival Nasional Reog Ponorogo (FNRP) adalah salah satu event tahunan
dalam rangkaian acara Grebeg Suro Kabupaten Ponorogo yang
menampilkan talenta reog dari seluruh penjuru nusantara di Alun-Alun
Ponorogo. Tiket masuk untuk festival ini terbagi menjadi tiket VIP dan
Reguler (berdasarkan tempat duduk untuk menonton pertunjukan). Dina dan
Reni pergi bersama teman-temannya untuk menonton festival selama dua
hari. Pada hari pertama mereka membeli 2 tiket VIP dan 3 tiket reguler
dengan total harga Rp135.000. Sedangkan di hari kedua mereka membeli 4
tiket VIP dan 1 tiket reguler seharga Rp145.000.

a. Tentukan model matematika yang dapat digunakan untuk menyatakan
hubungan antara jumlah tiket yang dibeli, teman Dina dan Reni, dan total
harga tiket!

b. Gunakan model matematika tersebut untuk menentukan harga tiket 1
kursi VIP dan 1 kursi reguler!

c. Jelaskan arti hasil perhitungan pada butir 1b dalam konteks pembelian
tiket festival!
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2. Siang ini, Andi dan Budi makan bersama teman-temannya di kantin sekolah.
Andi dan Budi bertugas untuk membeli makanan di stand kantin sementara
teman-temannya mencarikan tempat duduk untuk mereka makan bersama.
Andi membeli 2 paket nasi dan 1 jus dengan harga Rp19.000. Sementara
Budi membeli 1 paket nasi dan 2 jus dengan harga Rp17.000.

a. Tuliskan model matematika yang sesuai untuk menggambarkan situasi
pembelian makanan tersebut!

b. Tentukan harga satu paket nasi dan satu jus berdasarkan model yang
telah dibuat!

c. Teman Andi yang ikut makan bersama bertambah, sehingga Andi
memesan lagi 1 paket nasi dan 1 jus. Jelaskan bagaimana cara
menentukan total harga yang harus dibayar!

3. Ibu membuka usaha bakery rumahan sederhana untuk mengisi waktu
luangnya. Hari ini Ibu perlu membeli kebutuhan membuat pesanan yaitu
sebanyak 2 kg tepung dan 1 kg gula dengan harga Rp49.000. akan tetapi
keesokan harinya bahan itu sudah habis, sehingga ibu harus membeli lagi 3
kg tepung dan 2 kg gula dengan harga Rp83.000 untuk bahan membuat
pesanan hari ini.

i :
A | L S
hubungan antara harga

a. Buatlah model matematika yang mewakili
tepung dan gula!

b. Gunakan model tersebut untuk menentukan harga 1 kg tepung dan 1 kg
gula

c. Jelaskan makna hasil perhitungan tersebut bagi ibu dalam menjalankan
usaha bakery-nyal
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Lampiran 12. Modul Ajar Kelas Kontrol

L 4

\ MODUL AJAR I
\ MATEMATIKA KELAS VIII

SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL

; \ Bagian I : Identitas dan Informasi Modul
- X \_ Nama Penyusun/Tahun | Tri Wahyuni/2025
Sekolah MTs Hasyim Asy ari
Fase/Kelas D/VIII (Delapan)
Domain / Topik Aljabar/Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
M ATE M ATI K A Kata Kunci Variabel, Konstanta, Persamaan Linear, Eliminasi, Substitusi
Alokasi Waktu (Menit) | 80 Memit
. Jam Pelajaran (JP) 2 JP/ 1 Pertemuan
Tahun Aja ran 2025/2026 Moda Pembelajaran Tatap Muka (TM)
Model Pembelaj Konvensional ( 1)
Sarana dan Prasarana Ruang kelas, buku ajar, papan tulis, spidol
Target Murid Regular
Jumlah Murid 21 Murid
Sumber Pembelajaran Buku Cetak M: ika
Rencana Asesmen 1. Asesmen kelompok : pengerjaan LKM

2. Asesmen individu : evaluasi mandirn
Bagian II : Langkah — Langkah Pembelajaran

Topik Pengenalan Konsep Sistem P Linear Dua Variabel
Tujuan  Pembelaj Melalui pembelaj Model konvensional (ceramah) murnd
(TP) dapat :
- mengetahui pengertian dan bentuk umum Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel
- mengidentifikasi bagian-bagian SPLDV (variabel, koefisien,
konstanta)

menentukan solusi dari SPLDV
Kriteria ~ Ketercapaian | - Murid dapat menjelaskan pengertian SPLDV dengan benar.

Tujuan Pembelajaran - Murid dapat menuliskan bentuk umum SPLDV dengan tepat.
- Murid dapat kan suatu p nilai thi
SPLDV.

Pemahaman Bermakna | Guru memberikan pengantar awal dengan menginformasikan
bahwa sebenarnya dalam kehidupan sehari-hari kita ini berkaitan
dengan Sistem Persamaan Linear Dua Varnabel seperti untuk
Disusun oleh: menemukan dua nilai yang saling berkaitan, seperti harga dua

T barang, jumlah dua kelompok, atau jarak dua kendaraan.

Tri Wahyunl ' Permaslaahan tersebut dapat diselesaikan dengan b
Sistem Persamaan Linear Dua Varabel yaitu mengubah
/ per lahan ke dalam model matematika
/ A iz




Apa yang dimaksud dengan sistem persamaan linear dua
variabel?

- Mengapa disebut “dua variabel”?

- Bagaimana cara mengetahui apakah suatu pasangan nilai
memenuhi SPLDV?

Dapatkah kamu memberi contoh SPLDV dari kehidupan
sehari-hari?

Pertanyaan Pemantik

- Murid melakukan tanya jawab dengan guru terkait pemahaman tentang Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel

- Guru memberikan soal latihan kepada setiap murid untuk dikerjakan dan
kemudian dikumpulkan untuk dinilai (atau sebagai tugas rumah)

Kegi Penutup

Profil Pelajar Pancasila - Bemalar Kritis

Mampu mengajukan pertanyaan, mengolah informasi, dan
mengambil keputusn dalam diskusi kelompok.

- Mandiri

Bertanggung jawab atas tugasnya sendiri dan tidak selalu
bergantung pada teman dlam menyelesaikan pekerjaan.

- Gotong Royong

Aktif b anggota kelompok, berbagi tugas secara adil,
dan bekerja sama mencapai tujuan.

- Mund diberikan soal penilaian individu untuk dikerjakan dirumah (atau soal | 10
yang terkait materi untuk memperkuat pemahaman murid, yang akan | menit
dikumpulkan pada pertemuan berikutnya.

- Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa dan salam.

Refleksi | Kendala apakah yang ditemukan dalam melaksanakan pembelajaran hari ini ?
Guru | Apakah solusi yang diambil oleh guru untuk mengatasi kendala selama

pembelajaran ?
Apakah ada sesuatu yang menarik selama proses pembelajaran ?
Langkah apakah yang dilakukan jika tujuan pembelajaran belum tercapai?

Profil Pelajar Rahmatan | - Berkeadaban (ta’addub)

Lil *Alamin Menunjukkan akhlak mulia (sopan santun) kepada guru dan
teman, serta berdoa dengan khusyuk.

- Musyawarah(syura)

Mengutamakan diskusi dalam mengambil keputusan dan
menghargai hasil keputusan bersama.

- Kesetaraan (musawah)

Tidak membeda-bedakan teman berdasarkan latar belakang dan
memberikan kesempatan yang sama kepada semua anggota
kelompok.

- Toleransi (tasamuh)

Menghargai perbedaan pend: tidak 1a pendapat orang

lain yang berbeda, dan bersikap terbuka.

Refleksi | Apa yang sudah kalian pelajari hari ini ?
Murid | Bagaimana pembelajaran hari ini ?
Apakah hal yang menarik dalam pembelajaran hari ini ?
Untuk yang masih bingung, bagian apa yang masih belum kalian pahami ?
Adakah saran untuk kegiatan pembelajaran selanjutnya agar lebih menarik lagi ?

Glosarium :

Variabel: Lambang huruf yang yang belum diketahui.
Koefisien: Bilangan yang dikalikan dengan variabel dalam suatu persamaan.
Konstanta: Bilangan tetap pada suatu persamaan.

SPLDV: Dua persamaan linear yang memiliki dua variabel.

Tamhanokan hil

Daftar Pustaka:

Tohir, M., As’ari, A. R., Anam, A. C., & Taufiq, I. (2022). Buku Matematika Kelas 8
Kurikulum Merdeka | Matematika SMP/MTs Kelas 8 KEMENDIKBUD. Jakarta:
Kemendikbutristek

Uraian Kegiatan Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan dan Alokasi Waktu

Kegiatan Pendahul
- Guru memberikan salam dan dijawab oleh murid. 10
- Doa bersama dipimpin oleh ketua kelas. menit

- Guru melakukan presensi dengan menanyakan siapa saja yang tidak hadir pada
pertemuan kali ini, sehingga dapat mengetahui kehadiran murid dengan jelas.

- Murid diingatkan untuk menyiapkan diri dengan baik, dan bersikap disiplin agar
dapat mengikuti setiap kegiatan pembelajaran dengan maksimal.

- Guru menyampaikan apersepsi terkait Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

Kegi Inti

- Murid menyimak dan memperhatikan penjelasan guru terkait Sistem Persamaan | 60
Linear Dua Variabel menit

Mengetahui, Guru Matematika
Kepala Madrasah Malang,
Surrotus Tsaniyah, S. Pd. Tri Wahyuni
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~ > MODULAJAR
MATEMATIKA

Tahun Ajaran 2025/2026

Disusun oleh:

Tri Wahyuni

“r

MODUL AJARII
MATEMATIKA KELAS VIII

SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL

Bagian I : Identitas dan Informasi Modul

Nama Penyusun/Tahun | Tri Wahyuni/2025

Sekolah MTs Hasyim Asy’ari

Fase/Kelas D/VIII (Delapan)

Domain / Topik Aljabar/Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Kata Kunci Variabel, K P Linear, Eliminasi, Substitusi
Alokasi Waktu (Menit) | 80 Menit

Jam Pelajaran (JP) 2 JP /1 Pertemuan

Moda Pembelaj Tatap Muka (TM)

Model Pembelajaran Konvensional (; h)

Sarana dan Prasarana Ruang kelas, buku ajar, papan tulis, spidol
Target Murid Regular

Jumlah Murid 21 Murid

Sumber Pembelaj LKS M: ika

Rencana Asesmen 1. Asesmen kelompok : pengerjaan LKM

2. Asesmen individu : evaluasi mandiri

Bagian II : Langkah - L

Tah Pemhbelad
P

Topik Pengenalan Konsep Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Tujuan  Pembelaj Melalui pembelaj Model kom ional ( h) murid
(TP) dapat :

- menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan SPLDV
menggunakan metode substitusi dengan tepat
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan SPLDV
menggunakan metode eliminasi dengan tepat
menyelesaikan lah SPLDV kan metode
campuran (substitusi dan eliminasi) dengan benar
menerapkan penyelesaian SPLDV dalam permasalahan
kehidupan sehari-hari secara sederhana

'

Kriteria  Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran

- Murid dapat menyelesaikan SPLDV menggunakan metode
substitusi secara benar.

- Murid dapat menyelesaikan SPLDV menggunakan metode

eliminasi secara benar.

Murid dapat menyelesaikan SPLDV kan metode

campuran dengan tepat.

Murid dapat menyelesaikan masalah kontekstual yang

berkaitan dengan SPLDV dengan benar.

Pemahaman Bermakna

Guru memberikan pengantar bahwa dalam kehidupan sehari-hari

sering dijumpai per lahan yang melibatkan dua besaran yang
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saling berhubungan, seperti menentukan harga dua jenis barang,
jumlah dua kelompok, atau jarak dua kendaraan. Permasalahan
tersebut dapat dimodelkan dalam bentuk Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel. Dengan memahami dan menguasai metode
penyelesaian SPLDV, yaitu metode substitusi, eliminasi, dan
campuran, murid dapat menyelesaikan berbagai masalah nyata
secara sistematis dan logis.

- Murid diingatkan untuk menyiapkan diri dengan baik, dan bersikap disiplin agar
dapat mengikuti setiap kegiatan pembelajaran dengan maksimal.
- Guru menyampaikan apersepsi terkait Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

Kegiatan Inti

Pertanyaan Pemantik - Apa yang dimaksud dengan sistem persamaan linear dua
variabel?

Mengapa disebut “dua variabel”?

Bagaimana cara mengetahui apakah suatu pasangan nilai
memenuhi SPLDV?

Dapatkah kamu memberi contoh SPLDV dari kehidupan
sehari-har1?

- Murid menyimak dan memperhatikan penjelasan guru terkait Sistem Persamaan | 60
Linear Dua Variabel menit

- Murid melakukan tanya jawab dengan guru terkait pemahaman tentang Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel

- Guru memberikan soal latihan kepada setiap murid untuk dikerjakan dan
kemudian dikumpulkan untuk dinilai (atau sebagai tugas rumah)

Kegi: Penutup

Profil Pelajar Pancasila - Bemalar Kritis

Mampu mengajukan pertanyaan, mengolah informasi, dan
mengambil keputusn dalam diskusi kelompok.

- Mandiri

Bertanggung jawab atas tugasnya sendiri dan tidak selalu
bergantung pada teman dlam menyelesaikan pekerjaan.

- Gotong Royong
Aktif membantu anggota kelompok, berbagi tugas secara adil,
dan bekerja sama mencapai tujuan.

Murid diberikan soal penilaian individu untuk dikerjakan dirumah (atau soal 10
yang terkait materi untuk memperkuat pemahaman murid, yang akan | menit
dikumpulkan pada pertemuan berikutnya.

- Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa dan salam.

Refleksi | Kendala apakah yang ditemukan dalam melaksanakan pembelajaran hari ini ?
Guru | Apakah solusi yang diambil oleh guru untuk mengatasi kendala selama

pembelajaran ?

Apakah ada sesuatu yang menarik selama proses pembelajaran ?

Langkah apakah yang dilakukan jika tujuan pembelajaran belum tercapai?

Profil Pelajar Rahmatan | - Berkeadaban (ta’addub)

Lil *Alamin Menunjukkan akhlak mulia (sopan santun) kepada guru dan
teman, serta berdoa dengan khusyuk.

- Musyawarah(syura)

Mengutamakan diskusi dalam mengambil keputusan dan
menghargai hasil keputusan bersama.

- Kesetaraan (musawah)

Tidak membeda-bedakan teman berdasarkan latar belakang dan
memberikan kesempatan yang sama kepada semua anggota
kelompok.

- Toleransi (tasamuh)

Menghargai perbedaan pend tidak la pendapat orang
lain yang berbeda, dan bersikap terbuka.

Refleksi | Apa yang sudah kalian pelajari hari ini ?
Murid | Bagaimana pembelajaran hari ini ?
Apakah hal yang menarik dalam pembelajaran hari ini ?
Untuk yang masih bingung, bagian apa yang masih belum kalian pahami ?
Adakah saran untuk kegiatan pembelaj lan) agar lebih menarik lagi ?

Glosarium :

Variabel: Lambang huruf yang gkan bil yang belum diketahui.
Koefisien: Bilangan yang dikalikan dengan variabel dalam suatu persamaan.
Konstanta: Bilangan tetap pada suatu persamaan.

SPLDV: Dua persamaan linear yang memiliki dua variabel.

Daftar Pustaka:

Tohir, M., As’ari, A. R., Anam, A. C., & Taufiq. I. (2022). Buku Matematika Kelas 8
Kurikulum Merdeka | Matematika SMP/MTs Kelas 8 KEMENDIKBUD. Jakarta:
Kemendikbutristek

Uraian Kegiatan Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan dan Alokasi Waktu
K

ry Pendahala
- Guru memberikan salam dan dijawab oleh murid. 10
- Doa bersama dipimpin oleh ketua kelas. menit

- Guru melakukan presensi dengan menanyakan siapa saja yang tidak hadir pada
pertemuan kali ini, sehingga dapat mengetahui kehadiran murid dengan jelas.

Mengetahui, Guru Matematika
Kepala Madrasah Malang,

Surrotus Tsaniyah, S. Pd. Tri Wahyuni
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KISI KISI ASESMEN INDIVIDU
Nama Sekolah : MTs Hasyim Asy’ari
Mata Pelajaran : Matematika
Elemen/Bab : Aljabar/Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Capaian Pembelajaran : Di akhir fase D, murid dapat dapat menulis, t lisis dan Sistem P
Linear Dua Variabel melalui beberapa cara untuk menyelesaikan masalah
Pertemuan 1
Tujuan Pembelajaran Indikator Kemampuan Indikator Soal Level Kognitif | Level
Literasi M: ik PISA
Murid  dapat  menyelesaikan | Merumuskan Disajikan narasi tentang kunjungan wisata ke| C4 3
masalah kontekstual menggunakan | (Formulate), Candi Penataran, murid dapat menyusun model| (Menganalisis)
sistem  persamaan linear dua | Menerapkan (Employ), SPLDV, menentukan harga satuan, dan
variabel (SPLDV) dengan benar. | Menafsirkan (Interprer) lisi kecub untuk;
kelompok ketiga.
Jawaban Skor
1. Pemisalan:
Harga tiket guru = x
Harga tiket murid = y 5
2. Persamaan:
Persamaan 1 : 5x + 40y = 145.000
Persamaan 2 : 10x + 60y = 230.000 15
3. Langkah Eliminasi
- Eliminasi variabel pertama (eliminasi x untuk mencari y)
Samakan koefisien x menjadi 10.

Candi Penataran adalah kompleks candi Hindu Siwa terbesar di Jawa
Timur, yang terletak di lereng barat daya Gunung Kelud. Candi ini
dibangun dari era Kediri (tahun 1194 M) hingga era Majapahit (abad
ke-156). Bangunan dari candi ini memiliki gaya arsitektur khas
Majapahit dengan tiga halaman, relief naratif epik (R dan
Krisnayana) serta mitologi, dan bangunan-bangunan unik seperti
Candi Naga dan Candi Angka tahun (1369 M). Dikenal juga sebagai
Candi Palah, candi ini berfungsi sebagai candi negara dan tempat
pemujaan Bhatara 11 Palah (Syiva), serta menjadi warisan budaya - Harga tiket guru = Rp5.000
penting dengan relief halus dan arca penjaga (Dwarapala).

5x + 40y = 145.000 (X 2) — 10x + 80y = 290.000
10x + 60y = 230.000 (x 1) = 10x + 60y = 230.000

20y = 60,000
y =3.000
- Eliminasi untuk pertama (eliminasi y untuk mencari x)
kan koefisien y menjadi 120 (KPK 40 dan 60).
5x + 40y = 145.000 (X 3) = 15x + 120y = 435.000
10x + 60y = 230.000 (x 2) — 20x + 120y = 460.000

4. Nilai setiap variabel
- Harga tiket murid =Rp3.000

5. P yang menggambark

(weekdays/weekend).)

Menjelang akhir tahun ajaran, beb
perjalanan wisata sejarah ke candi ini di hari yang sama. MTs Ma’arif

sekolah jadwalkan Semen

Srengat membayar Rp145.000 untuk 5 orang guru (dewasa) dan 40
orang murid. MTs Unggulan Perwanida membayar Rp230.000 untuk
10 orang guru dan 60 orang murid. Jika ada MTs Al Fattah Semen
yang membawa 30 murid dan 2 guru dengan anggaran Rp100.000,
apakah uang tersebut cukup? (Asumsikan tarif tiket berlaku sama
untuk setiap jenjang sekolah dan tidak dipengaruhi waktu kunjungan

2x + 30y

MTs Al Fattah Semen:
= 2(5.000) + 30(3.000)
=10.000 +90.000
=100.000
7. Kesimpulan

—5x = —25.000
x =5.000

MTs Al Fattah

MTs Al Fattah Semen membawa 2 guru dan 30 murid :

6. Substitusi untuk mengetahui kecukupan anggaran
Substitusikan untuk mengetahui nilai x dan y ke persamaan

20

20

Anggaran yang disiapkan oleh MTs Al Fattah Semen adalah
Rp100.000, sedangkan total biaya tiket yang harus dibayar

tepat Rp100.000. Maka, uang tersebut cukup untuk membayar
tiket masuk seluruh rombongan MTs Al Fattah Semen.

10

TOTAL

Pertemuan 2

Indikator Kemampuan
Literasi Matematika

Tujuan Pembelajaran

Indikator Soal

Level Kognitif | L
PISA

evel

Murid  dapat  menyelesaikan | Merumuskan
masalah  kontekstual ~ SPLDV | (Formulate),
menggunakan berbagai metode | Menerapkan (Employ),
(eliminasi, substitusi, dan | Menafsirkan (Interpret)

campuran) dengan benar.

Disajikan teks tentang pembelian paket alat tulis,] C4 4
murid dapat menyusun model SPLDV,| (Menganalisis)
menghitung harga satuan dengan 3 metode
berbeda, serta menganalisis efisiensi strategi
pembelian yang diusulkan tokoh dalam soal.

Jawaban

Skor

bersiap dengan beli berbagai perl

Tahun ajaran baru akan segera dimulai sehingga para murid sedang
yang diperlukan.

Diketahui :
Paket Hemat berisi 3 buku tulis dan 2 pulpen seharga Rp21.000
Paket Lengkap berisi 5 buku tulis dan 2 pulpen seharga
Rp28.000

Ditanya :

Apakah pendapat Bowo benar bahwa membeli 2 Paket Hemat
lebih murah untuk mendapatkan 4 buku dan 4 pulpen?
Selesaikan permasalahan tersebut dengan metode eliminasi,

substitusi dan campuran!
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Pada suatu hari yang cerah, Nina dan Aris berencana untuk membeli| a. Metode Eliminasi
perlengkapan sekolah b . di tengah jalan, mereka berpapasan| ~ Persamaan:
d B y ok beli verlenska 1. 3x + 2y = 21.000
engan Bowo yang ternyata juga akan meml perlengkapan 2 Sx+y = 28000 i
sekolah, sehingga mereka akhirnya pergi  bersama-sama. Langkah-langkah:
Sesampainya di Toko alat tulis “Cerdas”, mereka dihadapkan dengan | - Eliminasi y (untuk mencari x): samakan koefisien y
beberapa pilihan alat tulis dalam dua paket berbeda. dengan mengalikan persamazn (2) dengan 2
- Kurangkan dengan persamaan (1):
3x + 2y = 21.000 (x 1) - 3x + 2y = 21.000
Terdapat paket Hemat yang berisi 3 buku tulis dan 2 pulpen yang 5x +y = 28.000 (x 2) - 10x + 2y = 56.000 _
dijual dengan harga Rp21.000. Sementara itu, paket Lengkap berisi 5 _7?; Z :;50?)?)0
buku tulis dan 1 pulpen yang kemudian dihargai sebesar Rp28.000. | - Eliminasi x (untuk mencari y): samakan koefisien x 10
5 yaitu 15
Nina memutuskan untuk membeli paket Hemat sedangkan Aris degiai I;.gliBZ(;zfgooy(a;n;; - 15x + 10y = 105.000
memutuskan untuk membeli paket Lengkap. Bowo ingin membeli 4 5x 4+ y = 28.000 (x 3) = 15x + 3y = 84.000 _
buku tulis dan 4 pulpen. Bowo berpendapat bahwa membeli 2 paket 7}; i 2310%?)0
Hemat akan lebih murah daripada membeli secara satuan. Apakah ’ 10
T .. .| b. Metode Substitusi
t /o ter: t todk tit
pepdapatRowe tersebu benar (sunakn mefode e tmipast, substiusy, - Ubah persamaan (2) menjadi bentuk paling sederhana:
dan campuran)? Berikan pend terkait pembelian Bowo! S5x+y = 20.000 - y = 28.000 — 5x
- Substitusikan nilai y tersebut ke dalam persamaan (1):
3x +2(28.000 — 5x) = 21.000
3x 4+ 56.000 — 10x = 21.000
—7x = 21.000 — 56.000
—7x = =35.000
x = 5.000 10
- Substitusikan nilai x ke persamaan yang sudah di
sederhanakan tadi:
y = 28.000 — 5(5.000)
y = 28.000 — 25.000
y =3.000 10
¢. Metode Campuran
- Eliminasi y dengan likan p (2) dengan 2:
3x + 2y = 21.000 (X 1) = 3x + 2y = 21.000
5x +y = 28.000 (X 2) - 10x + 2y = 56.000
—7x = 35.000
x = 5.000 10
- Substitusi nilai x ke persamaan (2):
5(5.000) + y = 28.000
25.000 + y = 28.000
y =3.000 10
Bowo ingin membeli 4 buku tulis dan 4 pulpen.
- Harga Satuan:
4(5.000) + 4(3.000) = 20.000 + 12.000 = Rp32.000.
- Harga 2 Paket Hemat: 2 x 21.000 = Rp42.000. 10
Kesimpulan:
Pendapat Bowo salah. Membeli 2 Paket Hemat justru lebih
mahal Rp10.000 dibandingkan membeli secara satuan, karena
di dalam 2 Paket Hemat terdapat 6 buku, sedangkan Bowo
hanya butuh 4 buku. 10
TOTAL | 100
Rumus Perhitungan Skor Akhir:

= skor yang diperoleh
Skor Akhir = ZSKeryang diverolen , 4
skor maksimum
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Lampiran 13. Modul Ajar Kelas Eksperimen

e

~ > MODULAJAR
MATEMATIKA

Tahun Ajaran 2025/2026

Disusun oleh:

Tri Wahyuni I
/ //’/‘ 7~

MODUL AJARIT
MATEMATIKA KELAS VIIT

SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL

Bagian I : Identitas dan Informasi Mengenai Modul

Nama Penyusun/Tahun | Tri Wahyuni/2025
Sekolah MTs Hasyim Asy’ari
Fase/Kelas D/VIII (Delapan)
Domain / Topik Aljabar/Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Kata Kunci Variabel, Konstanta, Persamaan Linear, Eli b
Alokasi Waktu (Menit) | 80 Menit
Jam Pelajaran (JP) 2 JP /1 Pertemuan
Moda Pembelajaran Tatap Muka (TM)
Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
Sarana dan Prasarana Ruang kelas, buku ajar, papan tulis, spidol
Target Murid Regular
Jumlah Murid 21 Murid
Sumber Pembelajaran Buku Cetak M: il
R A 1.A kelompok : pengerjaan LKM
2. Asesmen individu : evaluasi mandiri (p dirumah)

Bagian II : Langkah — Langkah Pembelajaran

Topik

P Konsep Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

Tujuan  Pembelajaran
(TP)

Melalui  pembelaj Model pembelaj Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC), murid dapat:

- mengetahui pengertian dan bentuk umum Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel
mengidentifikasi bagian-bagian SPLDV (variabel,
koefisien, konstanta)
menentukan solusi dari SPLDV

Kriteria ~ Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran

- Murid dapat menjelaskan pengertian SPLDV dengan benar.

- Murid dapat menuliskan bentuk umum SPLDV dengan tepat.

- Murid dapat menentukan apakah suatu pasangan nilai
hi SPLDV.

Pemahaman Bermakna

Guru memberikan pengantar awal dengan menginformasikan
bahwa sebenamya dalam kehidupan sehari-hari kita ini berkaitan
dengan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel seperti untuk
menemukan dua nilai yang saling berkaitan, seperti harga dua
barang, jumlah dua kelompok, atau jarak dua kendaraan.
Permaslaahan tersebut dapat diselesaikan dengan

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel yaitu mengubah

per ke dalam model




Pertanyaan Pemantik

Apa yang dimaksud dengan sistem persamaan linear dua
variabel?

- Mengapa disebut “dua variabel™?

- Bagaimana cara mengetahui apakah suatu pasangan nilai
memenuhi SPLDV?

Dapatkah kamu memberi contoh SPLDV dari kehidupan
sehari-han?

Profil Pelajar Pancasila

- Bemalar Knitis

Mampu mengajukan pertanyaan, mengolah informasi, dan
mengambil keputusn dalam diskusi kelompok.

- Mandiri

Bertanggung jawab atas tugasnya sendiri dan tidak selalu
bergantung pada teman dlam menyelesaikan pekerjaan.

- Gotong Royong

Aktif membantu anggota kelompok, berbagi tugas secara adil,
dan bekerja sama mencapai tujuan.

Profil Pelajar Rahmatan
Lil *Alamin

- Berkeadaban (ta’addub)
Menunjukkan akhlak mulia (sopan santun) kepada guru dan
teman, serta berdoa dengan Khusyuk.

- Musyawarah(syura)
Mengutamakan diskusi dalam mengambil keputusan dan
hargai hasil kep t

- Kesetaraan (musawah)
Tidak membeda-bedakan teman berdasarkan latar belakang dan
memberikan kesempatan yang sama kepada semua anggota
kelompok.

- Toleransi (tasamuh)
Menghargai perbedaan pendapat, tidak mencela pendapat orang
lain yang berbeda, dan bersikap terbuka.

Uraian Kegiatan Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan dan Alokasi Waktu
Koot

Pondahnl
P

Guru memberikan sal:

Guru menyampaikan

am dan dijawab oleh murid. 10

- Doa bersama dipimpin oleh ketua kelas. menit
- Guru melakukan presensi untuk mengetahui kehadiran murid.

Murid diingatkan untuk menyiapkan diri dengan baik, dan bersikap disiplin agar
dapat mengikuti setiap kegiatan pembelajaran dengan maksimal.

apersepsi terkait Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

Kegi Inti

- Guru memberikan konteks masalah sederhana, misalnya: “Jika 2 pensil dan 3
penghapus berharga Rp7.000, dan 3 pensil serta 1 penghapus Rp6.000,
bagaimana mencari harga satuan tiap benda?”

- Guru menjelaskan secara singkat konsep dasar variabel dan koefisien yang akan
ditemui dalam masalah nyata.

- Murid menyimak penjelasan guru sebagai bekal untuk menganalisis teks bacaan.

Organisasi:

- Guru membagi murid ke dalam kelompok secara heterogen (4-5 murid).

- Setiap kelompok menerima LKM berisi teks narasi “Candi Penataran™ dan
permasalahan harga tiket. Berikut link LKM 1.

[=]

- Guru menjelaskan aturan kerja kelompok dalam memahami isi teks dan langkah-
langkah penyelesaiannya.

Pengenalan Konsep:

Murid secara bergantian membaca teks "Candi Penataran" dan mengidentifikasi

informasi penting terkait jumlah orang dan total bayar.

Murid bekerja sama melakukan pemisalan variabel dan menyusun persamaan

berdasarkan data dari teks tersebut.

Murid menyelesaikan masalah menggunakan metode eliminasi untuk

menentukan apakah anggaran mencukupi.

- Gumu bimbing dan fasilitasi diskusi kelompok.

Publikasi:

- Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas.

- Kelompok lain memberikan tanggapan, pertanyaan, atau masukan.

- Guru menulis poin-poin penting hasil diskusi di papan.

- Murid menulis ringkasan individu tentang pengertian dan contoh SPLDV
berdasarkan hasil diskusi kelompok.

Refleksi:

- Guru bersama murid menyimpulkan materi pembelajaran.

- Murid menyampaikan pemal dan yang dialami selama
pembelajaran.

- Guru memberikan penguatan terhadap konsep penting SPLDV.

Orientasi:
- Guru menyampaikan

- Guru menjelaskan secara singkat pengertian SPLDV dan pentingnya materi
tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

60
tujuan pembelajaran dan pentingnya memahami SPLDV. | menit

Kegiatan Penutup

- Murid diberikan soal penilaian individu untuk dikerjakan dirumah (atau soal yang
terkait materi untuk memperkuat pemahaman murid, yang akan dikumpulkan pada
pertemuan berikutnya.)

- Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa dan salam.

10
menit
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Refleksi | Kendala apakah yang ditemukan dalam melaksanakan pembelajaran hari ini ? [
Guru | Apakah solusi yang diambil oleh guru untuk tasi kendala pembelajaran ? ;
Apakah ada sesuatu yang menarik selama proses pembelajaran ? X—‘ \
Langkah apakah yang dilakukan jika tujuan pembelajaran belum tercapai? ~
Refleksi | Apa yang sudah kalian pelajari hari ini ?
Murid | Bagaimana pembelajaran hari ini ? _— \
Apakah hal yang menarik dalam pembelajaran hari ini ? ; ; b
Untuk yang masih bingung, bagian apa yang masih belum kalian pahami ? — % \ M 0 D U L AJ A R
Adakah saran untuk kegiatan pembelajaran selanjutnya agar lebih menarik lagi ?
Glosarium :

Variabel: Lambang huruf yang melambangkan bilangan yang belum diketahui.
Koefisien: Bilangan yang dikalikan dengan variabel dalam suatu persamaan. M ATE M ATI K A
Konstanta: Bilangan tetap pada suatu persamaan.

SPLDV: Dua persamaan linear yang memiliki dua variabel.

Daftar Pustaka: Tahun Ajaran 2025/2026
Tohir, M., As’ari, A. R., Anam, A. C., & Taufiq, I. (2022). Buku Matematika Kelas 8
Kurikulum Merdeka | Matematika SMP/MTs Kelas 8 KEMENDIKBUD. Jakarta:

Kemendikbutristek

Mengetahui, Guru Matematika
Kepala Madrasah Malang,

Surrotus Tsaniyah, S. Pd. Tri Wahyuni

Disusun oleh:

Tri Wahyuni
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MODUL AJARII
MATEMATIKA KELAS VIII

SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL

Bagian I : Identitas dan Informasi Mengenai Modul

- Murid diingatkan untuk menyiapkan diri dengan baik, dan bersikap disiplin agar
dapat mengikuti setiap kegiatan pembelajaran dengan maksimal.

- Guru menyampaikan apersepsi terkait Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Kegi Inti

Nama Penyusun/Tahun | Tri Wahyuni/2025

Sekolah MTs Hasyim Asy’ari

Fase/Kelas D/VII (Delapan)

Domain / Topik Aljabar/Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

Kata Kunci Variabel, Konstanta, Persamaan Linear, Eliminasi, Substitusi
Alokasi Waktu (Menit) | 80 Menit

Jam Pelajaran (JP) 2JP /1 Pertemuan

Moda Pembelajaran Tatap Muka (TM)

Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
Sarana dan Prasarana Ruang kelas, buku ajar, papan tulis, spidol

Target Murid Regular

Jumlah Murid 21 Murid

Sumber Pembelajaran Buku Cetak Matematika

Rencana Asesmen

1. Asesmen kelompok : pengerjaan LKM
2. Asesmen individu : evaluasi mandiri (penugasan dirumah)

Bagian II : Langkah — Langkah Pembelajaran

(TP)

Topik P, lan Konsep Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Tujuan  Pembelajaran | Melalui  pembelaj Model pembelaj Cooperative

Integrated Reading and Composition (CIRC), murid dapat:
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan SPLDV
menggunakan metode substitusi dengan tepat

- menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan SPLDV

1 kan metode eliminasi dengan tepat
menyelesaikan masalah SPLDV menggunakan metode
campuran (substitusi dan eliminasi) dengan benar
menerapkan penyelesaian SPLDV dalam permasalahan
kehidupan sehari-hari secara sederhana

'

Kriteria ~ Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran

- Murid dapat menyelesaikan SPLDV menggunakan metode
substitusi secara benar.

Murid dapat menyelesaikan SPLDV menggunakan metode
eliminasi secara benar.

Murid dapat menyelesaikan SPLDV kan metode
campuran dengan tepat.

Murid dapat menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan SPLDV dengan benar.

'

Pemahaman Bermakna

Guru memberikan pengantar bahwa dalam kehidupan sehari-hari
sering dijumpai permasalahan yang melibatkan dua besaran yang

Orientasi:

- Guru menyampaikan tujuan pembel hari ini, yaitu penggunaan metode

substitusi, eliminasi, dan campuran untuk memecahkan masalah sehari-hari.

Guru memberikan apersepsi terkait kegiatan belanja perlengkapan sekolah

menjelang tahun ajaran baru, memancing rasa ingin tahu murid tentang strategi

belanja yang paling hemat.

Murid menyimak dan memperhatikan penjelasan guru sebagai bekal awal

pembelajaran

Organisasi:

- Guru membagi murid ke dalam kelompok secara heterogen (4-5 murid).

- Setiap kelompok menerima LKM yang memuat aktivitas tentang permasalahan
belanja Nina, Aris, dan Bowo. Berikut merupakan link LKM II.

[m] 2% ]

- Guru menjelaskan aturan dan langkah kerja kelompok.

Pengenalan Konsep:

Murid membaca dan mengerjakan LKM bersama kelompok secara bergantian
dan mencatat poin penting (metode substitusi, eliminasi, campuran).

Murid mengerjakan soal latihan sederhana yang terdapat dalam LKM secara
berkelompok.
- Gumu bi
Publikasi:

- Tiap kelompok mempresentasikan hasil pengerjaan LKPD 1II, khususnya
mengenai kesimpulan mereka terhadap pendapat Bowo.

Kelompok lain memberikan tanggapan atau masukan mengenai metode mana
yang mereka anggap paling mudah atau cepat untuk masalah tersebut.

Guru menuliskan poin-poin penting perbedaan ketiga metode di papan tulis hasil
diskusi kelas.

Facili

bing dan i i diskusi kelompok.

- Murid menulis ringkasan individu i kelebil ing. ing metode
berdasarkan hasil diskusi kelompok..

Refleksi:

- Guru bersama murid menyimpulkan materi pembelajaran.

- Murid menyampaikan pemal dan  kesuli yang dialami selama

pembelajaran.

60
menit
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saling berhubungan, seperti menentukan harga dua jenis barang,
jumlah dua kelompok, atau jarak dua kendaraan. Permasalahan
tersebut dapat dimodelkan dalam bentuk Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel. Dengan memahami dan menguasai metode
penyelesaian SPLDV, yaitu metode substitusi, eliminasi, dan

- Guru memberikan penguatan terhadap konsep penting SPLDV. |

Kegiatan Penutup

- Murid diberikan soal penilaian individu untuk dikerjakan dirumah (atau soal yang | 10
terkait materi untuk memperkuat pemahaman murid, yang akan dikumpulkan pada | menit
pertemuan berikutnya.)

- Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa dan salam.

campuran, murid dapat menyelesaikan berbagai lah nyata
secara sistematis dan logis.
Pertanyaan Pemantik - Apa yang dimaksud dengan sistem persamaan linear dua

variabel?
Mengapa disebut “dua variabel”?
Bagaimana cara mengetahui apakah suatu pasangan nilai

Refleksi | Kendala apakah yang ditemukan dalam melaksanakan pembelajaran hari ini ?
Guru | Apakah solusi yang diambil oleh guru untuk 1 tasi kendala pembelajaran ?

Apakah ada sesuatu yang menarik selama proses pembelajaran ?

Langkah apakah yang dilakukan jika tujuan pembelajaran belum tercapai?

memenuhi SPLDV?
- Dapatkah kamu memberi contoh SPLDV dari kehidupan
sehari-hari?
Profil Pelajar Pancasila - Bemalar Kritis
Mampu juk pertanyaan, lah informasi, dan
mengambil keputusn dalam diskusi kelompok.
- Mandiri

Bertanggung jawab atas tugasnya sendiri dan tidak selalu
bergantung pada teman dlam menyelesaikan pekerjaan.

- Gotong Royong
Aktif membantu anggota kelompok, berbagi tugas secara adil,
dan bekerja sama mencapai tujuan.

Refleksi | Apa yang sudah kalian pelajari hari ini ?

Murid | Bagaimana pembelajaran hari ini ?

Apakah hal yang menarik dalam pembelajaran hari ini ?

Untuk yang masih bingung, bagian apa yang masih belum kalian pahami ?
Adakah saran untuk kegiatan pembelajaran selanjutnya agar lebih menarik lagi ?

Glosarium :

Variabel: Lambang huruf yang melambangkan bil yang belum diketahui.
Koefisien: Bilangan yang dikalikan dengan variabel dalam snatu persamaan.
Konstanta: Bilangan tetap pada suatu persamaan.

SPLDV: Dua persamaan linear yang memiliki dua variabel.

Profil Pelajar Rahmatan | - Berkeadaban (ta’addub)

Lil *Alamin Menunjukkan akhlak mulia (sopan santun) kepada guru dan
teman, serta berdoa dengan khusyuk.
- Musyawarah(syura)
Mengutamakan diskusi dalam mengambil keputusan dan
hargai hasil kep t 3

- Kesetaraan (musawah)

Tidak membeda-bedakan teman berdasarkan latar belakang dan
memberikan kesempatan yang sama kepada semua anggota
kelompok.

- Toleransi (tasamuh)

Menghargai perbedaan pendapat, tidak 1 dapat orang
lain yang berbeda, dan bersikap terbuka.

Daftar Pustaka:

Tohir, M., As’ari, A. R,, Anam, A. C., & Taufiq, I. (2022). Buku Matematika Kelas 8
Kurikulum Merdeka | Matematika SMP/MTs Kelas 8 KEMENDIKBUD. Jakarta:
Kemendikbutristek

Uraian Kegiatan Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan dan Alokasi Waktu

Kegiatan Pendahul

- Guru memberikan salam dan dijawab oleh murid. 10
- Doa bersama dipimpin oleh ketua kelas. menit

- Guru melakukan presensi untuk hui kehadiran murid.

Mengetahui, Guru Matematika
Kepala Madrasah Malang,
Surrotus Tsaniyah, S. Pd. Tri Wahyuni
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Lampiran 14. Lembar Kerja Murid 1
— ,

j Kurikulum
,J- Merdeka

4 LEMBAR KERJA
MURID |

SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL
Disusun Oleh: Tri Wahyuni

NAMA ANGGOTA KELOMPOK:

FASE D
MATEMATIKA
KELAS VIl

4 Y A
Capaian Pembelajaran

Pada akhir fase D, murid dapat i mer
dan menyimpulkan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel melalui
bebrapa cara untuk menyelesaikan masalah.

Tujuan Pembelajaran

Melalui pembelajaran Model pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC), murid dapat:

- mengetahui pengertian dan bentuk umum Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel

- mengidentifikasi bagian-bagian SPLDV (variabel, koefisien,

[ N/ A,

\ N7

- Bacalah setiap petunjuk, pertanyaan atau pernyataan yang
terdapat dalam LKPD!

- Jawablah setiap pertanyaan dengan benar dan tepat!

- Jika kurang mengerti, segera tanyakan kepada gurumu!

konstanta)

- menentukan solusi dari SPLDV

Petunjuk Penggunaan

- Sebelum mengerjakan LKPD, berdoalah terlebih dahulu!
i

‘) ' o — /

4 Y A/

Aktivitas Belajar 1

Mari Membaca!
J

)

| Perhatikan Permasalahan berikut ini !

1.Candi P

Candi P adalah candi Hindu Siwa terbesar di
Jawa Timur, yang terletak di lereng barat daya Gunung Kelud. Candi
ini dibangun dari era Kediri (tahun 1194 M) hingga era Majapahit
(abad ke-156). Bangunan dari candi ini memiliki gaya arsiektur khas
Majapahit dengan tiga 1, relief naratif epik (Ramayana dan
Krisnayana) serta mitologi, dan bangunan-bangunan unik seperti
Candi Naga dan Candi Angka tahun (1369 M). dikenal juga sebagai
Candi Palah, candi ini berfungsi sebagai candu negara dan tempat
pemujaan Bhatara ri Palah (Syiva), serta menjadi warisan budaya
penting dengan relief halus dan arca penjaga (Dwarapala).

Menjelang akhir tahun ajaran, beberapa sekolah menjadwalkan
perjalanan wisata sejarah ke candi ini. MTs Ma'arif Srengat

® membayar Rp145.000 untuk 5 orang guru (dewasa) dan 40 orang
murid. MTs Unggulan Perwanida membayar Rp230.000 untuk 10
orang guru dan 60 orang murid. Jika ada MTs Al Fattah Semen yang
membawa 30 murid dan 2 guru dengan anggaran Rp100.000,
apakah uang tersebut cukup?

L) v g— )
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il I (SO oo/

Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, lakukan kegiatan
berikut ini!

>~y

4. Tuliskan kembali nilai yang diperoleh dari setiap variabel!

1. Tuliskan pemisalan untuk harga tiket guru dan harga tiket murid! Harga tiket guru = | |

rl Misalkan
Harga tiket guru = |:]

B | eevetmuia=| |
3

2. Tuliskan persamaan-persamaan sesuai dengan masalah tersebut!

\Harga tiket murid = I |

(9]

. Tuliskan persamaan yang menggambarkan MTs Al Fattah Semen!

N\

N 4
6. Untuk mengetahui apakah anggaran yang disiapkan oleh MTs Al :
Fattah Semen cukup, substitusikan masing masing nilai variabel yang
! telah diperoleh ke dalam persamaan pada nomor 5!

;
i
P

' Persamaan 1 = | |

Persamaan 2 = | |

|
') 3. Untuk memperoleh nilai dari variabel lakukan langkah eliminasi
f berikut dan tuliskan pada bagian yang telah disediakan!
a. Tentukan variabel pertama yang akan dieliminasi!
b. Kalikan setiap persamaan dengan sebuah angka agar diperoleh
koefisien yang sama pada variabel yang akan dihilangkan!
c. Hilangkan variabel pertama dengan melakukan operasi
penjumlahan atau pengurangan!
d. Lakukan operasi hitung hingga diperoleh nilai dari setiap variabel!

< R y - N
\

/
,/ Eliminasi variabel petama | / Eliminasi variabel kedua

7. Tuliskan kesimpulan dari masalah tersebut!

V- N

@ ® K /

& j K Presentasikan hasil pekerjaan kalian di depan kelas!
- o




Lampiran 15. Lembar Kerja Murid 2

J Kurilulum
f- Merdeka

i LEMBAR KERJA
MURID I

SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL
Disusun Oleh: Tri Wahyuni

NAMA ANGGOTA KELOMPOK:

FASE D
MATEMATIKA
KELAS VIII

J

w4 Y S
Capaian Pembelajaran

Pada akhir fase D, murid dapat menulis, membaca, menganalisis,
dan menyimpulkan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel melalui
bebrapa cara untuk menyelesaikan masalah.

Tujuan Pembelajaran

Melalui pembelajaran Model pembelajaran

Integrated Reading and Composition (CIRC), murid dapat

- menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan SPLDV
menggunakan metode substitusi dengan tepat

- menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan SPLDV
menggunakan metode eliminasi dengan tepat

- menyelesaikan masalah SPLDV menggunakan metode
campuran (substitusi dan eliminasi) dengan benar

- menerapkan penyelesaian SPLDV dalam permasalahan
kehidupan sehari-hari secara sederhana

Petunjuk Penggunaan

- Sebelum mengerjakan LKPD, berdoalah terlebih dahulu!

- Bacalah setiap petunjuk, pertanyaan atau pernyataan yang
terdapat dalam LKPD!
- Jawablah setiap pertanyaan dengan benar dan tepat!
- Jika kurang mengerti, segera tanyakan kepada gurumu!
i
L) ' e  /

3

V

5
[
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A I L
Aktivitas Belajar 2

Mari Membacal

| Perhatikan Permasalahan berikut ini | |

Gambar 1. Nina, Aris, dan Bowo membeli alat tulis

Tahun ajaran baru akan segera dimulai sehingga para murid sedang
bersiap dengan membeli berbagai perlengkapan yang diperlukan.
Pada suatu hari yang cerah, Nina dan Aris berencana untuk membeli
perlengkapan sekolah bersama. di tengah jalan, mereka berpapasan
dengan Bowo yang ternyata juga akan membeli perlengkapan
sekolah, sehingga mereka akhirnya pergi bersama-sama.
Sesampainya di Toko alat tulis “Cerdas”, mereka dihadapkan dengan
beberapa pilihan alat tulis dalam dua paket berbeda.

Terdapat paket Hemat yang berisi 3 buku tulis dan 2 pulpen yang
dijual dengan harga Rp21.000. Sementara itu, paket Lengkap berisi
5 buku tulis dan 1 pulpen yang i dihargai b
Rp28.000. Nina memutuskan untuk membeli paket Hemat
sedangkan Aris memutuskan untuk membeli paket Lengkap. Bowo
ingin membeli 4 buku tulis dan 4 pulpen. Bowo berpendapat bahwa
membeli 2 paket Hemat akan lebih murah daripada membeli secara
satuan. Apakah pendapat Bowo tersebut benar (gunakan metode
eliminasi, substitusi, dan campuran)? Berikan pendapatmu terkait
pembelian Bowo!

P s G




~yL &
Jawaban :
Diketahui :
Paket Hemat berisi 3 buku tulis dan .... pulpen seharga Rp..........
Paket Lengkap berisi 5 buku tulis dan .... pulpen seharga Rp........
tl Ditanya :

Apakah pendapat Bowo benar bahwa membeli 2 Paket Hemat lebih

murah untuk mendapatkan 4 buku dan 4 pulpen?
Selesaikan permasalahan tersebut dengan metode eliminasi,
substitusi dan campuran!

-

Tuliskan persamaan yang sesuai dengan masalah tersebut!
Persamaan 1 = 3x+.. e |
Persamaan 2 = | sx+...

| ‘ metode Eliminasi \

- Eliminasi variabel pertama - Eliminasi variabel kedua

ﬁetode Substitusi - Substitusikan nilai x yah
- Ubah persamaan (2) menjadi didapat ke dalam persamaan di
bentuk paling sederhana langkah pertama:

- Substitusikan nilai y tersebut ke
dalam persamaan (1):

—d Y <y

Metode Campuran
- Eliminasi variabel y untuk mendapatkan nilai variabel x

- Substitusi nilai x ke persamaan (2):

J
i

7 ]

\ 7]

<

Apakah pendapat Bowo benar bahwa membeli 2 Paket Hemat lebih
murah untuk mendapatkan 4 buku dan 4 pulpen?

Tuliskan kesimpulan dari masalah tersebut!

B/

4

p-

Presentasikan hasil pekerjaan kalian di depan kelas!

f~ \ g —

|
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Lampiran 16. Hasil Observasi Aktivitas Pembelajaran

LEMBAR INSTRUMEN OBSERVASI KETERLAKSANAAN

PEMBELAJARAN MODEL CIRC
Nama Observer HURRORWEN PedMirotus 9-'4=7=\\"
Jabatan 1 Meha%swa
Tempat Observasi DM Hasyim A;, Lo
HariTangeal © Senin, 9 Februari 203
Pertemuan HI ¢
Pembelajaran
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Kelas/Semester : VIIl/Genap
Petunjuk Observer

1. Berikan tanda silang pada kolom skor sesuai pedoman berikut:
4 :Kegiatan dilakukan dengan sangat baik
3 :Kegiatan dilakukan dengn baik
2 :Kegiatan dilakukan dengan kurang baik
1 :Kegiatan dilakukan dengan tidak baik

2. Jika observer menemukan hal-hal lain selama pemt dengan model pembelaj CIRC, mohon observer menuliskan di lembar
catatan yang tersedia.
Tahap Kegiatan Skala Penilaian
Pembelajaran Guru Murid
Guru Murid 1(2(3]|4[1]|2]3(4
Melaksanak persepsi pai Menyi penj guru, menjawab
Orientasi tujuan  pembelaj serta berikan | p persepsi, dan menyiapkan diri v V]
gambaran awal materi yang akan dipelajari kuti pembel
Membagi siswa ke dalam  kelompok Bt SN R
uny kelompok, menerima 3
Organisasi h gen 4-5 murid, bagikan LKM, o Tl e ’
. N dan memperhatikan instruksi yang diberikan > |
(Cooperative) | serta menjelaskan langkah kerja dan peran
uru.
anggota kelompok. 8
- Memberikan kesempatan kepada siswa [ - Membaca teks atau masalah dalam LKM
untuk membaca LKM dan memfasilitasi sccara  bergantian  dengan  anggota
Pengenalan e g
diskusi pemahaman bacaan. kelompoknya.
Konsep o " n i 2t /| v
(Reading) - Membimbing siswa dalam memahami| - Mendiskusikan isi bacaan dan mencatat
in,
< dan  menyelesaikan LKM  yang informasi  penting/kata  kunci  yang
ditugaskan, ditemukan,
- Menginstruksikan murid untuk menyusun
.| = Menyusun langkah-langkah penyelesaian
penyelesaian atau rangkuman hasil ) )
Pengenalan masalah secara sistematis berdasarkan hasil
diskusi.
Konsep - . bacaan.
- Guru berkeliling memberikan umpan X i . L)
(Composition) = Menuliskan rangkuman akhir atau jawaban |
balik korektif terhadap draf tulisan atau .
lengkap di LKM untuk siap dipublikasikan.
hasil kerja kelompok.
- Meminta perwakilan kelompok
mempresentasikan  hasil  diskusi  dan i
B . - Menyajikan hasil kerja kelompok
memfasilitasi jalannya tanya jawab antar = N -
Publikasi kelompok.. - P . .
iasi/masukan terhadap hasil presentasi
- Memberikan penguatan (umpan balik S g : ' 4 I
L. G dari kelompok lain.
positif) dan Klarifikasi jika ada konsep
yang kurang tepat selama presentasi.
Melakukan evaluasi singkat serta memandu | Mengidentifikasi kendala yang dialami dan
Refleksi refleksi mengenai kendala yang dihadapi | menyampaikan hal-hal yang masih perlu v v
selama proses kerja kelompok dipelajari lebih lanjut.

Kritik dan Saran

Malang,
Observer,

v

(L' wadun f&.\\mw s.)




LEMBAR INSTRUMEN OBSERVASI KETERLAKSANAAN

PEMBELAJARAN MODEL CIRC

Nama Observer : Wuadun Tadlicotus Q.‘A\\/An
Jabatan PN Sasiswa

Tempat Observasi T Mg Hagyim A;7 ari

Hari/Tanggal + Kamis, 12 Februari 2026

Pertemuan : I

Pembelajaran

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Sistem Persamaan Lincar Dua Variabel
Kelas/Semester : VIII/Genap

Petunjuk Observer

1. Berikan tanda silang pada kolom skor sesuai pedoman berikut:

4 :Kegiatan dilakukan dengan sangat baik
3 :Kegiatan dilakukan dengn baik
2 :Kegiatan dilakukan dengan kurang baik
1 :Kegiatan dilakukan dengan tidak baik
2. Jika observer menemukan hal-hal lain selama p ] dengan model belaj CIRC, mohon observer menuliskan di lembar
catatan yang tersedia.
Tahap Kegiatan Skala Penilaian
Pembelajaran Guru Murid
Guru Murid 2|3(4(1(2)|3
o ; 0 m V7 K penel gury, menjawab
Orientasi tujuan  pembelaj serta berikan | p persepsi, dan fapkan diri o v
gambaran awal materi yang akan dipelajari kuti pembel
Membagi  siswa ke dalam  kelompok %
gabung dalam kel k LKM,
Org: i h gen 4-5 murid, bagikan LKM, : ) N L
. dan memperhatikan instruksi yang diberikan
(Coop ) | serta jelaskan langkah kerja dan peran v
guru.
anggota kelompok.
- Memberikan kesempatan kepada siswa| - Membaca teks atau masalah dalam LKM
untuk membaca LKM dan memfasilitasi secara  bergantian  dengan  anggota
Pengenalan
diskusi pemahaman bacaan. kelompoknya.
Konsep . < T S
(Reading) - Membimbing siswa dalam memahami| - Mendiskusikan isi bacaan dan mencatat
eadin,
¢ dan  menyclesaikan LKM  yang informasi  penting/kata  kunci  yang
ditugaskan. ditemukan.
- Mengi ksikan murid untuk
) | = Menyusun langkah-langkah penyelesaian
penyelesaian  atau  rangkuman  hasil z 2 5
Pengenalan diskush masalah secara sistematis berdasarkan hasil
iskusi.
Konsep . bacaan.
- Guru berkeliling memberikan umpan ’ . . /
(Composition) ) ) . - Menuliskan rangkuman akhir atau jawaban
balik korektif terhadap draf tulisan atau o o
lengkap di LKM untuk siap dipublikasikan.
hasil kerja kelompok.
- Meminta perwakilan kelompok
mempresentasikan  hasil  diskusi  dan = = =
. . - Menyajikan hasil kerja kelompok
memfasilitasi jalannya tanya jawab antar . .
- Menanggapi pertanyaan atau memberikan
Publikasi kelompok.. i
. 3 P L hadap hasil M N
- Memberikan penguatan (umpan balik < -
) . dari kelompok lain.
positif) dan klarifikasi jika ada konsep
yang kurang tepat sclama presentasi.
Melakukan evaluasi singkat serta memandu | Mengidentifikasi kendala yang dialami dan
Refleksi refleksi mengenai kendala yang dihadapi [ menyampaikan hal-hal yang masih perlu J <
selama proses kerja kelompok. dipelajari lebih lanjut.
Kritik dan Saran
Malang,
Observer,
v

|
(Lwolen  Pedaomns )
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Nama Observer

Jabatan

LEMBAR INSTRUMEN OBSERVASI KETERLAKSANAAN

PEMBELAJARAN MODEL CIRC

Tempat Observasi

Hari/Tanggal
Pertemuan

Pembelajaran
Mata Pelajaran
Materi Pokok

Kelas/Semester

: Matematika

: 5‘/7/@;, Ferry Andia, SPA.

: Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

: VIII/Genap

Petunjuk Observer

1. Berikan tanda silang pada kolom skor sesuai pedoman berikut:

4
3z
2; %
|

2. Jika observer menemukan hal-hal lain selama pembelajaran dengan model pembelajaran ClliC, mohon observer menuliskan di lembar

Kegiatan dilakukan dengan sangat baik
Kegiatan dilakukan dengn baik
Kegiatan dilakukan dengan kurang baik
Kegiatan dilakukan dengan tidak baik

catatan yang tersedia.
Tahap Kegiatan Skala Penilaian
Pembelajaran Guru Murid
Guru Murid 1123 112(3
R — ] X P qurs, —
Orientasi tujuan belaj serta berik p persepsi, dan 7 diri x|
gambaran awal materi yang akan dipelajari. ik bel:
Membagi  siswa ke dalam  kelompok
dalam kel k LKM,
Organi b 4-5 murid, bagikan LKM, N s
2 & dan memperhatikan instruksi yang diberikan
(Cooperative) | serta menjelaskan langkah kerja dan peran
anggota kelompok. i
- Memberikan kesempatan kepada siswa| - Membaca teks atau masalah dalam LKM
untuk membaca LKM dan memfasilitasi sccara  bergantian  dengan  anggota
Pengenalan e
Ko diskusi pemahaman bacaan. kelompoknya. I
'W - Membimbing siswa dalam memahami| - Mendiskusikan isi bacaan dan mencatat
¢ ) dan  menyclesaikan LKM  yang informasi  penting/kata  kunci  yang
ditugaskan. ditemukan.
- Mengi ksikan murid untuk I | i
- Menyusun langkah-langkah elesai
penyelesaian  atau  rangkuman  hasil R € il .n
Pengenalan diskusi masalah secara sistematis berdasarkan hasil
kusi.
Kol bacaan,
. - Guru berkeliling memberikan umpan . 7(
(Composition) . g . = Menuliskan rangkuman akhir atau jawaban
balik korektif terhadap draf tulisan atau
X lengkap di LKM untuk siap dipublikasikan.
hasil kerja kelompok.
——t s m Kelompol
mempresentasikan  hasil  diskusi  dan . o
2 - Menyajikan hasil kerja kelompok
memfasilitasi jalannya tanya jawab antar - o -
- al
Publikasi kelompok... g - i ¥
apresiasi/masukan terhadap hasil presentasi
- Memberikan penguatan (umpan balik : :
dari kelompok lain.
positif) dan klarifikasi jika ada konsep
yang kurang tepat sclama presentasi.
Melakukan evaluasi singkat serta memandu | Mengidentifikasi kendala yang dialami dan
Refleksi refleksi mengenai kendala yang dihadapi | menyampaikan hal-hal yang masih perlu
selama proses kerja kelompok. dipelajari lebih lanjut.
Kritik dan Saran

Guarer b beparfan  cehFit, giko menerangkan dsats ek dan  mem benFan  aproiar;

fepada anck afau mund Bedok haur  boupe fue afae matanan, Bra berupa Petgian

Jéchn kata - fata yang baik cofan mem apgan,

Malang,

=
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Nama Observer ¢ G f?/nf//d Fery Andifa. SPd
Jabatan ¥

Tempat Observasi

Hari/Tanggal

Pertemuan

Pembelajaran

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Kelas/Semester : VIIUGenap

Petunjuk Observer

LEMBAR INSTRUMEN OBSERVASI KETERLAKSANAAN

PEMBELAJARAN MODEL CIRC

1. Berikan tanda silang pada kolom skor sesuai pedoman berikut:
4 :Kegiatan dilakukan dengan sangat baik
3 :Kegiatan dilakukan dengn baik
2 :Kegiatan dilakukan dengan kurang baik
1 :Kegiatan dilakukan dengan tidak baik

. Jika observer menemukan hal-hal lain selama pembelajaran dengan model pembelajaran CIRC, mohon observer menuliskan di lembar

2
catatan yang tersedia.
Tahap Kegiatan Skala Penilaian
Pembelajaran Guru Murid
Guru Murid 1)12(3(4|1|2|3(4
Mclaksanak perscpsi paikan | Menyimak gury,  menjawab
Orientasi tujuan  pembelajaran, serta  memberikan | pertany persepsi, dan yiapkan  diri Y. X
gambaran awal materi yang akan dipelajari ikuti pembelaj
Membagi  siswa ke dalam  kelompok
Bergabung dalam kelompok LKM,
Organi h 4-5 murid, bagikan LKM, e
) dan memperhatikan instruksi yang diberikan X X
(Cooperative) | serta menjelaskan langkah kerja dan peran
guru.
anggota kelompok. Y
- Memberikan kesempatan kepada siswa | - Membaca teks atau masalah dalam LKM
untuk membaca LKM dan memfasilitasi secara  bergantian  dengan  anggota
Pengenalan
diskusi pemahaman bacaan. kelompoknya.
Konsep : o X %
(Reading) - Membimbing siswa dalam memahami| - Mendiskusikan isi bacaan dan mencatat
in,
. dan  menyelesaikan LKM  yang informasi  penting/kata  kunci  yang
ditugaskan. ditemukan.
- N i ksikan murid untuk M tangkab-langkah tesai
- Menyusun kah-langk: nyelesaian
penyelesaian atau rangkuman hasil S ang‘ g ki
Pengenalan diskust masalah secara sistematis berdasarkan hasil
iskusi.
K bacaan.
- - Guru berkeliling memberikan umpan . : . X ®
(Composition) : ) . - Menuliskan rangkuman akhir atau jawaban
balik korektif terhadap draf tulisan atau s g B2
o lengkap di LKM untuk siap dipublikasikan.
hasil kerja kelompok.
= Meminta perwakilan kelompok
mempresentasikan  hasil  diskusi  dan - s
i v . - Menyajikan hasil kerja kelompok
memfasilitasi jalannya tanya jawab antar
) - Menanggapi pertanyaan atau memberikan
Publikasi kelompok..
i ’ apresiasi/masukan terhadap hasil presentasi bl X
- Memberikan penguatan (umpan balik ) )
L. e dari kelompok lain.
positif) dan Klarifikasi jika ada konsep
yang kurang tepat sclama presentasi.
Melakukan evaluasi singkat serta memandu | Mengidentifikasi kendala yang dialami dan
Reflcksi refleksi mengenai kendala yang dihadapi | menyampaikan hal-hal yang masih perlu P% X
selama proses kerja kelompok. dipelajari lebih lanjut.
Kritik dan Saran

Kurag bita untuk mengguasai telas, matth ada yang rame.

Vdume o kuong besar caat  menerang kan ataa menjelarkan.

Malang,
Observer,

Shindly Ferry Anditea 5.4
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Lampiran 17. Jawaban Pretest Kelas Kontrol

LEMBAR TES KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIKA

Soal:

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soall

2. Tulislah nama, nomor absen dan kelas pada tempat yang tclah discdiakan!

3. Bacalah soal dengan teliti, jawab dengan menyertakan langkah-langkah pengerjaan!
4. Kerjakan secara individu dengan jujur, hasil pekerjaan ini tidak mempengaruhi nilai

Soal:
L

matematika anda.

Festival Nasional Reog Ponorogo (FNRP) adalah salsh satu event tahunan dalam
rangkaian acara Grebeg Suro Kabupaten Ponorogo yang menampilkan talenta reog dari
seluruh penjuru nusantara di Alun-Alun Ponorogo. Tiket masuk untuk festival ini
terbagi menjadi tiket VIP dan Reguler (berdasarkan tempat duduk untuk menonton
pertunjukan). Dina dan Reni pergi bersama teman-temannya untuk menonton festival
selama dua hari. Pada hari pertama mereka membeli 3 tiket VIP dan 2 tiket reguler
dengan total harga Rp140.000. Sedangkan di hari kedua mercka membeli 1 tiket VIP
dan 4 tiket reguler scharga Rp130.000.

untuk
mmhhlikﬁmdlwgmmbmdmkm dan total harga tiket!

e B e A

. ¢ Jelaskan arti hasil perhitungan pada butir 1b dalam konteks pembelian tiket festival!

146000 +[30.c00 = =020

N

uw, o0 + 15C.€60: 70.000

Siang ini, Andi dan Budi makan bersama teman-temannya di kantin sekolah. Andi dan
Budi bertugas untuk membeli makanan di stand kantin scmentara teman-temannya
mencarikan tempat duduk untuk mereka makan bersama. Andi membeli 3 paket nasi
dan 2 jus dengan harga Rp31.000. Sementara Budi membeli 2 paket nasi dan 3 jus
dengan harga Rp29.000.

a. Tuliskan model yang senniu'lt\k bukmsinmipenbdm

b. Tm&mhpmphumhnm;mbud&rkmnwdelmtehhdibmﬂ?ﬂ 600+ 2=
c. TmmAMamlhlmahnbmn h, schingga Andi hg'ln,,,aoo

. Ibu buka usaha bakery than sederhana untuk mengisi waktu luangnya. Hari ini

Tbu perlu membeli kebutuhan membuat pesanan yaitu sebanyak 1 kg tepung dan 1 kg
gula dengan harga Rp34.000. akan tetapi keesokan harinya bahan itu sudah habis,
wmwimewnhyAummzmmmemooo

a Bmﬂahmodelmmmhmmcwukﬂ:hubmmwﬁm .g.ahl
oo + .00

b. Gunakan model terscbut untuk menentukan harga 1 kg tepung dan 1 kg gula

a:dshnmmmmmmmmwmumwmm 1151 L0000

bakery-nyal
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Lampiran 18. Jawaban Pretest Kelas Eksperimen

LEMBAR TES KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIKA

(Soal Pretest)
Nama - Adelina.. i, Cordela
No. Absen ;O\ "
Petunjuk Pengerjaan Soal:

1. Berdoalah teriebih dahulu sebelum mengerjakan soall \

2. Tulislah nama, nomor absen dan kelas pada tempat yang telah disediakan!

3. Bacalsh soal dengan teliti, jawab dengan menyertakan langkah-langkah pengerjaant
4. Kerjakan secara individu dengan jujur, hasil pekerjaan ini tidak mempengaruhi nilai

matematika anda.
Soal:
1. Festival Nasional Reog Ponorogo (FNRP) adalah salah satu event tahunan dalam
rangkaian acara Grebeg Suro Kabupaten Ponorogo y ilkan talenta reog dari

seluruh penjuru nusantara di Alun-Alun Ponorogo. Takel masuk untuk festival ini
terbagi menjadi tiket VIP dan Reguler (berdasarkan tempat duduk untuk menonton
pertunjukan). Dina dan Reni pergi bersama teman-temannya untuk menonton festival
selama dua hari. Pada hari pertama mereka membeli 3 tiket VIP dan 2 tiket reguler
dengan total harga Rp140.000. Sedangkan di hari kedua mereka membeli 1 tiket VIP
dan 4 tiket reguler scharga Rp130.000.

antara jumlah tiket yang dibeli, teman Dina dan Reni, dan total harga tiket!
. b. Gunakan model matcmatika tersebut untuk menentukan harga tiket 1 kursi VIP dan

2

Q. Pemzogion
b. 21000 : $ (z@et)x (250)
(.3 % 2Q =Gocoo k soon damkoon
2. Siang ini, Andi dan Budi makan bersama teman-temannya di kantin sckolah. Andi dan
Budi bertugas untuk membeli makanan di stand kantin sementara temanotemannya

mencarikan tempat duduk untuk mercka makan bersama. Andi membeli 3 paket nasi
dan 2 jus dengan harga Rp31.000. Sementara Budi membeli 2 paket nasi dan 3 jus

e —

a. Tuliskan model matematika yang sesuai untuk menggambarkan situasi pembelian
makanan tersebut!

''b. Tentukan harga satu paket nasi dan satu jus berdasarkan medel yang telah dibuat!

. ¢ Teman Andi yang ikut makan bersama bertambah, schingga Andi memesan lagi 1
paket nasi dan 1 jus. Jelaskan bagaimana cara menentukan total harga yang harus

\

dibayar!
3. Ibumembuka usaha bakery rumahan sederhana untuk mengisi waktu luangnya. Hari ini
Tbu perlu membeli kebutuh: buat pesanan yaitu 1 kg tepung dan 1 kg

gula dengan harga Rp34.000. akan tetapi keesokan harinya bahan itu sudah habis,
schingga ibu harus membeli lagi 4 kg tepung dan 2 kg gula dengan harga Rp98.000
mukba}unmunbmlmhriini.

AR
w

b. Gunakan model tersebut untuk menentukan harga 1 kg tepung dan 1 kg gula
c. Jelaskan makna hasil perhitungan terscbut bagi ibu dalam menjalankan usaha

121

1 kursi reguler|
c. Jelaskan arti hasil perhitungan pada butir 1b dalam konteks pembelian tiket festivall bakery-nyal
1\do .3 2.0 24 00
). \20 2 b. ge.ooo

~ - TOTG! xasSUu CUron C - \gooo



Lampiran 19. Jawaban Posttest Kelas Kontrol

IFLx+37 < 135 600
/f)(']‘f - ‘44..0”“
A'4x+67:170ﬂoo
% 145,000
t § Y215 000
7 =1ten®
D'@GQ%WTMRMO
AX 2\ 0p0 2L gae
47’: No.0dd¢6
¥Z 76000

J-il}(hf = lg o0
K17 2 13000
A fytrr:gem
T go? -
B X: ;.000
a0y +’L;¥‘_: 12 100
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7:gfaoo
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Lampiran 20. Jawaban Posttest Kelas Eksperimen

% :U\P
Y - Reguter
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b 2% ¥39:135.000 x2 | 4% %by :270.000
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D s 25-000
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4X +\45.000 -05.000
{x :\30-000
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*2 0.00
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Lampiran 21. Hasil Uji Deskriptif

Descriptive Statistics

I Range Minimum  Maximum Mean Std. Deviation  Variance

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic

fre_kontrol 21 34.00 7.00 41.00 26.9524 2.29645 1052367 110.748

post_kontrol 21 55.00 30.00 85.00 423810 3.69135 16.91580 286148

pre_eksperimen 21 26.00 11.00 37.00 23.6667 2.07403 9.50438 90.333

post_eksperimen 21 40.00 56.00 96.00 82,9524 2.20980 10.12658 102.548
Walid M (listwise) 21

Lampiran 22 Hasil Uji Validitas Isi

Hasil Validitas Isi Tes
TS (e — 13

Butir Nilai | S1 | S2 | &= \ Kategori
1| 4 4 3 3 6 6 1 Tinggi
2| 4 4 3 3 6 6 1 Tinggi
3| 3 3 2 2 4 6 | 0,666667 Sedang
4| 4 4 3 3 6 6 1 Tinggi
5| 4 4 3 3 6 6 1 Tinggi
6| 4 4 3 3 6 6 1 Tinggi
7| 4 4 3 3 6 6 1 Tinggi
8| 3 4 2 3 5 6 | 0,833333 Tinggi
9| 3 4 2 3 5 6 | 0,833333 Tinggi
10| 4 3 3 2 5 6 | 0,833333 Tinggi

Hasil Validitas Isi Lembar Observasi

%5_ m(c—1)

Butir Nilai | S1 | S2 \/ Kategori
1| 4 4 3 3 6 6 1 Tinggi
2| 4 4 3 3 6 6 1 Tinggi
3] 3 4 2 3 5 6 | 0,833333 Tinggi
4| 4 3 3 2 5 6 | 0,833333 Tinggi
5 4 3 3 2 5 6 | 0,833333 Tinggi
6| 4 4 3 3 6 6 1 Tinggi




Hasil Validitas Isi Modul Ajar dan LKM

>

Butir Nilai | S1 | S2 \Y Kategori
1| 4 4 3 3 6 6 1 Tinggi
2| 4 4 3 3 6 6 1 Tinggi
3| 4 4 3 3 6 6 1 Tinggi
4| 4 3 3 2 5 6 | 0,833333 Tinggi
5| 4 4 3 3 6 6 1 Tinggi
6| 4 3 3 2 5 6 | 0,833333 Tinggi
70 4 3 3 2 5 6 | 0,833333 Tinggi
8| 4 4 3 3 6 6 1 Tinggi
9| 4 4 3 3 6 6 1 Tinggi
10| 4 4 3 3 6 6 1 Tinggi
11| 4 4 3 3 6 6 1 Tinggi
12| 3 4 2 3 5 6 | 0,833333 Tinggi
13| 3 3 2 2 4 6 | 0,666667 | sedang
14| 4 4 3 3 6 6 1 Tinggi
15 4 4 3 3 6 6 1 Tinggi
16| 3 3 2 2 4 6 | 0,666667 | sedang
17| 3 4 2 3 5 6 | 0,833333 Tinggi
18| 4 4 3 3 6 6 1 Tinggi
19| 4 4 3 3 6 6 1 Tinggi
20| 4 3 3 2 5 6 | 0,833333 Tinggi
21| 4 4 3 3 6 6 1 Tinggi
22| 4 4 3 3 6 6 1 Tinggi
23| 4 4 3 3 6 6 1 Tinggi
24| 4 4 3 3 6 6 1 Tinggi
25| 4 4 3 3 6 6 1 Tinggi
26| 4 4 3 3 6 6 1 Tinggi
27| 4 4 3 3 6 6 1 Tinggi
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Lampiran 23. Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
pretest kontrol 146 21 2000 G35 21 ATT
eksperimen 266 21 .ooo 838 21 003
posttest  kontrol A28 21 000 .G5E 21 000
eksperimen 152 21 2000 809 21 052
* This is a lower bound ofthe true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Lampiran 24. Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic dlf df2 Sig.
pretest EBased on Mean 267 1 40 608
Based on Median 229 1 40 B35
Eased on Median and 2249 1 38.2749 B35
with adjusted df
Eased on trimmed mean 255 1 40 B16
posttest  Based on Mean 6.481 1 40 0148
Based on Median 343 1 40 561
Eased on Median and 343 1 26.416 563
with adjusted df
EBased on frimmed mean 4338 1 40 044

Lampiran 25. Hasil Uji Mann-Whitney U

Test Statistics®

posttest pretest
Mann-Whitney U 17.000  176.500
Wilcoxon W 248.000  407.500
pd -5.212 -1.122
Asymp. Sig. (2-tailed) .ooo 262

a. Grouping VYariahle: kelas
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Lampiran 26. Dokumentasi




Nama

NIM

Tempat, Tanggal Lahir
Program Studi
Fakultas

Alamat

No. HP
Email
Riwayat Pendidikan
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